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PRAKATA PANITIA 
 

 

 

 

uji syukur ke hadirat Allah Swt. yang telah memberikan kesehatan dan kesempatan 
kepada Program Doktor Pendidikan Bahasa Indonesia Pascasarjana Universitas 
Sebelas Maret untuk menyelenggarakan kegiatan Konferensi Nasional Bahasa dan 

Sastra (Konnas Basastra) IV. Kegiatan Konnas Basastra IV ini dapat terselenggara atas 
dukungan dan kerja sama dengan Asosiasi Dosen Bahasa dan Sastra Indonesia dan Balai 
Bahasa Provinsi Jawa Tengah. Kegiatan ilmiah ini dilaksanakan pada tanggal 11 ɀ 12 
November 2017 bertempat di Aula Gedung F FKIP UNS.  

Konnas Basastra IV dilaksanakan dalam rangka peningkatan mutu bahasa, sastra, dan 
pengajarannya dalam upaya memartabatkan bahasa Indonesia. Kegiatan ini dilandasi oleh 
rasa nasionalisme untuk mempertahankan eksistensi budaya dan bahasa Indonesia sebagai 
implementasi amanat Undang-Undang 24/ 2009 tentang Bendera, Bahasa, dan Lambang 
Negara serta Lagu Kebangsaan.  

Panitia mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak yang turut serta menyukses-
kan kegiatan ini: Rektor Universitas Sebelas Maret, Dekan FKIP Universitas Sebelas Maret, 
Kepala Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah, Asosiasi Dosen Bahasa dan Sastra Indonesia 
(ADOBSI), Kepala Program Studi S-1, S-2, dan S-3 Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP UNS, 
para pembicara utama, panitia dan mahasiswa yang telah membantu kegiatan dari awal 
hingga akhir, serta seluruh peserta konferensi yang telah berpartisipasi aktif dalam kegi-
atan ini.  

Kami menyadari bahwa dalam penyelenggaraan kegiatan ini, masih banyak keku-
rangan dan kelemahan yang kami lakukan. Untuk itulah, pada kesempatan ini kami 
menyampaikan permohonan maaf atas kekurangan kami dalam memberikan layanan 
kepada seluruh peserta. Tidak lupa, kami sampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih 
atas kerja sama dan partisipasi semua pihak dalam menyukseskan kegiatan ini. Semoga 
Allah Swt. senantiasa membalas dengan limpahan pahala dan kebaikan kepada kita semua. 
Kami berharap kerja sama ini dapat ditindaklanjuti pada kegiatan-kegiatan berikutnya. 
Terakhir, kami memohon kritik dan saran yang membangun demi perbaikan dan pening-
katan penyelenggaraan Konnas Basastra berikutnya.  

 

Surakarta, 11 November 2017 

Ketua Panitia 

 

Prof. Dr. Sarwiji Suwandi, M.Pd. 
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SAMBUTAN DEKAN 
 

 

 

 

uji syukur senantiasa kita panjatkan ke hadirat Allah Swt. atas limpahan rahmat dan 
karunia yang diberikan kepada kita sehingga kita dapat melaksanakan satu agenda 
besar yang diprakarsai oleh Program Doktor Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP 

Universitas Sebelas Maret bekerja sama dengan Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah dan 
Asosiasi Dosen Bahasa dan Sastra Indonesia (ADOBSI), yakni Konferensi Nasional Bahasa 
dan Sastra (Konnas Basastra) IV. 

Kami sangat mengapresiasi upaya yang dilakukan oleh Program Doktor Pendidikan 
Bahasa Indonesia dalam menginiasi kegiatan konferensi ini. Kita tahu, bahasa Indonesia 
menghadapi tantangan yang cukup besar, apalagi memasuki era teknologi informasi ini. 
Bahasa Indonesia mendapatkan tantangan, tidak saja dari luar, tetapi juga dari dalam. 
Tantangan dari luar mungkin lebih mudah diantisipasi, tetapi tantangan dari dalam akan 
lebih sulit ditaklukkan. Tantangan dari dalam adalah mulai merosotnya kebanggaan, 
kecintaan, dan penghargaan terhadap bahasa nasional di kalangan penuturnya sendiri. 
Akibatnya, banyak di antara orang-orang Indonesia yang justru tidak mampu berbahasa 
dan berbudaya layaknya orang-orang Indonesia semestinya.  

Oleh karena itu, kegiatan ini memiliki peran penting dalam upaya menjaga dan 
meningkatkan martabat bahasa Indonesia. Upaya ini tentu tidak bisa dilepaskan dari 
berbagai peningkatan mutu bahasa dan pengajarannya. Melalui pertemuan ilmiah ini, 
diharapkan akan terhimpun aneka gagasan inovatif, kreatif, dan inspiratif dari para 
pendekar bahasa, sastra Indonesia, dan pengajarnnya dalam rangka menningkatkan 
martabat bahasa Indonesia. Tujuan utamanya tidak lain adalah memperteguh posisi bahasa 
Indonesia sebagai bahasa persatuan di Indonesia, juga memperkuat posisi bahasa Indonesia 
di tingkat dunia, khususnya di ASEAN. 

Kami mengucapkan terima kasih atas kerja sama dan kerja keras panitia dalam 
mempersiapkan kegiatan ini dari awal hingga akhir. Terima kasih pula kami sampaikan 
segenap peserta konferensi, baik dari kalangan dosen, guru, mahasiswa, peneliti, dan 
seluruh sivitas akademika atas partisipasi dan sumbangsih pemikiran serta gagasan dalam 
kegiatan ini. Tidak lupa, rasa terima kasih kami sampaikan kepada Balai Bahasa Jawa 
Tengah dan Asosiasi Dosen Bahasa dan Sastra Indonesia atas jalinan kerja sama yang telah 
terbina. Semoga kerja sama ini dapat terus berlanjut ke depan. Semoga Allah Swt. membalas 
kebaikan kita semua. 

 

 

Surakarta, 11 November 2017 

Dekan FKIP UNS, 

 

Prof. Dr. Joko Nurkamto, M.Pd. 
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SUSUNAN ACARA 
KONFERENSI NASIONAL BAHASA DAN SASTRA (KONNAS BASASTRA) IV 

Universitas Sebelas Maret, 11 ɀ 12 November 2017 

 

Sabtu, 11 November 2017 

No Waktu  Acara 

1 07.30 ɀ 08.00 Registrasi peserta 

2 08.00 ɀ 08.45 Pembukaan dan Sambutan 

1. Laporan Ketua Panitia 

Prof. Dr. Sarwiji Suwandi, M.Pd. 

2. Sambutan Kepala Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah 

Dr. Tirto Suwondo, M.Hum. 

3. Sambutan Dekan FKIP UNS  

Prof. Dr. Joko Nurkamto, M.Pd. 

3 08.45 ɀ 09.00 Penandatanganan naskah kerja sama 

4 09.00 ɀ 11.30 Sidang Pleno 

1. Prof. Dr. Sarwiji Suwandi, M.Pd. (UNS) 

2. Prof. Dr. Suwardi Endraswara, M.Pd. (UNY) 

3. Dr. Tirto Suwondo, M.Hum. (Balai Bahasa Provinsi 

Jawa Tengah) 

5 11.30 ɀ 12.30 Istirahat, salat, dan makan 

6 12.30 ɀ 13.30 Sidang Paralel I 

7 13.30 ɀ 14.30 Sidang Paralel II 

8 14.30 ɀ 15.30 Sidang Paralel III 

9 15.30 ɀ 16.00 Penutupan dan pengambilan sertifikat 

 

Minggu, 12 November 2017 

No Waktu  Acara 

1 08.00 ɀ 13.00 Wisata Budaya: Keraton, Klewer, Kampung Batik Laweyan, 

Museum Radya Pustaka, dsb. 

 



 
vii 

 

DAFTAR ISI 
 

 

PRAKATA PANITIA ........................................................................................................................ iii 

SAMBUTAN DEKAN ....................................................................................................................... iv 

SUSUNAN KEPANITIAAN ............................................................................................................... v 

SUSUNAN ACARA .......................................................................................................................... vi 

DAFTAR ISI .................................................................................................................................... vii 

MENGASAH DAN MENINGKATKAN PROFESIONALISME PENDIDIK MELALUI 

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BAHASA DAN SASTRA INDONESIA ....................................... 1 

Prof. Dr. Sarwiji Suwandi, M.Pd.  

MEMBURU LOGI-LOGI DALAM PENELITIAN SASTRA ............................................................. 12 

Prof. Dr. Suwardi Endraswara, M.Hum.  

KEWENANGAN PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH DALAM PENGEMBANGAN, 

PEMBINAAN, DAN PELINDUNGAN BAHASA (DAN SASTRA) INDONESIA ............................. 25 

Dr. Tirto Suwondo, M.Hum.  

MAKALAH PENDAMPING ........................................................................................................... 29 

PEMAKAIAN BAHASA JEMBERAN DALAM KOMUNIKASI DI MEDIA SOSIAL TWITTER 

(@JEMBERCORET) ...................................................................................................................... 31 

Adenarsy Avereus Rahman, Edi Suryono 

KESALAHAN PENGGUNAAN PUEBI PADA MAKALAH MAHASISWA ...................................... 35 

Afiati Handayu Diyah Fitriyani 

PENGEMBANGAN BUKU AJAR MENULIS CERPEN  BERBASIS POTENSI DIRI ....................... 40 

Agung Nasrulloh Saputro, Sumarlam 

MERINTIS ETIKA BERBAHASA DI MEDIA SOSIAL ................................................................... 45 

Agus Budi Wahyudi dan Oktavia Ilham Prastika 

SALAH KAPRAH BAHASA INDONESIA DI MEDIA ONLINE ....................................................... 50 

Ahmad Bahtiar dan Dewi Yanti 

ASPEK KEJIWAAN DALAM NOVEL 5 CM   KARYA DONNY DIRGANTORO .............................. 55 

Ainur Rofiq Affandi, Slamet Mulyono, Purwadi 

STEIGERUNGSPARTIKEL BAHASA JERMAN GANZ DALAM ROMAN SIDDHARTHA KARYA 

HERMAN HESSE DAN PADANANNYA DALAM BAHASA INDONESIA DALAM ROMAN 

SIDDHARTHA ............................................................................................................................... 62 

Anak Agung Sagung Wid Parbandari 

LITERASI SASTRA ANAK SEBAGAI PENGUAT KARAKTER  DALAM PEMBELAJARAN 

BAHASA INDONESIA  DI SEKOLAH DASAR ............................................................................... 66 

Anang Sudigdo 

PERANCANGAN FESTIVAL DRAMA REMAJA BERBASIS BUDAYA LOKAL ............................. 71 

Andayani  



 
viii 

GAGASAN KONSTRUKTIVISTIK DALAM NOVEL TOTTO-CHAN: GADIS CILIK DI JENDELA 

KARYA TETSUKO KUROYANAGI ................................................................................................ 77 

Andri Pitoyo 

MODEL PEMBELAJARAN MENULIS CERITA PENGALAMAN BERBASIS DIALOG  

BAGI SISWA SD ............................................................................................................................ 81 

Ani Widosari, Sarwiji Suwandi, St.Y. Slamet, Retno Winarni 

POLA KOMUNIKASI LESBIAN, GAY, BISEKSUAL, TRANSGENDER (LGBT)  

DI YOGYAKARTA .......................................................................................................................... 86 

Aninditya Sri Nugraheni 

FENOMENA UJARAN KEBENCIAN DAN BERITA HOAX DALAM ARGUMENTASI WARGANET 

DI MEDIA SOSIAL DITINJAU DARI KONSEP BERPIKIR SECARA KEFILSAFATAN .................. 94 

Arief Kurniatama, Rosaliana Intan Pitaloka  

ANALISIS KESALAHAN BERBAHASA PADA PAPAN NAMA PERTOKOAN DAN INSTANSI  

DI KABUPATEN KARANGANYAR ................................................................................................ 99 

Arrie Widhayani, Ika Yulia Afrianti, Ichsan Fauzi Rachman 

ESTETIKA PUITIK SYAIR NASIHAT SEBAGAI ALTERNATIF PEMBELAJARAN SASTRA ....... 105 

Asep Yudha Wirajaya 

NILAI BUDAYA DALAM SASTRA LISAN UMPASA  PADA MASYARAKAT BATAK TOBA  

DI SUMATERA UTARA ............................................................................................................... 111 

Basuki Rachmat Sinaga, Sendika Lestari 

INVENTARISASI TRADISI LISAN DI MASYARAKAT KOTA DAN KABUPATEN  

TASIKMALAYA ........................................................................................................................... 116 

Casim  

MODEL INTERNALISASI PENDIDIKAN ANTIKORUPSI DALAM MATA KULIAH KAJIAN  

DAN APRESIASI PUISI ............................................................................................................... 121 

Chafit Ulya dan Nugraheni Eko Wardani 

AKTUALISASI DIRI TOKOH DJUANG DAN PENDIDIKAN KARAKTER PADA CERPEN PASUNG 

KARYA PARAKITRI TAHI SIMBOLON ....................................................................................... 126 

Cintya Nurika Irma 

PADUAN TEKNIK NYANYI BERSAMBUNG (NYIBUNG) DENGAN MEDIA GAMBAR  

DALAM PEMBELAJARAN BIPA ................................................................................................. 131 

Cut Nuraini   

MATERI ANALISIS WACANA BAHASA INDONESIA BERBASIS PEMBERDAYAAN 

MASYARAKAT: SEBUAH ALTERNATIF DESAIN KURIKULUM BERORIENTASI  

PADA MASYARAKAT ................................................................................................................. 137 

Dedi Wijayanti 

VARIASI BAHASA JARGON DI KALANGAN TUKANG BANGUNAN DESA KARANGNUNGGAL 

KABUPATEN TASIKMALAYA .................................................................................................... 143 

Deni Chandra  

PENGGUNAAN MESIN ONLINE DALAM PENULISAN JURNAL: TYPOONLINE.COM SEBAGAI 

PEMERIKSA EJAAN  BAHASA INDONESIA ............................................................................... 149 

Destiani, Muhammad Rudy 

PEMANFAATAN RUBRIK SOSOK DALAM HARIAN KOMPAS SEBAGAI BAHAN AJAR 

MENGUNGKAPKAN RASA SIMPATI, EMPATI, DAN PEDULI DALAM CERITA INSPIRATIF . 153 



 
ix 

Dini Restiyanti Pratiwi 

MINTARAGA GANTJARAN KARYA PRIJOHOETOMO (RELEVANSINYA DENGAN 

PEMBELAJARAN PADA PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA JAWA) ........................... 158 

Djoko Sulaksono, Budi Waluyo 

KESALAHAN PENGGUNAAN BAHASA INDONESIA PADA PAPAN NAMA PERTOKOAN  

DI KOTA BANJARBARU ............................................................................................................. 161 

Eka Suryatin  

REPRESENTASI KECERDASAN BAHASA (LINGUISTIK) PADA PARA TOKOH UTAMA  

DALAM MAJALAH BOBO TAHUN 2014 (PERSPEKTIF MULTIPLE INTELLIGENCES- 

HOWARD GARDNER) ................................................................................................................ 166 

Endah Kusumaningrum 

KEMAMPUAN MENGORGANISASI TULISAN ILMIAH  PADA MATA KULIAH BAHASA 

INDONESIA  MENGGUNAKAN PETA PIKIRAN ........................................................................ 172 

Ermi Adriani Meikayanti, Muhammad Binur Huda 

PEMANFAATAN FILM KARYA PESERTA LOMBA FILM PENDEK KEMENDIKBUD  

SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DAN SARANA PENGUATAN 

PENDIDIKAN KARAKTER PESERTA DIDIK ............................................................................. 178 

Firstya Evi Dianastiti  

KESANTUNAN BERBAHASA DALAM TEKS PERCAKAPAN BUKU TEKS KURIKULUM  

2013 SD KELAS 1 ....................................................................................................................... 182 

Fitri Puji Rahmawati dan Sri Lestari 

ETIKA BERBAHASA INDONESIA SEBAGAI UPAYA PEMBENTUK KARAKTER ANAK .......... 187 

Fitriardi Wibowo  

PENGOPTIMALAN CRITICAL THINKING DAN PROBLEM SOLVING PESERTA DIDIK MELALUI 

INTEGRASI LITERASI INFORMASI DALAM PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA ........... 192 

Gallant Karunia Assidik 

(5-!.)3!3) $!. ,)"%2!3) 05)3) /$(9ȭ3............................................................................ 198 

Gunta Wirawan dan Sumarlam  

MIMIKRI DALAM NOVEL BUMI MANUSIA KARYA PRAMOEDYA ANANTA TOER ............... 204 

Hendrik Efriyadi 

VARIASI FONEM DIALEK SUMBAWA BESAR YANG DIGUNAKAN OLEH MASYARAKAT 

BAODESA .................................................................................................................................... 212 

Heni Mawarni, Ginanjar Arif Wijaya, Stillia Mubarokah Darojat 

PENERAPAN METODE COOPERATIVE LEARNING TIPE STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT 

DIVISIONS UNTUK PENINGKATAN KETERAMPILAN BERBICARA SISWA ........................... 217 

Hesty Kusumawati 

REPRESENTASI BAHASA PEREMPUAN PADA TOKOH PUTERI MAS AMBARA SARI  

DALAM NASKAH LONTAR MEGANTAKA: KAJIAN SEMIOTIKA SASTRA .............................. 222 

Hilmiyatun, Eva Nurmayani  

PENINGKATAN AKTIVITAS DAN KEMAMPUAN MENGIDENTIFIKASI TEKS EKSPOSISI 

MELALUI METODE TUTOR SEBAYA STRATEGI PAIKEM DI SMP NEGERI 3 SURAKARTA . 228 

Ika Lastyowati 

TEKS CERITA FANTASI SEBAGAI MEDIA ALTERNATIF UNTUK MENINGKATKAN  

BUDAYA LITERASI BAGI SISWA SMP ...................................................................................... 234 



 
x 

Irma Fika Nurfajar 

FENOMENA KEKERASAN VERBAL DALAM BAHASA INSTAGRAM MENURUT TEORI  

TINDAK TUTUR  (SPEECH ACT) ................................................................................................ 238 

Iswah Adriana 

PENGARUH MEDIA TELEVISI ROBOT (TV BOT) TERHADAP KETERAMPILAN  

BERBICARA SISWA SDN DUREN JAYA VI BEKASI .................................................................. 242 

Khaerunnisa dan Diah Windiyani 

BAHASA DAN ETIKA DALAM SOSIAL MEDIA: KAJIAN SOSIOLINGUISTIK  

DI PERGURUAN TINGGI INDONESIA........................................................................................ 248 

Kundharu Saddhono 

MODEL KOOPERATIF THINK PAIR SHARE SEBAGAI PEMBELAJARAN INOVATIF  

UNTUK PEMBELAJARAN BERBICARA ..................................................................................... 255 

Lutfi Syauki Faznur, Didah Nurhamidah 

CERMIN KEARIFAN LOKAL PERIBAHASA BANYUMAS .......................................................... 260 

M. Riyanton dan Bivit Anggoro Prasetyo Nugroho 

MUATAN NILAI-NILAI KARAKTER PADA RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

MENULIS TEKS EKSPOSISI PADA SISWA KELAS X SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 

MUHAMMADIYAH 1 KARANGANYAR ...................................................................................... 265 

Maesaroh, Mekar Maratus Syarifah, Listya Buana Putra 

UPAYA PENGEMBANGAN SPIRITUAL QUOTIENT MELALUI PEMBELAJARAN SOSIOLOGI 

SASTRA PADA MATA KULIAH TEORI SASTRA DI PERGURUAN TINGGI .............................. 270 

Masnuatul Hawa, Andayani, Suyitno, Nugraheni Eko Wardani 

KURIKULUM PEMBELAJARAN BAHASA PADA SISWA TUNANETRA (STUDI KASUS  

DI YAYASAN BINA NETRA CAHAYA BATHIN) ........................................................................ 276 

Memmy Dwi Jayanti, Siti Muharomah  

OPTIMALISASI PEMBELAJARAN LITERASI DALAM MATA PELAJARAN BAHASA  

INDONESIA DI SMAN 1 PAMEKASAN ...................................................................................... 282 

Moh. Hafid Effendy 

OPTIMALISASI KELOMPOK STUDI BAHASA (KSB) UNTUK MEWUJUDKAN  

PENDIDIKAN KARAKTER DI LINGKUNGAN KAMPUS ............................................................ 289 

Muhammad Haris dan Rivan Setiawan 

MODEL PEMBELAJARAN MENULIS KARYA ILMIAH BERBASIS PENDEKATAN PROSES  

DAN PENDEKATAN SAINTIFIK  DI PERGURUAN TINGGI ...................................................... 293 

Muhammad Iksan, Adnan, Riadi Suhendra 

KONSEP HIGHER ORDER THINKING DALAM MEMAHAMI MEME: KAJIAN PRAGMATIK .... 299 

Muhammad Rohmadi 

KONSTRUKSTIF PEMANFAATAN CERITA RAKYAT LOKAL  DALAM PENGAJARAN  

BAHASA DAN SASTRA INDONESIA .......................................................................................... 305 

Nazla Maharani Umaya 

KRITIK SOSIAL DALAM KUMPULAN CERPEN PELAJARAN PERTAMA BAGI CALON  

POLITISI KARYA KUNTOWIJOYO ............................................................................................. 310 

Nesya Yanmas Yara, Anisah Kartika Putri 

FENOMENA BAHASA SLANG DALAM KEMASAN AIR MINERAL ........................................... 315 

.ÕÇÒÏÈÏ 0ÏÎÃÏ 3ÁÎÔÏÓÏȟ (ÅÓÔÉ )ÎÄÁÈ -ÉÆÔÁ .ÕÒȭÁÉÎÉ  



 
xi 

PENERAPAN  METODE SUGESTI IMAJINASI MELALUI MEDIA LAGU DALAM 

PEMBELAJARAN MENULIS CERPEN ........................................................................................ 320 

Nurrizqiyah Auliyah Yakub, Wika Soviana Devi 

KENDALA-KENDALA PENUTUR BAHASA TURKI  DALAM MEMPELAJARI BAHASA 

INDONESIA ................................................................................................................................. 325 

Nurvita Anjarsari 

DIALOG JUNAL SEBAGAI METODE ALTERNATIF UNTUK PEMBELAJARAN MENULIS  

ESAI PADA MAHASISWA........................................................................................................... 330 

Octavian Muning Sayekti  

+%3%.*!.'!. 3/3)!, 0!$! .!3+!( $2!-! Ȱ"),! -!,!- "%24!-"!( -!,!-ȱ  

KARYA PUTU WIJAYA ............................................................................................................... 335 

Pradistya Arifah Dwiarno, Dwi Rohman Soleh  

DESAIN KURIKULUM MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA DALAM PROGRAM  

FULLDAY SCHOOL DI SMP SURAKARTA .................................................................................. 340 

Puji Lestari, Iis Nafisah, Riyan Terna Kuswanto, Sarwiji Suwandi 

EFEKTIVITAS MENULIS KOLABORATIF DALAM PEMBELAJARAN MENULIS KARYA  

ILMIAH ....................................................................................................................................... 345 

Purwati Zisca Diana 

PENERAPAN PENDEKATAN SCL DALAM PEMBELAJARAN  MENULIS PRESS RELEASE..... 350 

R. Panji Hermoyo, Idhoofiyatul Fatin, Aris Setiawan  

PENINGKATAN MOTIVASI BELAJAR DAN KEMAMPUAN MENULIS PUISI DENGAN  

MEDIA AUDIO-VISUAL PADA SISWA SMK .............................................................................. 356 

Raisha Tiara Emeralda dan Edy Suryanto  

LITERASI SASTRA DALAM PENGUATAN PEMBELAJARAN MEMBACA DAN MENULIS 

PERMULAAN .............................................................................................................................. 362 

Rama Wijaya A. Rozak, Siti Hamidah, Rai Bagus Triadi 

PEMBENTUKAN KARAKTER SISWA MELALUI PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA ..... 368 

Ratu Badriyah, Lis Setiawati  

PENGEMBANGAN BUKU TEKS PENDIDIKAN SENI TARI DRAMA BERBASIS PENDIDIKAN 

KARAKTER DALAM PEMBELAJARAN  KONTEKSTUAL UNTUK MENINGKATKAN 

KEMAMPUAN  BERMAIN DRAMA BAGI MAHASISWA S1 PGSD ............................................ 373 

Retno Winarni, Karsono, Muh. Ismail S.  

MEMOTIVASI SISWA SMP AGAR GEMAR MEMBACA DENGAN FORMULA DESAIN  

SAMPUL NOVEL MANDIRI DALAM UPAYA MENGGALAKKAN GERAKAN LITERASI  

SEKOLAH (GLS) ......................................................................................................................... 379 

Rina Susi Cahyawati  

CAMPUR KODE DAN INTERFERENSI DALAM ACARA BREAK OUT DAN INDONESIA 

MORNING SHOW DI NET. TV ..................................................................................................... 385 

Risa Miladiyati 

KEARIFAN LOKAL MELALUI PEMBELAJARAN SASTRA ANAK ............................................. 391 

Siti Anafiah  

PERILAKU BURUK MASYARAKAT INDONESIA: BAGAIMANA TERAPI LINGUIALNYA? ..... 396 

Soeparno 



 
xii 

BAHASA INDONESIA DI ANTARA DUA SEMINAR:  REFLEKSI ATAS SEMINAR POLITIK 

BAHASA NASIONAL (1975) DAN SEMINAR POLITIK BAHASA (1999) ................................. 402 

Sudaryanto 

EVALUASI PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA ................................................................. 407 

Sugiarti  dan Herni Fitriani 

MULTIPROBLEM PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA  PADA JENJANG SEKOLAH  

DASAR DI SULAWESI TENGAH ................................................................................................. 411 

Sugit Zulianto 

PEMBUATAN PETA SEMANTIK BERBASIS KATA KUNCI  5W + IH PADA KEGIATAN 

PRABACA UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMAHAMI BACAAN ......................... 416 

Sumarwati  

RELIGIUSITAS BUDAYA JAWA PADA LAKON KETOPRAK  SYEH JANGKUNG LULANG KEBO 

LANDOH ...................................................................................................................................... 425 

Suprapto, Mulyono, Cutiana Windri A.  

+%-!-05!. -%.5,)3 -!(!3)37! 4!(5. 0%24!-!  02/'2!- 345$) "!(!3!  

$!. 3!342! ).$/.%3)!  5.)6%23)4!3 3).'!0%2"!.'3! +!2!7!.' .......................... 431 

3ÕÔÒÉ  

MASA PERMULAAN SASTRA INDONESIA MODERN  PADA MATA KULIAH SEJARAH SASTRA  

DI PERGURUAN TINGGI ............................................................................................................ 437 

Sutrimah, Retno Winarni, Nugraheni Eko Wardhani, Ngadiso 

KEEKSPRESIFAN TUTURAN METAFORIS DALAM PUISI  W.S. RENDRA PERIODE SOLO-

JOGJA ........................................................................................................................................... 441 

Suyamto  

POLEMIK LEGITIMASI SASTRA ATAS SAMAN DAN ATAS NAMA CINTA ............................... 447 

Suyitno dan Dipa Nugraha  

UPAYA PENINGKATAN KETERAMPILAN MEMBACA PUISI  PADA SISWA KELAS X SMA 

NEGERI 7 SIGI MELALUI  METODE COOPERATIVE SCRIPT .................................................... 456 

Syapril A. Laguliga 

KONTEMPLASI BAHASA: MUNCULNYA KOSAKATA BARU  DALAM MEDIA SOSIAL ........... 461 

Syihaabul Hudaa  

2%02%3%.4!3) #).4! *)7! 2%-!*! $!,!- 05)3)  Ȱ4!.0! 39!2!4ȱ 0!$! !+5. 

INSTAGRAM @PuisiLangit ........................................................................................................ 466 

Theresia Pinaka Ratna Ning Hapsari, Veronica Melinda 

PERAN LITERASI SASTRA SEBAGAI UPAYA MEMBANGUN KEPRIBADIAN SISWA YANG 

BERKARAKTER MULIA ............................................................................................................. 471 

Tiva Merlinda Putri  

PENGEMBANGAN PARAGRAF DALAM ESAI MAHASISWA  UNIPA SURABAYA ................... 476 

Tri Indrayanti, Ira Eko Retnosari 

PENGUATAN BUDAYA LITERASI SEBAGAI UPAYA  PEMBENTUKAN KARAKTER .............. 482 

Tugas Utami Handayani 

MAKNA LEKSIKAL DAN KULTURAL PADA LEKSIKON SESAJI DALAM UPACARA 

PERNIKAHAN ADAT JAWA DI  SURAKARTA ........................................................................... 486 

Ulfa Tursina, Marfuah Unsayaini, Martanti Dwi K.  



 
xiii 

ANDREA HIRATA DAN ASPEK SOSIAL NOVEL PADANG BULAN (TINJAUAN SOSIOLOGI 

SASTRA) ..................................................................................................................................... 491 

Ulinnuha Madyananda, Samsuri, Suryo Ediyono 

IMPLEMENTASI MEDIA PEMBELAJARAN RETORIKA DAKWAH BERBASIS PENDEKATAN 

ILMIAH UNTUK MENINGKATKAN KOMPETENSI BERBICARA DI PERGURUAN TINGGI 

MUHAMMADIYAH ..................................................................................................................... 497 

Umi Faizah, Bagiya, Kadaryati 

IMPLEMENTASI READ ALOUD SEBAGAI METODE DAN STRATEGI PEMBELAJARAN  

BAHASA PADA ANAK USIA DINI BERBASIS PERMAINAN-PERMAINAN LITERASI:  

UPAYA MEMBENTUK BUDAYA LITERASI SEJAK DINI ........................................................... 502 

Umi Khomsiyatun 

PENGEMBANGAN KETERAMPILAN BERTANYA SEBAGAI UPAYA PENINGKATAN 

KEMAMPUAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI DAN PEMECAHAN MASALAH DI SMAN I 

SIDOHARJO................................................................................................................................. 507 

Uswatun Hasanah 

PELAKSANAAN SUPERVISI KLINIS PADA PEMBELAJARAN MIKRO DI IKIP PGRI MADIUN: 

STUDI EVALUATIF UNTUK PENGEMBANGAN MODEL SUPERVISI KLINIS BERBASIS 

PENELITIAN TINDAKAN KELAS .............................................................................................. 512 

6Ȣ 4ÅÇÕÈ 3ÕÈÁÒÔÏȟ $×É 3ÅÔÉÙÁÄÉȟ %ÌÌÙȭÓ -ÅÒÓÉÎÁ -ÕÒÓÉÄÉË, Ermi Adriani Meikayanti  

KONSTRUKSI GENDER DALAM KARYA SASTRA JAWA KLASIK (STUDI TEKS  

DAN VISUAL NASKAH DEWI MURTASIYAH PEGON) ............................................................. 517 

Venny Indria Ekowati, Sri Hertanti Wulan, Aran Handoko, Fajar Wijanarko 

PEMANFAATAN FILM ANIMASI SEBAGAI PENANAMAN NILAI-NILAI KARAKTER  

DI SEKOLAH ............................................................................................................................... 525 

Vera Krisnawati dan Nia Ulfa Martha  

NILAI BUDAYA  PRIYAYI  DALAM NOVEL PARA PRIYAYI  KARYA UMAR KAYAM ............... 530 

Wijaya Heru Santosa 

STRUKTUR, KONTEKS, DAN FUNGSI CERITA RAKYAT PANJALU ......................................... 535 

Yang Yang Merdiyatna 

TRADISI NGUNDHUH SARANG BURUNG WALET DI DESA KARANGBOLONG  

KECAMATAN BUAYAN KABUPATEN KEBUMEN .................................................................... 540 

Yekti Indriyani, Yorista Indah Astari, Suryo Ediyono 

STUDI KURIKULUM DI CINA:  Peran dan Posisi Kurikulum Berbasis Sekolah dalam 

Mengarahkan Peserta Didik ..................................................................................................... 545 

Yusuf Muflikh Raharjo, Iko Agustina Boang Manalu, Sarwiji Suwandi 

LAMPIRAN ................................................................................................................................. 553 

1. Daftar Pemakalah Sidang Paralel ..................................................................................................... 553 

2. Notula Sidang .............................................................................................................................................. 560 

3. Dokumentasi Kegiatan ............................................................................................................................ 572 

 

 

 

 

 





 

 

1 Konferensi Nasional Bahasa dan Sastra IV 

MENGASAH DAN MENINGKATKAN PROFESIONALISME 

PENDIDIK MELALUI PENGEMBANGAN BAHAN AJAR 

BAHASA DAN SASTRA INDONESIA 

 
Prof. Dr. Sarwiji Suwandi, M. Pd. 

Universitas Sebelas Maret 

email: sarwijiswan@staff.uns.ac.id 

 

 

Abstract : Efforts to realize a quality Indonesian language and literature learning are continually 
articulated, both by someone involved and responsible, educational institution, policy maker, and 
stakeholders. The design and practice of learning is continually improved. At the elementary and 
secondary education level, the 2013 curriculum has been revised with the issuance of Regulation of 
Ministry of Education and Culture Number 20, 21, 22, 22, 23 and 24 of 2016. Meanwhile, in higher 
education, the government continues to encourage and facilitate study program and higher 
education institutions to develop Higher Education Curriculum with reference to the Indonesian 
National Qualification Framework. Association of Indonesian Language and Literature Education 
Study Program and Indonesian Language (and Literature) Education Study Program at some 
universities are developing that curriculum. One of the success factors of curriculum development 
and implementation is the availability of professional teachers having the ability to develop teaching 
materials. This paper will explain the challenges of professional teachers, development of teaching 
materials, and creativity and innovation of materials development in Indonesian language teaching. 

 

Abstrak: Upaya mewujudkan pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia yang bermutu terus-
menerus diartikulasikan, baik oleh orang-perorang yang terlibat dan bertanggung jawab, lembaga 
penyelenggara pendidikan, pengambil kebijakan, maupun masyarakat pengguna. Rancangan dan 
praktik pembelajaran secara berkelanjutan diperbaiki. Di jenjang pendidikan dasar dan menengah, 
Kurikulum 2013 telah direvisi dengan terbitnya Permendikbud No. 21, 22, 22, 23, dan 24 Tahun 
2016. Sementara itu, di jenjang pendidikan tinggi, pemerintah terus mendorong dan menfasilitasi 
Program Studi maupun lembaga pendidikan tinggi untuk mengembangkan Kurikulum Pendidikan 
Tinggi dengan mengacu pada Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia. Asosiasi Program Studi 
(termasuk IKAPROBSI), dan Program Studi Pendidikan Bahasa (dan Sastra) Indonesia di berbagai 
perguruan tinggi melalukan pemutakhirkan kurikulum. Salah satu faktor penentu keberhasilan 
pemutakhiran dan implementasi kurikulum adalah tersedianya pendidik yang profesional, yang 
antara lain dicoraki kemampuannya dalam mengembangkan bahan ajar. Makalah ini akan 
menjelaskan tantangan pendidik profesional, pengembangan bahan ajar, dan kreativitas dan inovasi 
pengembangan bahan ajar bahasa Indonesia.  

 

 

A. Pendahuluan  

Mengawali makalah ini saya merasa perlu mengulang tesis yang pernah saya sampaikan 

dalam forum Seminar Nasional yang dihelat Asosiasi Dosen Bahasa Indonesia dua tahun yang 

ÌÁÌÕȢ 4ÅÔÁÐÎÙÁ ÄÁÌÁÍ ÓÉÍÐÕÌÁÎ ÍÁËÁÌÁÈȟ ÓÁÙÁ ÍÅÎÙÁÔÁËÁÎ Ȱ-ÅÎÊÁÄÉ ÐÅÎÄÉdik profesional 

tentu menjadi cita-cita semua guru dan dosen; dan untuk mewujudkannya, budaya literasi 

menjadi pilihan penting. Membaca dan menulis harus menjadi urat dan nadi kita. Semua 

proses belajar didasarkan pada kemampuan membaca. Membaca dan menulis harus menjadi 

kebiasaan kita. Kebiasaan sesungguhnya merupakan interaksi antara pengetahuan, keca-

kapan, dan sikap. Selain sebagai pengajar, guru dan dosen haruslah mau dan mampu memo-

sisikan diri sebagai pembelajar; mendinamisasikan diri melalui kegiatan belajar dan berkar-

ya. Kesanggupan belajar, merawat profesi, dan mentransformasi diri menjadi modal penting 

ÍÅÎÊÁÄÉ ÓÅÏÒÁÎÇ ÐÒÏÆÅÓÉÏÎÁÌȱ ɉ3Õ×ÁÎÄÉȟ 2015).  
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Ikhtiar merawat profesi dan menjadi pendidik profesional selalu relevan utuk diper-

bicangkan, terlebih dalam konteks mewujudkan pembelajaran yang bermutu, yakni  pem-

belajaran bahasa dan sastra yang memenuhi tuntutan zaman dan kebutuhan pengguna. 

Konsep mutu, menurut Suwandi (2016b), antara lain mengacu pada (1) keunggulan (quality 

as excellence, the highest level standard), baik keunggulan komparatif maupun kualitatif; (2) 

pencapai-an atau pewujudan tujuan (quality as fitness of and for purpose); (3) ambang mini-

mal harus dicapai (quality as a threshold), yang standarnya sering tidak jelas; (4) penam-

bahan nilai (quality as added value), baik pada mahasiswa atau siswa, luaran pembelajaran, 

penelitian, dan sebagainya; dan (5) kepuasan pelanggan (satisfaction of the client).  

Pendidik sebagai satu subsistem pendidikan perlu terus-menerus diberdayakan untuk 

meningkatkan kompetensinya atau bahkan pendidik perlu memberdayakan dirinya. Perlu 

disadari dan diyakini bahwa pendidik merupakan kunci utama atau faktor determinan dalam 

pencapaian mutu pendidikan atau pembelajaran. Di tangan pendidik yang profesionallah 

siswa atau mahasiswa akan memiliki akses untuk lebih berkembang dan mampu meng-

aktualisasikan potensi dan kemampuan dirinya.  

UU No. 14 Th. 2005 (Pasal 1) secara tegas mengamanatkan bahwa guru adalah 

pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pen-

didikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Bahkan, dalam kedudukannya 

sebagai tenaga profesional guru berfungsi untuk meningkatkan martabat dan peran guru 

sebagai agen pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional. Sementara itu, 

dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama mentransformasikan, 

mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pen-

didikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 

Kompetensi pendidik akan terus-menerus terasah dan tertingkatkan manakala mere-

ka memiki budaya membaca dan menulis, yang salah satunya dapat berwujud aktivitas 

mengembangkan bahan ajar. Sejalan dengan itu, saya mencoba mengelaborasi beberapa kata 

kunci dari tesis di atas dan menjelaskan ihwal tantangan pendidik profesional, pengembang-

an bahan ajar, dan kreativitas dan inovasi pengembangan bahan ajar bahasa Indonesia.  

 

B. Tantangan Pendidik Profesional  

Kata profesional berasal dari kata profesi, yang secara umum sering diartikan  bidang 

pekerjaan yang dilandasi pendidikan dan keahlian. Dengan demikian, kata profesional ber-

sangkutan dengan profesi; memerlukan kepandaian khusus untuk melakukannya. Pertanya-

annya, apakah mengajarɂtermasuk mengajar bahasaɂdapat dikatakan sebagai sebuah pro-

fesi? Berdasarkan suatu survei, Richards et al. (dalam Richards dan Lockhart, 2000: 40) 

melaporkan bahwa para guru bahasa (Inggris) meyakini bahwa mengajar merupakan sebuah 

profesi dan karenanya guru adalah profesional. Berbeda dengan survei tersebut, berdasar-

kan studi kasus yang dilakukan terhadap guru bahasa di Australia, Connell (dalam Richards 

dan Lockhart, 2000: 40) menemukakan tanggapan yang berbeda-beda mengenai keyakinan 

guru terhadap profesionalisme. Sebagian guru percaya bahwa mengajar merupakan sebuah 

profesi dan sebagai lainnya memandang bahwa mengajar bukanlah sebuah profesi. 

Sementara itu, di Indonesia, terutama setelah disahkan UU RI No. 14 Th. 2015, kata 

profesional mengacu pada pengertian yang jelas, yaitu pekerjaan atau kegiatan yang dilaku-

kan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan, keahlian, 

kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memer-
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lukan pendidikan profesi. Dalam Pasal 7 ditegaskan bahwa profesi  guru merupakan bidang 

pekerjaan khusus yang dilaksanakan berdasarkan  prinsip profesionalitas sbb.: (a) memiliki 

bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme; (b) memiliki komitmen untuk meningkatkan 

mutu pendidikan, keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia; (c) memiliki kualifikasi akademik 

dan latar belakang pendidikan sesuai dengan bidang tugas; (d) memiliki kompetensi yang 

diperlukan sesuai dengan bidang tugas; (d) memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas 

keprofesionalan; (f) memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja; 

(g) memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan 

dengan belajar sepanjang hayat; (h) memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksa-

nakan tugas keprofesionalan; dan (i) memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewen-

angan mengatur hal-hal yang berkaitan dengan tugas keprofesian guru. 

Berbeda dengan aspek normatif di atas, secara empiris pemaknaan kata profesi tam-

paknya masih belum konsisten. Dalam bidang pendidikan dan pengajaran, kita sering menga-

takan bahwa mengajar merupakan sebuah profesi dan konsekuensinya guru atau dosen 

adalah profesional. Namun, banyak kita temukan kegiatan mengajar dan mendidik dilakukan 

oleh orang-orang yang tidak secara khusus dipersiapkan untuk melakukan kegiatan tersebut.  

Jika kita boleh bersepakat, mengajar atau mendidik adalah sebuah profesi dan karena-

nya guru/dosen adalah kelompok profesional. Menurut Ornstein dan Levine (1985: 38-39) 

profesi memiliki karakterist ik: (1) penghargaan terhadap pelayanan publik, memiliki komit-

men terhadap karier; (2) pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki; (3) aplikasi teori ke 

dalam praktik; (4) jangka waktu pelatihan khusus; (5) kontrol terhadap syarat masuk; (6) 

otonomi dalam pengambilan keputusan; (7) pertanggungjawaban atas penilaian yang dibuat 

dan kinerjanya; (8) memiliki komitmen terhadap pekerjaan dan pelanggan; (9) memerlukan 

administrator untuk memfasilitasi pekerjaan profesional; (10) adanya organisasi yang 

mengatur anggota profesi; (11) asosiasi profesional untuk memberi penghargaan atas pres-

tasi individual; (12) tingkat kepercayaan masyarakat terhadap para praktisi tinggi; dan (13) 

memiliki prest ise dan kedudukan ekonomi tinggi. 

Berdasarkan pendapat di atas kiranya dapat dirumuskan karakteristik pendidik 

bahasa Indonesia yang profesional. Menurut hemat saya, pendidik bahasa Indonesia yang 

profesional memiliki pengetahuan dan penguasaan sebagai berikut : (1) pengetahuan tentang 

karakteristik dan kondisi sosial, ekonomi, budaya, politik sebagai konteks proses pendidik-

an/pembelajaran; (2) pengetahuan kebahasaan dan kesastraan yang baik; (3) penguasaan 

tentang berbagai teori belajar, baik umum maupun yang bertalian dengan bahasa/sastra; (4) 

pengetahuan dan penguasaan berbagai media dan sumber belajar; (5) memiliki keterampil -

an berbahasa dan kemampuan apresiasi sastra; (6) mampu membuat perencaan pembelajar-

an dengan baik; (7) mampu melaksanakan pembelajaran dengan baik, (8) mampu member-

dayakan peserta didik; (9) memiliki budaya mutu, perilaku guru didasari oleh profesional-

isme; (10) memiliki keterbukaan dalam bertindak; (11) mengupayakan peningkatan partisi-

pasi siswa; (12) melakukan penilaian dan perbaikan secara berkelanjutan; (13) mampu ber-

komunikasi dan berinteraksi dengan siswa dan pihak lain; (14)  memiliki akuntabilitas ter-

hadap kinerjanya;  (15) bersikap kritis; (16) memiliki pengetahuan tentang dinamika inte-

raksi antarmanusia; (17) memiliki penguasaan teknik memperoleh informasi yang diperlu-

kan untuk kepentingan pengambilan keputusan; (18) produktif dan kreatif dalam mem-

bangun dan menghasilkan karya pendidikan; dan (19) berani mengambil risiko terhadap 

kinerja yang didasarkan atas keyakinanya; (20) meyakinkan pihak lain atas inovasi pendi-

dikan yang dilakukan (Suwandi, 2015), dan (21) melakuan inovasi dalam bidang pendidikan 

yang gayur dengan tugas pokok dan fungsinya. 
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Karakteristik pendidik profesional terus berubah seiring dengan dinamika zaman dan 

perubahan tuntutan kebutuhan dari masyarakat. Pendidik senantiasa dihadapkan pada 

tantangan yang berubah-ubah yang acapkali sulit diprediksi. Tantangan yang dihadapi pen-

didik makin kompleks dan rumit, dan karenanya pendidik dituntut memiliki ke pekaaan akan 

perubahan, keterbukaan berpikir dan bersikap, dan perilaku adaptif dengan tidak mengabai-

kan prinsip-prinsip pendidikan. Pendidik yang memiliki kesiapan dalam menghadapi tan-

tangan akan bertumbuh menjadi guru yang makin dewasa, makin matang, dan makin 

profesional. Dengan demikian, sesungguhnyalah upaya pendidik dalam membangun dan 

memberdayakan perlu dilakukan secara berkelanjutan. 

Salah satu tantangan tidak ringan yang dihadapi pendidik saat ini adalah menumbuh-

kembangkan budaya literasi peserta didik, baik pada konteks pembelajaran maupun di luar 

pembelajaran. Pendidik harus mampu menanamkan cara berpikir positif pada diri siswa 

akan pentingnya budaya literasi. Sebagaimana ditegaskan oleh Orlick (2002: 86) bahwa 

tindakan positif adalah langkah yang paling penting yang bisa kita ambil sebagai individu dan 

masyarakat untuk mempengaruhi perubahan nyata. 

Tantangan tersebut harus benar-benar disadari oleh guru karena sesungguhnya  kuri-

kulum pendidikan kita, khususnya mata pelajaran Bahasa Indonesia, telah memberi perhati-

an  pada upaya penumbukembangan budaya baca. Dalam Permendiknas No. 22 Th. 2006 

tentang Standar Isi, misalnya, ditegaskan bahwa pada akhir pendidikan di SD/MI, peserta 

didik telah membaca sekurang-kurangnya sembilan buku sastra dan nonsastra; pada akhir 

pendidikan di SMP/MTs, peserta didik telah membaca sekurang-kurangnya 15 buku sastra 

dan nonsastra; dan pada akhir pendidikan di SMA/MA, peserta didik telah membaca seku-

rang-kurangnya 15 buku sastra dan nonsastra. 

Sungguhpun Kurikulum 2013 sangat menekankan kompetensi anak dalam membaca 

dan menulis melalui pembelajaran berbasis teks, kurikulum ini tidak mematok target mini-

mal buku yang harus dibaca siswa (Suwandi, 2014). Dilihat dari sisi ini, kita perlu mengkritisi 

Kurikulum 2013. Secara berpikir sederhana pun tentu dapat dipahami bahwa jika para siswa 

dituntut mampu memproduksi tulisan atau menulis, maka tentu mereka harus banyak 

membaca.  

Regulasi yang ada memang telah mengarahkan pada peningkatan budaya literasi; 

namun, harus diakui dengan jujur bahwa praktik literasi di sekolah-sekolah masih jauh dari 

harapan (Suwandi, 2016a). Tentu banyak faktor yang dapat disenaraikan untuk menjelaskan 

persolan itu: kurangnya buku atau bahan bacaan, minimnya anggaran untuk penyediaan 

buku, minimnya ruang baca, keadaan sekolah yang kurang kondusif, sampai pada kurangnya 

figur percontoh di sekolah. Harus pula diakui bahwa masih banyak guru dan bahkan dosen 

yang belum memiliki budaya baca. Jika budaya baca belum bertumbuh, maka budaya menulis 

pun hampir bisa dipastikan belum berkembang. 

 

C. Bahan Ajar dan Pengembangannya  

Pengembangan bahan ajar tentu tidak bisa dipisahkan dengan pengembangan kuri -

kulum. Pengembangan bahan ajar haruslah berorientasi pada tujuan yang telah ditetapkan 

dalam kurikulum. Kurikulumɂyang  oleh Oliva (2009: 7) dinyatakan Ȱ ȣ ÁÓ Á ÐÌÁÎ ÏÒ ÐÒÏÇÒÁÍ 

for all the experiences that the learner encounters under the direction of the schoolȢȱɂmemiliki 

peran yang sangat strategis dan menentukan dalam pelaksanaan dan keberhasilan pendidik-

an.  $ÉÔÅÇÁÓËÁÎ ÐÕÌÁ ÏÌÅÈ 2ÉÃÈÁÒÄ ɉςππςȡ ςɊȟ Ȱcurriculum development is more comprehensive 

than syllabus design. It includes the processes that are used to determine the needs of a group 
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of learners, to develop aim and objectives for a program to address those needs, to determine 

an appropriate syllabus, course structure, teachings methods, and materials, and to carry out 

an evaluation of the language program that results from the processes.  

Pengembangan kurikulum dalam dunia pendidikan merupakan sebuah keniscayaan. 

Paling tidak ada tiga faktor yang membuat kurikulum perlu diubah atau diperbaharui. Per-

tama, karena adanya perubahan filosofi tentang manusia dan pendidikan, khususnya menge-

nai hakikat kebutuhan peserta didik terhadap pendidikan/pembelajaran. Kedua, karena 

cepatnya perkembangan ilmu dan teknologi sehingga subject matter yang harus disampaikan 

kepada peserta didik pun makin banyak dan berragam. Ketiga, adanya perubahan masya-

rakat, baik secara sosial, politik, ekonomi, maupun daya dukung lingkungan alam, baik pada 

tingkat lokal maupun global. 

Sejalan dengan itu, salah satu kriteria baik buruknya sebuah kurikulum bisa dilihat 

pada fleksibilitas dan adaptabilitasnya terhadap perubahan. Selain itu juga dilihat dari segi 

kemampuan mengakomodasikan isu-isu atau muatan lokal dan isu-isu global. Hal ini didasar-

kan pada kenyataan bahwa pendidikan harus mampu mengantarkan peserta didik untuk 

hidup pada zaman mereka, serta memiliki wawasan global dan mampu berbuat sesuai 

dengan kebutuhan lokal. 

Pengorganisasian kurikulum menuntut kerja sistemik dan sistematik. Selain indikator 

fleksibilitas dan adaptabilitas, penting pula diperhatikan pendapat McNeill (1996: 139) yang 

menegaskan bahwa pengorganisasian kurikulum merupakan upaya untuk mengatasi keka-

cauan dan fragmentasi yang ditemukan di banyak program instruksional. 

Asumsi dasar pengembangan kurikulum antara lain adalah bahwa program pendidik-

an bahasa harus didasarkan pada analisis kebutuhan pembelajar.  Menurut Richard (2002: 

51), analisis kebutuhan adalah prosedur yang digunakan untuk mengumpulkan informasi 

mengenai kebutuhan peserta didik. Melalui analisis kebutuhan dapat diidentifikasi faktor-

faktor pendukung dan penghambat (kesenjangan) proses pembelajaran guna memilih dan 

menentukan media yang tepat dan relevan mencapai tujuan pembelajaran (goals and objec-

tives) yang mengarah pada peningkatan mutu pendidikan. Sementara itu, menurut  Brown 

(1995: 36), analisis kebutuhan, secara umum, dapat didefiniskan sebagai  suatu pengumpul-

an dan analisis informasi secara sistematis yang dibutuhkan guna menentukan dan mem-

validasi tujuan-tujuan kurikulum yang dapat memenuhi persyaratan belajar yang diharap-

kan atau dibutuhkan pembelajar. 

Kurikulum sesungguhnya dapat  dilihat dari dua segi, yaitu kurikulum sebagai rencana 

(curriculum plan) dan kurikulum yang diimplementasikan (actual curriculum). Rancangan 

kurikulum yang baik belum menjamin mutu pendidikan atau pembelajaran akan baik pula. 

Mutu proses dan hasil pendidikan atau pembelajaranɂtermasuk pembelajaran bahasa dan 

sastra Indonesiaɂlebih banyak bergantung pada pendidik sebagai pihak yang mengimple-

mentasikan kurikulum tersebut dalam praktik pembelajaran. 

Pendidik dituntut memiliki pemahaman dan penguasaan tentang hakikat  perubahan 

kurikulum, yang paling tidak ada empat unsur yang perlu diperhatikan, yaitu kompetensi 

lulusan, materi atau bahan pembelajaran, proses pembelajaran, dan penilaian pembelajaran. 

Tanpa memahami unsur-unsur tersebut, implementasi pembelajaran sulit diharapkan dapat 

bersesuaian dengan kehendak kurikulum.   

Masalah krusial yang sering dihadapi guru adalah memilih dan menentukan materi 

atau bahan ajar yang tepat dalam upaya memfasilitasi siswa mencapai kompetesi yang 

diharapkan. Bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis baik ter-
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tulis maupun tidak sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang memungkinkan peserta 

didik untuk belajar. Bahan ajar memiliki  peran sebagai media dan sumber pembelajaran 

yang mampu mentransformasikan pengetahuan, keterampilan, sikap  dan nilai-nilai yang 

berkaitan dengan kompetensi dasar yang diajarkan kepada siswa.  

Bahan atau materi ajar (instructional materials) secara garis besar terdiri atas penge-

tahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam rangka mencapai standar 

kompetensi yang telah ditentukan. Secara terperinci, jenis-jenis materi ajar terdiri atas 

pengetahuan (fakta, konsep, prinsip, prosedur), keterampilan, dan sikap atau nilai. Semen-

tara itu, dilihat dari aspek bentuk,  bahan ajar dapat berupa buku, modul, hand out, lembar 

kerja, CD interaktif, dan sebagainya. 

Dalam praktik pembelajaran bahasa, pada umumnya orang mengasosiasikan istilah 

bahan ajar bahasa (languageɀlearning materials) dengan buku ajar karena itulah penga-

laman utama mereka menggunakan bahan. Tomlinson menggunakannya untuk merujuk 

pada sesuatu yang digunakan oleh guru atau peserta didik untuk memudahkan pembelajaran 

bahasa. Bahan ajar dengan demikian dapat berupa video, DVD, email, YouTube, kamus, buku 

tata bahasa, buku kerja atau latihan yang difotokopi. Bahan ajar juga dapat pula berupa surat 

kabar, paket makanan, foto, pembicaraan langsung dengan mengundang penutur asli, ins-

truksi yang diberikan oleh seorang guru, tugas yang tertulis pada kartu atau diskusi di antara 

peserta didik (Tomlinson, 2011: 2). Dengan perkataan lain, bahan ajar adalah sesuatu yang 

sengaja digunakan untuk meningkatkan pengetahuan dan/atau pengalaman berbahasa dan 

bersastra peserta didik. 

(ÁÒÕÓÌÁÈ ÄÉÁËÕÉȟ ËÈÕÓÕÓÎÙÁ ÄÉ )ÎÄÏÎÅÓÉÁȟ ÂÁÈ×Á ȰÂÕËÕȱ ÍÅÒÕÐÁËÁÎ ÂÅÎÔÕË ÂÁÈÁÎ ÁÊÁÒ 

yang paling banyak dijumpai dan digunakan guru; dan karenanya pentingnya buku dalam 

pembelajaran tidak bisa dibantah. Buku pelajaran, menurut Cunningswort (1995: 7), hen-

daknya dipandang sebagai sebuah sumber dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. Buku pelajaran memiliki peran ganda dalam pembelajaran bahasa dan dapat 

berfungsi sebagai (1) sumber untuk bahan presentasi lisan atau tertulis; (2) sumber aktivitas 

bagi praktik dan interaksi komunikatif siswa; (3) sumber referensi untuk siswa mengenai 

aspek kebahasaan (tata bahasa, kosa kata, pengucapan, dll,.); (4) sumber rangsangan dan ide 

bagi aktivitas bahasa kelas; (5) silabus (dalam buku terdapat tujuan belajar yang telah 

ditentukan). 

Jelaslah bahwa buku sebagai bahan ajar memiliki peran penting dalam pembelajaran, 

bahkan dapat dikatakan sebagai salah satu penentu kualitas pembelajaran. Untuk itu guru 

memiliki tugas dan tanggung jawab untuk dapat memilih dan menentukan buku yang benar-

benar sesuai dengan kebutuhan siswa. Hal ini penting meng-ingat tidak semua buku yang 

tersedia berkualitas baik.  

Berkenaan dengan pemilihan bahan ajar, terdapat sejumlah unsur yang perlu diper-

hatikan, yang antara lain adalah cara penentuan jenis bahan atau materi ajar, kedalaman, 

ruang lingkup, urutan penyajian, perlakuan (treatment) terhadap materi ajar. Hal lain yang 

penting pula diperhatikan adalah memilih sumber bahan ajar. Ada kecenderungan sumber 

bahan ajar dititikberatkan pada buku. Padahal banyak sumber bahan ajar selain buku yang 

dapat digunakan.  

Berkenaan dengan pemilihan buku sebagai bahan ajar, ada sejumlah prinsip yang perlu 

diperhatikan, yakni  prinsip relevansi, konsistensi, dan kecukupan. Relevansi mengacu pada 

pengertian bahwa bahan ajar hendaknya berkaitan dengan pencapaian standar kompetensi 

dan kompetensi dasar atau kompetensi inti dan kompetensi dasar. Konsistensi atau keajegan 
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mengacu pada pengertian bahwa jika kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa mencakup 

empat aspek keterampilan berbahasa dan apresiasi sastra, maka bahan ajar yang harus 

diajarkan juga harus konsisten dengan cakupan tersebut. Kecukupan mengacu pada penger-

tian bahwa bahan ajar hendaknya memadai untuk membantu siswa menguasai kompetensi 

dasar yang diajarkan. Bahan ajar  tidak boleh terlalu sedikit, dan tidak boleh terlalu banyak. 

Bahan yang terlalu sedikit akan kurang membantu mencapai standar kompetensi dan 

kompetensi dasar. Sebaliknya, bahan yang terlalu banyak akan membuang-buang waktu dan 

tenaga yang tidak perlu untuk mempelajarinya dan akan memberatkan siswa. 

Sementara itu, menurut Cunningsworth (1993: 3), ada delapan hal yang perlu diper-

hatikan dalam memilih buku pelajaran, yaitu (1) tujuan buku teks pelajaran dan pendekatan 

yang digunakan (aims and approaches), (2) bentuk dan pengorganisasian atau sistematika 

penyajian (design and organization), (3) bahasa yang digunakan (language content), (4) 

keterampilan yang diharapkan (skills), (5) topik atau tema yang dipilih (topic), (6) meto-

dologi atau cara yang digunakan dalam penyusunan buku (methodology), (7) buku pegangan 

yang digunakan guru (ÔÅÁÃÈÅÒȭÓ ÂÏÏË), dan (8) faktor kepraktisan (practical considerations).  

Terkait dengan bermutu atau tidaknya sebuah buku ajar, perlu dicermati pola penu-

lisan buku ajar tersebut. Sebuah buku ajar yang baik tentunya harus ditulis dengan bahasa 

yang baku, sederhana, komunikatif, dan mudah dipahami oleh pembelajar. Sebaiknya digu-

nakan notasi-notasi dan istilah-istilah yang lazim dan banyak digunakan di lingkungan 

sekolah. Dalam hal ini perlu ditambahkan bahwa untuk lebih memudahkan memahami 

substansi perlu dilengkapi dengan ilustrasi atau gambar-gambar. Hal ini senada dengan pen-

dapat Gabrielatos (2004: 28-31) bahwa buku pelajaran tidak dapat digunakan bila tidak 

memiliki gambar atau ilustrasi. 

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat disenaraikan butir-butir yang harus 

dipenuhi oleh suatu buku ajar yang tergolong berkualitas tinggi, yaitu (1) haruslah menarik 

minat para siswa yang menggunakannya; (2) haruslah mampu memberi motivasi kepada 

para siswa yang menggunakannya; (3) haruslah memuat ilustrasi yang menarik hati para 

siswa yang memanfaatkannya; (4) mempertimbangkan aspek linguistik sehingga sesuai 

dengan kemampuan siswa yang menggunakannya; (5) isi buku ajar harus berkaitan erat 

dengan pelajaran-pelajaran lainnya; lebih baik lagi bila dapat menunjang sesuai dengan 

rencana sehingga semuanya merupakan suatu kebulatan yang utuh dan terpadu; (6) harus 

dapat menstimulasi, merangsang aktivitas-aktivitas pribadi para siswa yang memanfaat-

kannya; (7) haruslah dengan sadar dan tegas menghindari konsep-konsep yang samar-samar 

yang dapat membingungkan siswa; (8) haruslah memiliki sudut pandang atau point of view 

yang jelas dan tegas sehingga akhirnya menjadi sudut pandang para pemakainya; (9) harus 

mampu memberi pemantapan, penekanan pada nilai-nilai anak dan orang dewasa; dan (10) 

harus dapat menghargai perbedaan-perbedaan pribadi para penggunanya. 

Selain kemampuan memilih dan menentukan bahan ajar, berkenan dengan pengem-

bangan kurikulum, sebagai pendidik profesional, guru juga dituntut memiliki kompetensi 

mengembangkan bahan ajar. Menurut Tomlinson (2011: 2), pengembangan bahan ajar dapat 

pandang sebagai bidang kajian atau usaha praktis. Sebagai bidang kajian, pengembangan 

bahan ajar mempelajari prinsip dan prosedur perancangan, implementasi, dan evaluasi 

bahan ajar bahasa. Sebagai usaha praktis, hal itu mengacu pada upaya yang dilakukan oleh 

penulis, guru, atau peserta didik untuk menyediakan sumber masukan bahasa untuk meng-

eksploitasi sumber-sumber tersebut dengan cara memaksimalkan kemungkinan asupan dan 

merangsang luaran yang diharapkan. Dengan perkataan lain, penyediaan informasi dan/ 

atau pengalaman bahasa dirancang untuk mempromosikan pembelajaran bahasa. Idealnya, 
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dua aspek pengembangan bahan ajar bersifat interaktif sehingga kajian teoretis terinfor -

masikan dalam pengembangan dan penggunaan bahan ajar. 

Berkaitan dengan kualitas buku pelajaran, Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) 

menyatakan bahwa buku pelajaran bahasa Indonesia yang baik memiliki kelayakan isi, 

bahasa, penyajian, dan kegrafikaan pada jenjang pendidikan. Kelayakan isi mencakup (1) 

kesesuaian (kelengkapan dan kedalaman), (2) keakuratan (pemilihan wacana, konsep/teori, 

contoh, dan pelatihan), (3) materi pendukung pembelajaran (perkembangan ilmu, kesesu-

aian fitur, contoh, rujukan, dan pengembangan wawasan). Kelayakan penyajian mencakupi 

(1) teknik penyajian (konsistensi sistematika, keruntutan konsep, dan keseimbangan antar-

bab), (2) penyajian pembelajaran (keterpusatan pada siswa, keterangsangan metakognisi, 

daya imaninasi, kresi berpikir), (3) kelengkapan penyajian (bagian pendahulu, isi, dan 

penyudah). Kelayakan bahasa mencakupi (1) kesesuaian dengan tingkat perkembangan 

peserta didik (intelektual maupun sosial emosional), (2) kekomunikatifan (keterbacaan teks 

dan ketepatan bahasa), (3) keruntutan dan kesatuan gagasan (bab maupun paragraf).  

Pengembangan bahan ajar oleh guru sejalan dengan Permenneg PAN dan RB Nomor 

16 Tahun 2009 tentang Jabatan Gungsional Guru dan Angka Kreditnya. Profesionalitas guru 

perlu terus-menerus ditingkatkan secara berkelanjutan; dan untuk itu diperlukan pengem-

bangan keprofesian berkelanjutan. Pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB) men-

cakup kegiatan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan refleksi yang didesain untuk 

meningkatkan karakteristik, pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan guru. PKB men-

cakupi tiga hal pokok, yaitu pengembangan diri, publikasi ilmiah, dan karya inovaif. Publikasi 

ilmiah adalah karya tulis ilmiah yang telah dipublikasikan kepada masyarakat sebagai 

bentuk kontribusi guru terhadap peningkatan kualitas proses pembelajaran dan pengem-

bangan pendidikan, yang antara lain berupa publikasi buku pelajaran dan buku pengayaan. 

Jika di tingkat sekolah dasar dan menengah guru dituntut memiliki kemampuan 

mengembangkan bahan ajar, maka tentu tuntutan serupa, bahkan lebih, juga berlaku bagi 

pendidik (dosen) di perguruan tinggi. Dosen bahkan memiliki otonomi yang lebih luas dalam 

mengembangkan kurikulum melalui Rencana Pembelajaran Semester (RPS) dan di dalamnya 

tercakup pengembangan materi. Tuntutan itu makin bertambah bagi dosen yang mengajar 

di program magister dan doktor. Permenristekdikti No. 44 Th. 2015 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi (Pasal 8, ayat  3) antara lain menegaskan bahwa kedalaman dan 

keluasan materi pembela-jaran pada program magister dan doktor wajib memanfaatkan 

hasil penelitian dan hasil pengabdian kepada masyarakat.   

 

D. Kreativitas dan Inovasi Pengembangan Bahan Ajar  

Dalam aktivitas pengembangan bahan ajar, guru tidak semata-mata memperhatikan 

tuntutan kurikulum yang berkaitan dengan pengembangan kompetensi berbahasa dan apre-

siasi sastra peserta didik. Guru harus pula memperhatikan dan mengakomodasi berbagai 

tuntutan yang bersifat lebih makro serta berbagai kebutuhan peserta didik, pada skala lokal, 

nasional, maupun global. Guru diharapkan mampu mengembangkan kreativitas dan inovasi-

nya dalam pengembangan bahan ajar.  

Tatkala ada penguatan komitmen nasional tentang pendidikan karakter, guru dapat 

mengembangkan bahan ajar berbasis pendidikan karakter. Komitmen tersebut secara impe-

ratif tertuang dalam UU No. 20 Th. 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang pada Pasal 

σ ÔÅÇÁÓ ÄÉÎÙÁÔÁËÁÎ ÂÁÈ×Á ȰPendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
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kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta ber-

ÔÁÎÇÇÕÎÇ ÊÁ×ÁÂȢȱ   

Perwujudan bahan ajar dan implementasi pembelajaran berbasis karakter menjadi 

makin penting karena pengembangan karakter pada diri siswa sangat dituntut, baik pada 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan Kurikulum 2013. Dengan bahan tersebut, guru 

bukan saja memfasilitasi kebutuhan siswa dalam mencapai tujuan belajar bahasa Indonesia, 

tapi juga akan mengantarkan siswa mencapai tujuan akhir dari pelaksanaan pendidikan 

karakter, yaitu meningkatkan kebaikan dalam diri peserta didik menjadi anak muda yang 

cerdas, peduli, dan mengutamakan nilai-nilai kebajikan dalam setiap perbuatannya. Dengan 

bahan ajar bahasa dan sastra Indonesia akan dapat ditanamkan pilar-pilar karkater, yang 

oleh Joshepson (2007) disebutnya The Six Pillars of Character, yakni trustworthiness (keper-

cayaan), respect (rasa hormat), responsibility (tanggung jawab), fairness (adil), caring (pe-

duli), dan citizenship (kewarganegaraan).  

Dalam konteks pembelajaran yang terjadi dalam suasana multikultural, pendidik 

dituntut memiliki pemahaman lintas budaya. Pendidik dituntut memiliki wawasan yang 

cukup tentang bagaimana seharusnya menghargai keragaman bahasa. Wawasan ini penting 

dimiliki oleh seorang pendidik agar segala sikap dan tingkah lakunya menunjukkan sikap 

yang egaliter dan selalu menghargai perbedaan bahasa yang ada. Dengan wawasan tentang 

keberagaman bahasa (dan tentu budaya) pendidik akan memilki kepekaan yang tinggi 

terhadap masalah-masalah yang menyangkut adanya diskriminasi bahasa yang terjadi di 

dalam kelas maupun di luar kelas. Misalnya, ketika mayoritas peserta siswa menertawakan 

bahasa, dialek, dan aksen salah seorang temannya yang sedang mengungkapkan pendapat-

nya di dalam kelas, maka pendidik harus segera mengambil tindakan seperti menghentikan 

tindakan siswa yang sedang menertawakan temannya. 

Tindakan yang arif dan sekaligus tegas pendidik dalam menangani permasalahan 

tersebut sangat diperlukan. Jika tidak, bisa berlanjut pada munculnya sikap kurang apresiatif, 

ÂÁÈËÁÎ ȱÐÅÌÅÃÅÈ-Îȱȟ terhadap budaya yang gayut dengan bahasa dan penuturnya. Dengan 

pemahaman lintas budaya itu, lebih jauh guru diharapkan dapat mencegah pemahaman para 

siswa yang ekslusif dan bahkan mengeliminasinya. Dengan perkataan lain, guru bahasa dan 

sastra Indonesia yang profesional dituntut memiliki wawasan kebangsaan. Dengan wawas-

annya itu, guru dituntut memiliki program aksi dan strategi implementasi dalam upaya mem-

bangun pemahaman keberagamaan yang lebih inklusif-pluralis, dialogis-persuasif, konteks-

tual, dan humanis.  

Kiranya penting upaya untuk makin mematut pembelajaran bahasa Indonesia agar 

bahasa Indonesia lebih berperan sebagai wahana integrasi bangsa dalam konteks kehidupan 

masyarakat multikultural. Rancang bangun dan implementasi pembelajaran bahasa Indo-

nesia bukan saja untuk mengasilkan siswa yang memilki kompetensi berbahasa dan ber-

sastra, tapi juga  untuk meningkatkan kesadaran agar mereka selalu berperilaku humanis, 

pluralis, dan demokratis. Siswa dan lulusan sekolah diharapkan menjelma menjadi generasi 

multikultur. Untuk mewujudkannya, pembelajaran bahasa Indonesia  berwawasan multikul-

tural merupakan opsi yang tepat (Suwandi, 2017).  

Salah satu program aksi nyata yang dapat diambil guru adalah pengembangan bahan 

ajar bahasa berwawasan multikultural. Adapun unsur penting pendidikan multikultural yang 

dapat dintegrasikan dalam bahan atau bubu ajar, menurut (Suwandi, 2013), adalah (1) 



 

 

10 Konferensi Nasional Bahasa dan Sastra IV 

pengenalan  perbedaan domestik dan global; (2)  pemberian kesempatan yang setara untuk 

semua siswa; (3) penekanan pada sikap dan interaksi positif antarkelompok dan ras; (4) 

pemerolehan pengetahuan dan apresiasi antarkelompok ras dan etnik; (5) penumbuh-

kembangan pemahaman tentang suatu golongan dengan cara mengajarkan sejarah, budaya, 

dan kontribusinya; (6) penekanan pada persamaan dan pluralisme kultural; (6) penekanan 

pada keadilan sosial; dan (7) penekanan pada pedagogi kritis. 

Ketersediaan bahan ajar bahasa dan satra Indonesia berwawasan multikultur al akan 

mampu memfasilitasi pembelajar untuk mampu menumbuhkembangkan pemahaman nilai-

nilai multikultural . Hal itu dapat dipahami karena bahasa dan kebudayaan memiliki hubung-

an yang erat. Bahasa, menurut Kramsch (1998: 3), merupakan simbol realitas budaya. Bahasa 

merupakan suatu sistem tanda yang dapat dilihat sebagai pemilikan sebuah nilai budaya. 

Pengguna bahasa mengenali dirinya dan orang lain melalui bahasa yang digunakannya.  

Pengintegrasian nilai multukultural dalam buku ajar bahasa dan sastra Indonesia 

disajikan dalam wacana, latihan dan tugas, soal, maupun di bagian-bagian lain, seperti judul, 

prakata, dan petunjuk. Selain itu, dikemukakan kasus-kasus yang berkaitan dengan berbagai 

dimensi dan subdimensi multikultural, seperti friksi atau konflik antaretnik dan friksi atau 

konflik antaragama. Tanggapan itu dapat ditugaskan secara individual maupun secara ber-

kelompok.  

 

E. Simpulan  

Upaya merawat profesi dan menjadi pendidik profesional untuk mewujudkan  pem-

belajaran bahasa dan sastra Indonesia yang bermutu hendaknya menjadi komitmen guru, 

dosen, dan pendidik lainnya. Sungguh pun demikian, pendidik harus menyadari bahwa 

karakteristik pendidik profesional terus berubah seiring dengan dinamika zaman dan 

perubahan tuntutan kebutuhan dari masyarakat. Untuk itu, pendidik dituntut memiliki 

kesiapan untuk menghadapi tantangan yang  sering berubah dah bahkan acapkali sulit di-

prediksi. Pendidik sebagai faktor determinan pendidikan perlu secara terus terus-menerus 

dan berkelanjutan memberdayakan dirinya untuk mencapai derajat kompetensi yang 

dibutuhkan.  

Upaya tersebut dapat berjalan dengan baik manakala pendidik memiki budaya literasi 

yang tinggi, yang salah satunya dapat berwujud kemampuan memilih, menentukan, dan 

mengembangkan bahan ajar. Hal itu penting karena tidak semua buku atau bahan ajar yang 

tersedia berkualitas baik. Dalam aktivitas pengembangan bahan ajar, guru atau dosen 

semestinya tidak semata-mata memperhatikan tuntutan kurikul um yang berkaitan dengan 

pengembangan kompetensi berbahasa dan apresiasi sastra peserta didik. Pendidik  harus 

pula memperhatikan dan mengakomodasi berbagai tuntutan yang bersifat lebih makro serta 

berbagai kebutuhan peserta didik, pada skala lokal, nasional, maupun global. Dengan demi-

kian, guru diharapkan mampu mengembangkan kreativitas dan inovasinya dalam pengem-

bangan bahan ajar, misal pengembangan bahan ajar berbasis pendidikan karakter dan 

pengembangan bahan ajar berwawasan multikultural.  
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A. Ontologis Sastra 

Ontologi sastra itu penting dipahami. Seiring dengan hal ini, ketika saya memberikan 

ËÕÌÉÁÈ ÕÍÕÍ ÔÅÎÔÁÎÇ Ȱ-ÅÔÏÄÏÌÏÇÉ 0ÅÎÅÌÉÔÉÁÎ 3ÁÓÔÒÁȱ ÄÉ ÕÎÉÖÅÒÓÉÔÁÓ -ÁÒÉÔÉÍ 2ÁÊÁ !ÌÉ (ÁÊÉ 

Kepulauan Riau, tanggal 20 Oktober 2017, masih ada simpang siur apa itu sastra. Pada kuliah 

itu, ada mahasiswa yang berasumsi bahwa lukisan itu sastra. Silakan saja. Mereka beralasan 

lukisan itu indah, sebagai sastra bentukan.  

Tanggal 1 April 2017 lalu, saya juga menjadi narasumber di Kantor Bahasa NTT, yang 

membahas penelitian sastra. Pada saat itu, ada aspek ontology sastra yang sering dilupakan. 

Yang terjadi, yaitu penelitian sastra selalu ada yang sering muncul, misalkan semiotik, 

structural, dan ada lagi yang dilupakan. Penelitian sastra yang menuju aspek ontologism, 

jarang digarap. Jarang peneliti sastra sampai meneliti untuk menggali ontology sastra.  

Pertanyaan mendasar tentang apa sastra, penting dipahami, biarpun jarang diteliti. 

Jarang para peneliti, melakukan redifinisi sastra. Biarpun suatu saat akan kebingungan ketika 

berhadapan dengan karya-karya sastra kontemporer. Karya-karya sastra kontemporer 

ÓÅÒÉÎÇ ȰÌÁÒÉȱ ÄÁÒÉ ËÅÂÉÁÓÁÁÎ ÂÅÒÏÌÁÈ ÓÁÓÔÒÁȢ !ËÉÂÁÔÎÙÁȟ ÓÅÃÁÒÁ ÏÎÔÏÌÏÇÉÓÍ ÔÉÄÁË ÍÕÄÁÈ ÕÎÔÕË 

mengkategorkan ini sastra atau itu bukan sastra. 

Jika diperhatikan, ada beberapa ciri yang dapat dijadikan acuan untuk menyatakan 

sastra secara ontologism, yaitu: (1) Sastra itu sebuah seni bahasa (maju, mundur, turun), 

bersiat konotatif, indan dan bermakna, (2) Sastra cetusan gagasan imajinatif yang bebas 

secara lisan dan tulis, baik berupa kata maupun tanda bahasa, misalkan tanda !, ?, dan seba-

gainya, (3) Sastra sebuah ekspresi religiusitas (spiritualitas), kejiwaan, sosial, lingkungan, 

budaya sebagai media komunikaksi, (4) sastra bukan bukan sebuah lukisan menggunakan 

cat cair, tempelan gambar, tatahan barang atau kerajinan tangan. Jadi kunci ontology sastra 

terletak pada aspek bahasa indah dan bermakna. 

Ontologi sastra adalah ilmu yang membicarakan ihwal eksistensi, hakikat, apa sastra 

itu. Cabang utama metafisika adalah onto-logi. Ontologi sastra membicarkan hal ihwal di 

balik sastra. Ontologi sastra memuat dua hal, yaitu (1) hakikat sastra itu apa, (2) ciri khas 

sastra itu apa, (3) mengapa suatu fenomena disebut sastra. Ontologi adalah bagian penelitian 

filsafat sastra. Ketiga hal ini memang wilayah ontologism. Ontologi akan memudahkan pene-

liti sastra menghayati karya sastra. Misalkan, syair Balonku, Indonesia Raya, Indonesia 

Pusaka, kisah Mukidi, apakah itu sastra atau bukan. 

Saya sudah menulis buku tentang Metodologi Penelitian Filsafat Sastra, yang mem-

berikan penjelasan tentang ontologi, epistemologi, dan aksiologis sastra.  Ahli metafisika juga 

berupaya memperjelas pemikiran-pemikiran manusia mengenai dunia, termasuk kebera-

daan, kebendaan, sifat, ruang, waktu, hubungan sebab akibat, dan kemungkinan. Tegasnya, 

cabang Ontologi, yaitu berada dalam wilayah ada (being). Kata Ontologi berasal dari Yunani, 

yaitu onto yang artinya ada dan logos yang artinya ilmu. Dengan demikian, ontologi dapat 

diartikan sebagai ilmu tentang keberadaan. Pertanyaan yang menyangkut wilayah ini antara 

lain: apakah objek yang ditelaah ilmu? Bagaimanakah hakikat dari objek itu? Bagaimanakah 

hubungan antara objek tadi dengan daya tangkap manusia yang membuahkan pengetahuan 
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dan ilmu? Dari sini peneliti dapat menyatakan apakah kisah Kancil itu sastra, yang ber-

kembang menjadi Kancil Ingin Terbang, Kancil Mencuri Ketimun, dan Kancil dengan Monyet. 

Kisah kancil sudah sangat populer.  

Ontologi merupakan salah satu kajian kefilsafatan yang paling kuna dan berasal dari 

Yunani. Studi tersebut membahas keberadaan sesuatu yang bersifat konkret. Tokoh Yunani 

yang memiliki pan-dangan yang bersifat ontologis ialah seperti Thales, Plato, dan Aristoteles. 

Pada masanya, kebanyakan orang belum membedakan antara penampakan dengan kenya-

taan. Pendekatan ontologi dalam filsafat menculah beberapa paham, yaitu: (1) Paham monis-

me yang terpecah menjadi idealisme atau spiritualisme; (2) Paham dualisme, dan (3) plural-

isme dengan berbagai nuansanya, merupakan paham ontologik. Ontologi sastra berguna 

untuk menentukan ini sastra dan itu non sastra. Pada saat orang berhadapan dengan novel 

Laskar Pelangi karya Andre Herata, akan menyatakan itu sastra. Namun ketika karya itu 

diubah formulasinya ke bentuk film, mungkin akan berbeda pendapatnya. Cerita Abunawas 

ketika buang air besar, akan dihukum oleh rajanya, secara ontologism mungkin akan 

dinyatakan sebagai karya sastra. Berbeda dengan kisah Gusdur ketika membeli celana dalam.  

Ontologi ilmu membatasi diri pada ruang kajian keilmuan yang bisa dipikirkan manu-

sia secara rasional dan yang bisa diamati melalui panca indera manusia. Wilayah ontologi 

ilmu terbatas pada jangkauan pengetahuan ilmiah manusia. Sementara kajian objek pene-

laahan yang berada dalam batas prapengalaman (seperti penciptaan manusia) dan pasca 

pengalaman (seperti surga dan neraka) menjadi ontologi dari pengetahuan lainnya di luar 

iimu. Beberapa aliran dalam bidang ontologi, yakni realisme, naturalisme, empirisme. 

Secara ontologis, tulisan baik itu puisi, prosa, cerpen, essay, novel dan lainya bertolak 

dari tit ik berangkat pengalaman personal penulisnya. Tulisan mempunyai bentuk sebagai 

sebuah teks yang penuh dengan berbagai macam kompleksitas dari sebuah pemaknaan 

personal penulisnya. Tulisan yang pada akhirnya mempunyai bentuk sebagai sebuah karya 

sastra adalah salah satu bentuk seni dari seorang penulis yang bermaksud menyampaikan 

seperangkat pesan kepada pembacanya dengan bertolak dari titik berangkat ontologis. 

Semua karya sastra yang berbentuk teks pada dasarnya dapat dikaji pada tingkat tanda, 

struktur, gaya, hingga maknanya. Gejala penggunaan tanda dan atau lambang dalam karya 

sastra dikaji melalui semiotika. Gejala struktur dalam karya sastra dikaji melalui analisis alur 

ataupun analisis struktur. Gejala gaya bahasa dalam sastra dikaji melalui Stilistika, sedang-

kan gejala makna dalam karya sastra dikaji melalui Hermeneutika dan analisis teks. Telaah 

tersebut dapat dijadikan sebagai sebuah landasan yang membuktikan fakta keilmuan sebuah 

tulisan atau karya sastra karena dapat dikaji secara ilmiah. 

Sastra atau tulisan adalah produk kebudayaan yang memegang peranan penting dalam 

peradaban umat manusia, sehingga sastra dalam konteks ini menjadi terlibat langsung dalam 

kebudayaanɂbahkan membentuk kebudayaan itu sendiri. Selain tulisan, sastra ada yang 

berbentuk lisan (oral). Sastra biasanya memuat tiga ciri: (1) ekspresi bahasa indah, (2) 

biasanya berbentuk bahasa konotatif dan simbolik, (3) memiliki keindahan (hiburan), (4) 

memiliki kegunaan, dan (5) bersifat fiktif atau imajinatif. Lukisan biarpun indah bukan sas-

tra, melainkan karya seni. Sastra adalah karya yang oleh sastrawan atau pengarang disebut 

sastra, seperti novel, puisi, drama, dan lain-lain. Biarpun hanya tanda seru berjuta-juta, lalu 

diberi nama puisi hujan, boleh saja. Biarpun hanya kotak, jika penyair menyebut puisi, jelas 

sastra. 

Hakikat sebuah tulisan atau hakikat sebuah karya sastra dan kebudayaan adalah 

hakikat fiksi dan fakta. Karya sastra dibangun atas dasar oleh imajinasi yang langsung 

bersumber dari keadaan yang senyatanya ada baik itu yang tersirat maupun yang tersurat, 
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sehingga dapat mengelaborasikan kenyataan-kenyataan pada ruang dan waktu pada saat 

sebuah tulisan itu terlahir. Berdasarkan pada pemaknaan di atas, sebuah tulisan atau karya 

sastra sebagai sebuah fakta epistemologis adalah berdasarkan pemaknaan personal penulis-

nya secara keilmuan. Sebuah tulisan atau karya sastra mendapatkan keabsahaan keilmuan-

nya dari pengertian penulisannya terhadap sesuatu hal secara sadar. Hal tersebut mengim-

plikasikan bahwa sebuah tulisan dan karya sastra dibangun atas atau melalui dasar 

epistimologis yang kentara.  

Epistemologi suatu karya sastra itu sangat bergantung dari ontologi yang kita pahami. 

Bila kita menganggap sastra sebagai bahasa, maka epistemologinya adalah ilmu-ilmu 

kebahasaan. Bila kita menganggap sastra sebagai seni, maka epistemologinya adalah ilmu-

ilmu kesenian. Bila kita menganggap sastra sebagai komunikasi, maka epistemologinya ada-

lah ilmu komunikasi. Bila kita menganggap sastra sebagai simbol, maka epistemologinya 

adalah ilmu-ilmu tentang simbol. Bila kita menganggap sastra sebagai hiburan, maka 

epistemologinya adalah ilmu-ilmu kebudayaan populer. 

 

B. Teologi Sastra 

Sastra dan teologi tidak bisa dipisahkan. Sastra itu sebuah bayangan keagungan Tuhan. 

Banyak karya sastra yang mengungkapkan ihwal teologi. Teologi adalah keyakinan pada 

Sang khalik. Teologi adalah ilmu tentang Sang khalik. Membaca novel Slilit Sang Kyai karya 

Emha Ainun Nadjib, terasa nuansa teologinya. Begitu pula cerita pendek Burung Kecil di Atas 

Pohon karya Kuntowijoyo. Teologi sering hadir bersama dengan teosofi. Ilmu ini selalu segar, 

sebab dalam upaya pencarian terus-menerus. Manusia kagum pada adikodrati, banyak 

mewarnai sastra. Manusia sering dihinggapi rasa bertanya terus-menerus, banyak mewarnai 

sastra. Menghadapi seluruh kenyataan dalam hidupnya, manusia kagum atas apa yang 

dilihatnya, manusia ragu-ragu apakah ia tidak ditipu oleh pancainderanya, dan mulai menya-

dari keterbatasannya.  Dari sini, muncullah teologi sastra.  

Di bawah ini, ada puisi yang ada sentuhan teologis. Coba disimak dengan penuh makna. 

Menyimak, biasanya memejamkan mata. Sebagaimana orang meneteskan air mata. Orang 

yang sedih sering menutup mata. Orang yang tertawa pun begitu. Jadi ketika orang sedang 

bahagia, sedih, karena ada perasaan dekat, maka memejamkan mata tanpa disadari. 

Tuhan, Kita Begitu Dekat  

Karya Abdul Hadi WM 

Tuhan Kita begitu dekat  

Sebagai api dengan panas  

Aku panas dalam apimu 

Tuhan Kita begitu dekat  

Seperti kain dengan kapas  

Aku kapas dalam kainmu 

 

Tuhan  

Kita begitu dekat  

Seperti angin dengan arahnya  

Kita begitu dekat  

Dalam gelap 

Pada lampu padammu 
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Puisi demikian membuka dan menutup mata kita. Sekaligus akan membawa imajinasi 

manusia menuju bayangan yang tidak tampak. Ketika menuju bayangan tak tampak, itu indah 

maka kita pejamkan mata. Kini aku nyala pada bait-bait puisi ini, penyair menunjukkan 

perasaan kedekatan dengan Tuhan. "Tuhan, Kita Begitu Dekat" yang mendapat pengulangan 

sebanyak tiga kali menunjukkan bahwa antara penyair dan tuhan telah terjalin komunikasi 

yanng cukup erat. Ukuran merasa dekat atau tidak dekatnya seseorang dengan tuhan adalah 

perbuatan baik yang telah dilakukan oleh seseorang. Begitulh wawasan teologis seorang 

penyair. Puisi demikian dapat dimaknai dengan perspektif teologi sastra. 

Karya sastra sering menjadi pernyataan iman. Karya-karya sastra imani cocok di-

×Á×ÁÓ ÄÁÒÉ ÔÅÏÌÏÇÉ ÓÁÓÔÒÁȢ 3ÁÓÔÒÁ ÓÅÒÉÎÇ ÍÅÎÊÁÄÉ ȰËÅÎÄÁÒÁÁÎȭ ÓÁÓÔÒÁ×ÁÎ ÕÎÔÕË ÍÅÎÙÁÍÐÁÉ-

kan pesan Ketuhanan. Kegelisahan sastrawan tentang eksistensi tuhan, memunculkan teo-

logi sastra. Karya-karya Hindu-Jawa, Budhisme, fenomena Islam di jaman Demak, realita 

manusia yang sedang menerima musibah, suasana manusia yang di penjara, sering memun-

culkan teologi sastra yang unik. Sastra menjadi wahana komunikasi spiritualitas. Bahkan 

tidak jarang karya sastra juga hadir dalam perspektik pluralitas berteologis, keberagaman 

religi, penistaan agama, dan sebagainya. Muaranya, ada juga karya yang dibebani pesan 

untuk menyalahkan Tuhan. 

Teologi sastra adalah karya yang memuat berbagai hal tentang Tuhan. Tuhan selalu 

dianggap misterius oleh sastrawan. Misteri ini memunculkan religi sastra. Religi sastra tidak 

lain bagian dari teologi sastra. Tetapi sudah sejak awal sejarah ternyata sikap iman penuh 

taqwa itu tidak menahan manusia menggunakan akal budi dan fikirannya untuk mencari 

tahu apa sebenarnya yang ada dibalik segala kenyataan (realitas) itu.  Proses itu mencari tahu 

itu menghasilkan kesadaran, yang disebut pengetahuan. Jika proses itu memiliki ciri-ciri 

metodis,  sistematis dan koheren, dan cara mendapatkannya dapat dipertanggungjawabkan, 

maka lahirlah ilmu pengetahuan 

Teologi sastra adalah penelitian tentang seberapa jauh karya sastra mereleksikan 

keyakinan terhadap Tuhan. Makin dahsyat sastrawan mempelajari ilmu agama, biasanya 

pantulan teologinya juga semakin mengakar. Karya-karya Emha Ainun Nadjib, Taufik Ismail, 

R. Ng. Ranggawarsita, Imam Ghazali, dan sebagainya banyak menawarkan teologi. Bila ilmu 

pengetahuan menggali dan menekuni hal-hal yang khusus dari kenyataan (realitas), makin 

nyatalah tuntutan untuk mencari tahu tentang seluruh kenyataan (realitas), karya sastra 

menawarkan penyelarasan hubungan manusia dengan tuhan. Kegiatan manusia yang ber-

tingkat tertinggi adalah filsafat yang merupakan pengetahuan benar mengenai hakikat segala 

yang ada sejauh mungkin bagi manusia. Lewat karya sastra, sering sastrawan bermetaor ten-

tang Tuhan. Sastrawan juga sering berekspresi untuk merasionalkan kekuatan adikodrati. 

Unsur "rasional" (penggunaan akal budi) dalam kegiatan ini merupakan syarat mutlak, 

dalam upaya untuk mempelajari dan mengungkapkan "secara mendasar" pengembaraan 

manu-sia di dunianya menuju akhirat.  Terhadap hidup dan kematian.  Ada yang berpendapat 

bahwa hidup itu tanpa harga, karena hidup itu akan berakhir. Mereka tidak menyadari 

bahwa argumen yang terbalik juga dapat dikemukakan, yaitu bahwa kalau hidup tidak akan 

berakhir, maka hidup adalah tanpa harga; bahwa bahaya yang selalu  hadir yang membuat 

kita dapat kehilangan hidup sekurang-kuran gnya ikut menolong kita untuk menyadari nilai 

dari hidup".  Mengingat berfilsafat adalah berfikir tentang hidup, dan "berfikir" = "to think" 

(Inggris) = "denken" (Jerman), maka - menurut Heidegger (1889-1976 ), dalam "berfikir" 

sebenarnya kita "berterimakasih" = "to thank" (Inggris) = "danken" (Jerman) kepada Sang 

Pemberi hidup atas segala anugerah kehidupan yang diberikan kepada kita. 
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Menarik juga untuk dicatat bahwa kata "hikmat" bahasa Inggrisnya adalah "wisdom", 

dengan akar kata "wise" atau "wissen" (bahasa Jerman) yang artinya mengetahui. Dalam 

bahasa Norwegia itulah "viten", yang memiliki akar sama dengan kata bahasa Sansekerta 

"vidya" yang diindonesiakan menjadi "widya". Kata itu dekat dengan kata "widi" dalam 

"Hyang Widi" =  Tuhan.  Kata "vidya" pun dekat dengan kata Yunani "idea", yang dilontarkan 

pertama kali oleh Socrates/Plato dan digali terus-menerus oleh para filsuf sepanjang segala 

ÁÂÁÄȢ 3ÅÃÁÒÁ ÓÉÎÇËÁÔȟ ÆÉÌÓÁÆÁÔ ÍÅÎÃÁËÕÐ ȰÓÅÇÁÌÁÎÙÁȱȢ &ÉÌÓÁÆÁÔ ÄÁÔÁÎÇ ÓÅÂÅÌÕÍ ÄÁÎ ÓÅÓÕÄÁÈ 

ÉÌÍÕ ÐÅÎÇÅÔÁÈÕÁÎȠ ÄÉÓÅÂÕÔ ȰÓÅÂÅÌÕÍȱ ËÁÒÅÎÁ ÓÅÍÕÁ ÉÌÍÕ ÐÅÎÇÅÔÁÈÕÁÎ ËÈÕÓÕÓ mulai sebagai 

ÂÁÇÉÁÎ ÄÁÒÉ ÆÉÌÓÁÆÁÔ ÄÁÎ ÄÉÓÅÂÕÔ ȰÓÅÓÕÄÁÈȱ ËÁÒÅÎÁ ÉÌÍÕ ÐÅÎÇÅÔÁÈÕÁÎ ËÈÕÓÕÓ ÐÁÓÔÉ ÍÅÎÇ-

hadapi pertanyaan tentang batas-batas dari kekhususannya. 

Teologi adalah: pengetahuan metodis, sistematis dan koheren tentang seluruh kenya-

taan berdasarkan iman. Secara sederhana, iman dapat didefinisikan sebagai sikap manusia 

dihadapan Allah, Yang mutlak dan Yang kudus, yang diakui sebagai Sumber segala kehidupan 

di alam semesta ini.  Iman itu ada dalam diri seseorang antara lain melalui pendidikan 

(misalnya oleh orang tua), tetapi dapat juga melalui usaha sendiri, misalnya dengan cermat 

mere-nungkan hidupnya di hadapan Sang pemberi hidup itu. Dalam hal ini Allah dimengerti 

sebagai Realitas yang paling mengagumkan dan mendebarkan. Tentulah dalam arti terakhir 

itu berteologi adalah berfilsafat juga. 

Iman adalah sikap batin. Iman seseorang terwujud dalam sikap, perilaku dan perbuat-

annya, terhadap sesamanya dan terhadap lingkungan hidupnya. Jika iman yang sama 

(apapun makna kata "sama" itu) ada pada dan dimiliki oleh sejumlah atau sekelompok orang, 

maka yang terjadi adalah proses pelembagaan. Pelembagaan itu misalnya berupa (1) tata 

cara bagaimana kelompok itu ingin mengungkapkan imannya dalam doa dan ibadat, (2) 

tatanilai dan aturan yang menjadi pedoman bagi penghayatan dan pengamalan iman dalam 

kegiatan sehari-hari, dan (3) tatanan ajaran atau isi iman untuk dikomunikasikan (disiarkan) 

dan dilestarikan.  Jika pelembagaan itu terjadi, lahirlah agama. Karena itu agama adalah 

wujud sosial dari iman. 

Teologi bukan agama dan tidak sama dengan Ajaran Agama. Dalam teologi, adanya 

unsur "intellectus quaerens fidem" (akal menyelidiki isi iman) diharapkan memberi 

sumbangan substansial untuk integrasi akal dan iman, iptek dan imtaq, yang pada gilirannya 

sangat bermanfaat bagi hidup manusia masa kini. Sastra sebagai suatu hasil kreativitas 

masyarakat (kebudayaan) tentu tidak dapat dilepaspisahkan dari konteks hidup suatu 

masyarakat di mana seorang sastrawan hidup. Jalinan kisah hidup manusia dalam korelasi-

nya dengan kosmos, sesama, diri sendiri dan Yang Ilahi, Pengasal segala sesuatu, entah pada 

masa lampau, dalam kekinian maupun dalam debar harapan masa depan merupakan satu 

kesatuan yang membingkai karya penciptaan seorang penyair, novelis, maupun cerpenis. 

Dengan demikian, apresiasi atas sebuah karya sastra, baik novel, puisi, maupun cerpen tidak 

boleh mengabaikan unsur ekstrinsik sastra ini di samping menganalisis unsur ekstrinsiknya 

yang dibahasakan dalam setting/latar (lokus, tempus, dan mood/ suasana), plot/alur cerita, 

tema, penokohan dan berbagai metafor yang digunakan.  

Sastra adalah usaha manusia untuk menyingkapkan misteri dari eksistensi manusia, 

alam semesta, dan Tuhan. Baginya, seorang sastrawan bukanlah orang yang pandai memain-

kan kata saja, melainkan orang yang merenung, orang yang lebih sadar akan misteri dunia 

dan mampu mengatakannya dengan tepat. Dengan demikian, objek kajian sastra adalah 

horison keserbamungkinan yang maha luas. Dunia ciptaan Tuhan, segala pengalaman per-

jumpaan manusia entah dengan alam dunia, sesama, maupun dengan Tuhan dapat menjadi 

inspirasi untuk melahirkan karya-karya sastra. Tuhan selalu dianggap misteri yang tidak 
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pernah ada batasnya bagi sastrawan. Sejak saat itu, sastrawan mulai hadir dengan pancaran 

religiusitas dalam karyanya. Karya-karya teologis dan dibumbui teosofis, menjadi andalan 

berekspresi. 

Sementara itu teologi (theos:Allah; dan logos: sabda, ilmu) merupakan suatu disiplin 

ilmu yang merefleksikan iman dan wahyu dalam konteks kehidupan manusia yang 

menyejarah; atau dengan kata lain, ilmu yang berbicara tentang Allah dan hubungannya 

dengan manusia ciptaan-Nya. Jika dalam dunia sastra, objek kajiannya adalah semua keser-

bamungkinan pengalaman termasuk pengalaman perjumpaan dengan Sang Pencipta, maka 

dalam teologi kiblat refleksi manusia diarahkan kepada sumber segala kemungkinan itu 

sebagai Ada Mahasempurna. Dalam teologi, manusia berusaha memahami revelasi atau 

pernyataan diri Ada Mahasempurna dalam wahyu-Nya, dalam logos-Nya, dalam sabda-Nya. 

Dalam arti yang lebih mendalam, ketika seseorang berteologi, ia merefleksikan imannya 

dalam seluruh situasi konkritnya, dalam seluruh sejarah hidup. 

Dari definisi sastra dan (ber)teologi, kita melihat paling kurang ada 3 (tiga) hal yang 

bisa menjadi benang merah antara keduanya. Pertama , peran kata, bahasa, metaphor, 

logos/sabda sebagai kekuatan yang menjiwai karya sastra dan sebuah permenungan teologis 

atau berteologi. Sabda, kata atau bahasa merupakan jiwa dari sastra dan dasar refleksi 

manusia tentang Yang Absolut. Apa yang menjadi sumber inspirasi seorang pengarang atau 

penulis direnungkan lalu diekspresikan dalam rangkaian kata berbobot sastra. Kata atau 

bahasa mengekspresikan apa yang terkandung dalam rahim permenungan seorang penulis. 

Kata/bahasa melukiskan impresio jiwa seseorang entah dalam dalam bentuk karya fiksi 

maupun non fiksi. Kedua, Revelansi diri Allah terjadi dalam seluruh pengalaman hidup 

manusia. Lewat pengalaman-pengalaman itu Allah mewahyukan diri-Nya. Hal ini mengan-

daikan sebuah disposisi batin seseorang yang siap terbuka menerima wahyu Allah; dan 

dengan bebas menjawab panggilan-Nya: percaya atau tidak. Ketiga, sastra dan teologi 

langsung menyentuh jiwa atau nurani kesadaran seseorang. Mendiang Y.B. Mangunwijawa 

ÐÅÒÎÁÈ ÍÅÎÕÌÉÓȡ ȰÐÁÄÁ Á×ÁÌ ÍÕÌÁȟ ÓÅÇÁÌÁ ÓÁÓÔÒÁ ÁÄÁÌÁÈ ÒÅÌÉÇÉÕÓȱȢ 2ÅÌÉÇÉÕÓȾÒÅÌÉÇÉÏ ɉ,ÁÔÉÎȡ ÒÅ-

lego: mengikat/menambatkan kembali, memeriksa kembali, menimbang, merenungkan 

keberatan batin,) lebih melihat aspek yang di dalam lubuk hati manusia, riak getaran hati 

nurani pribadi; sikap personal yang sedikit banyak misteri bagi orang lain karena menapas-

kan intimitas jiwa, yakni cita rasa yang mencakup totalitas (rasio dan rasa manusiawi) 

kedalaman pribadi manusia.  

Dengan demikian, agama berbeda dengan religiositas karena seorang beragama bisa 

jadi tidak religious karena mungkin ia menganut agama termotivasi oleh jaminan material 

tertentu; dan ada orang yang tidak beragama tetapi cita rasa, sikap dan tindakannya sehari-

hari pada hakikatnya religius (Mangunwijaya: 1988). Sastra dan permenungan teologis 

melibatkan seluruh diri manusia secara penuh, hati dan budi, perasaan dan pengetahuan. 

Ketiga, sastra dan teologi menuntut perubahan sikap dan tingkah laku, pembentukan hati 

nurani serta memperdalam penghayatan iman seseorang. Karya-karya sastra yang dihasil-

kan merupakan suatu bentuk kritik sosial dari seorang penulis, termasuk praktik hidup 

beragama. Dan berteologi itu sendiri juga menuntut suatu pembaruan diri dan peningkatan 

penghayatan iman seseorang.  

Agar lebih jelas, kita lihat beberapa karya sastra yang lahir dari permenungan penulis 

tentang Tuhannnya yang dia imani. Chairil Anwar dalam puisi Doa-nya melukiskan kekuatan 

relasinya dengan Tuhan. Dalam ketidakpastian hidup dan penderitaan, sang penyair tidak 

kehilangan harapan melainkan tetap ingat pada Tuhannya. Dalam keberdosaan, ketakber-

dayaannya, dan kerapuhan manusiawiannya ia masih memiliki kerinduan untuk kembali 
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kepada Tuhan. Tuhanku/Dalam termangu/ aku masih menyebut namaMu/Walau susah 

sungguh/ Mengingat kau penuh seluruh/Tuhanku/Aku hilang bentuk/Remuk/Tuhanku/Di 

pintuMu aku mengetuk/Aku tidak bisa berpaling. (Deru Campur Deru: 1949). Sembahyang 

rerumputan karya Ahmadun Y Herfanda, juga berkilah hal ihwal teologis. Begitu pula 

Celupkan Jarimu di Lautan karya Taufik Ismail, menyajikan perenungan teologi sastra. 

Sastrawan seringkali melakukan perdebatan eksistensial tentang tuhan. Ada kalanya 

juga dialog-dialog teologis ditampilkan. Sastra sesungguhnya menyimpan khazanah yang 

luar biasa tentang relasi manusia dengan Yang ilahi. Atau menurut Paul Budi Kleden, sastra 

menjadi sebuah bejana yang menyimpan kekayaan pengalaman dan pemahaman iman, 

serentak menjadi medan pembelajaran yang mendalam bagi teologi (Jurnal Ledalero. Vol. 6, 

No.1, Juni 2007). Penciptaan karya sastra lahir dari sebuah permenungan yang mendalam 

tentang dunia dan kompleksitas persoalannya. Puisi adalah esensi perasaan dan hati yang 

tidak tercerabut dari emosi teologis. Karya sastra akan merekam momentum agung, indah, 

tragis, romantis, melankolis atau realistis jadi abadi yang dibumbui rasa ketuhanan. Pema-

haman saya lebih kepada puisi itu dominan perasaan, emosi, mistis (puisi-puisi Rumi, Blake, 

Gibran), ambigutif, konotatif, imajinatif.dan tidak boleh dilupakan gaya expresionisme.   

Sebagaimana dikemukakan Emha Ainun Nadjib (2005), budaya mupus telah begitu 

kokoh mencengkram paradigma masyarakat kita. Sehingga, penderitaan berkepanjangan 

oleh kemiskinan struktural yang dirasakan oleh rakyat kita hingga saat ini kandas di bawah 

ÔÅÒÍ ͼÔÁËÄÉÒ 4ÕÈÁÎͼȢ +ÏÒÕÐÓÉ ÙÁÎÇ ËÉÁÎ ȬÇÁÎÁÓȭ ÍÅÎÇÇÅÒÏÇÏÔÉ ÕÁÎÇ ÒÁËÙÁÔ yang menjadi salah 

satu sebab utama kemiskinan dirasa cukup dijawab dengan ungkapan; "Gusti Allah mboten 

sare!", (Tuhan tidak tidur!). Masalah pelik itu pun seolah selesai. Corak teologi semacam itu 

telah lama masuk dalam sendi-sendi budaya bangsa kita dan menjadi paradigma umum 

rakyat kita. Orang Jawa lalu berteologi pasrah-sumarah, wis ana sing ngatur, nrima ing 

pandum, dan sejenisnya. 

 

C. Genealogi Sastra 

Genealogi sastra masih terdengar asing. Yang pernah terdengar, yaitu strukturalisme 

genetic yang dipelopori Lucian Goldmann. Antara geneaologi dengan strukturalisme genetic 

memang ber-kaitan. Genealogi, adalah kelanjutan dari strukturalisme genetic. Bila struk-

turalisme genetic masih berkutat pada totalitas struktur, genealogi sastra tidak harus mem-

perhatikan struktur. Genealogi sastra adalah penelitian sastra yang mengambil fokus pada 

aspek hal ihwal yang melahirkan karya sastra. 

Semula, genealogi berasal dari kata dasar gene, yaitu plasma pembawa sifat-sifat ketu-

runan. Geneologi berarti ilmu yang mempelajari masalah keturunan. Genealogi sastra adalah 

perspektif penelitian sastra yang memperhatikan keturunan teks sastra. Asumsi dasar dari 

genealogi sastra adalah karya sastra dilahirkan dari keturunan tertentu. Kalau mneliti novel 

Pengakuan Pariyem, karya Linus Suryadi AG, akan terpahami bagaimana genealogi budaya 

priyayi mendorong lahirnya karya ini. Pengakuan seorang tokoh desa yang ngalap berkah 

priyayi, merupakan genealogi kultural. Namun demikian, pengakuan tersebut tetap sebuah 

imajinasi. Sastra diturunkan dari realitas ke imajinasi. Genealogi sastra meyakini bahwa yang 

muda berasal dari yang tua. Visi genealogi sastra, yaitu mempelajari: (1) Teks-teks sastra 

sering lahir dari teks-teks sebelumnya, (2) teks-teks sastra sering diturunkan dari realitas 

(kenyataan) ke fenomena imajinatif, (3) setiap tokoh memiliki genealogi atau kekerabatan. 

Misalkan, perunutan genetika tokoh dalam pewayangan, lalu dibahas tentang aspek-aspek 

yang mengitari genetika tokoh. 
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Peletak dasar genealogi sebagai ilmu ialah J. Ch. Gatterr (1727-1799), kemudian Q. 

Lorerirensa menerapkan dalam penulisan ilmiah (1898). Dalam kenyataan sejarah genealogi 

sangat penting semenjak manusia memasuki zaman sejarah, khususnya menyangkut masa-

lah tahta. Perhatikan misalnya prasasti Yupa dari Muarakaman di Kutai. Prasasti itu dengan 

jelas memberitakan Genealogi Mulawarman dengan leluhurnya: Kudungga. Prasasti Canggal 

(732M) melukiskan genealogi Sanjaya dan leluhurnya. Bagaimana kepiawaian pujangga 

menulis serat Pararaton, sudah menggarap genealogi politik bercampur erotic. Keduanya 

bertautan membentuk alur menarik tokoh Ken Arok dan Ken Dedes. Genealogi ini nanti juga 

mempengaruhi genealogi cerpen baru berjudul Reca karya Suparta brata. Penelitian ber-

bagai prasasti sebagai dokumen estetis ini, dapat dibantu dengan arkeologi sastra. Ilmu ini 

belum banyak dikembangkan secara multidisiplin. Persandingan antara sastra dan arkeologi 

masih dalam bayangan. 

Prasati Gunung (910 M) telah memberikan gambaran mata rantai genealogi Sanjaya 

sampai dengan Daksa. Demikian pula dalam Negarakertagama diberitakan pula genealogi 

raja-raja yang memerintah Singasari dan Majapahit. Mengapa Genealogi menjadi demikian 

penting dalam studi sejarah kuna (juga di Indonesia) khususnya bagi kelangsungan suatu 

dinasti atau tahta kerajaan? Berbagai peristiwa sejarah yang besar menggoncangkan seperti 

huru hara, perang saudara, pemberontakan untuk mendirikan suatu dinasti baru, dan jatuh-

nya dinasti lama, salah satu penyebabnya adalah faktor keturunan atau genealogi. 

Genealogi sastra, memang dapat membahas aspek-aspek genetik sastra. Maksudnya, 

peneliti dapat meneliti aspek-aspek historis kelahiran karya sastra. Peneliti dapat mem-

fokuskan beberapa hal, antara lain: (1) mengapa Raja Erlangga ada di balik kakawin Arjuna-

wiwaha, (2) kaitan antara penulisan Serat Tripama karya KGPAA Mangkunegara IV, mengapa 

tiga tokoh wayang itu dijadikan suri tauladan, (3) peneliti dapat memfokuskan pada gerakan 

jaman ketika zaman edan muncul Serat Kalatidha karya R. Ng. Ranggawarsita, (4) peneliti 

dapat memfokuskan pada pandangan-pandangan hidup Pramudya Ananta Tour ketika 

menulis novel-novel di penjara. Genealogi sastra lebih banyak meneliti latar belakang yang 

menurunkan ide sastra.   

Jika strukturalisme genetik yang digagas oleh Lucien Goldmann, seorang filsuf dan 

sosiolog Rumania-Perancis, masih berkutat pada struktur karya sastra, genealogi tidak lagi 

memperhati-kan sepenuhnya pada struktur. Penelitian genealogi sastra boleh memutilasi 

karya sastra. Saya harus mengakui bahwa Goldmann menggagas teori tersebut pada tahun 

1956 dengan terbitnya buku The Hidden God: a Study of Tragic Vision in the Pensees of Pascal 

and the tragedies of Racine, masih bergumam dari struktur. Teori dan pendekatan yang 

dimunculkannya ini dikembangkan sebagai sintesis atas pemikiran Jean Piaget, Geogre 

Lukacs, dan Karl Marx. Hal itu tidak salah, sebab karya sastra memang dibangun dalam 

sebuah struktur. Namun, seringkali ada upaya sastrawan yang mendekonstruksi realitas, 

menyembunyikan fenomena, yang bisa dipotong-potong dari sebuah struktur. Itulah 

sebabnya, geneaologi sastra lebih menitikberatkan pada aspek keturunan teks, tanpa harus 

terjebak pada struktur karya sastra. 

Menurut Faruk (2012: 12) Goldmann percaya bahwa karya sastra merupakan sebuah 

struktur. Artinya, ia tidak berdiri sendiri, melainkan banyak hal yang menyokongnya 

sehingga ia menjadi satu bangunan yang otonom. Akan tetapi, Goldmann tidak secara 

langsung menghubungkan antara teks sastra dengan struktur sosial yang menghasilkannya, 

melainkan mengaitkannya terlebih dahulu dengan kelas sosial dominan. Sebab, struktur itu 

bukanlah sesuatu yang statis, melainkan merupakan produk dari sejarah yang terus ber-

langsung, proses strukturisasi dan destrukturisasi yang hidup dan dihayati oleh masyarakat 
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asal teks sastra yang bersangkutan. Strukturalisme genetik mencoba mengkaitkan antara 

teks sastra, penulis, pembaca (dalam rangka komunikasi sastra), dan struktur sosial. 

Ratna (2006: 122) mengatakan bahwa strukturalisme genetik memiliki implikasi yang 

lebih dalam kaitannya dengan perkembangan ilmu-ilmu kemanusiaan pada umumnya. 

Sebuah struktur, bagi Goldmann, harus disempurnakan agar memiliki makna, di mana setiap 

gejala memiliki arti apabila dikaitkan dengan struktur yang lebih luas, demikian seterusnya 

hingga setiap unsur menopang totalitasnya. Untuk menghasilkan sebuah totalitas, Goldmann 

menawarkan metode dialektik yang pada prinsipnya pengetahuan mengenai fakta-fakta 

kemanusiaan akan tetap ABSTRAK apabila tidak mengintegrasikannya ke dalam keselu-

ruhan. Karena itu metode dialÅËÔÉË ÍÅÎÅÇÍÂÁÎÇËÁÎ ÄÕÁ ÐÁÓÁÎÇÁÎ ËÏÎÓÅÐȟ ÙÁÉÔÕȟ ȰËÅÓÅ-

luruhan-ÂÁÇÉÁÎȱ ÄÁÎ ȰÐÅÍÁÈÁÍÁÎ-ÐÅÎÊÅÌÁÓÁÎȱȢ  

Bila strukturalisme genetik ini merupakan gerakan penolakan strukturalisme murni, 

yang hanya menganalisis unsur-unsur intrinsik saja tanpa mengindahkan hal-hal di luar teks 

sastra itu sendiri, genealogi sastra mengalisis karya tanpa harus berpusar pada struktur. 

Struktur tidak lagi menjadi acuan genealogi sastra. Yang dibutuhkan dalam penelitian gene-

alogi sastra adalah menghasilkan data-data sebagai garis keturunan teks. Teks sastra 

diyakini berasal dari sebuah realitas manusia ke realitas mungkin. Karya sastra seolah ada 

hubungan keluarga sedarah dengan realitas. 

Michel Foucault adalah pemikir sosial kenamaan di Prancis yang memiliki pemikiran 

penting dalam embrio genealogi sastra. Dia banyak mengilhami dalam barometer analisis-

analisis studi politik, sastra, budaya, agama dan sebagainya. Dalam hal ini, dengan sedikit 

berkelakar Foucault katakan kuasa sebenarnya adalah kuasa yang positif, produktif, dan 

tidak menindas. Kuasa dalam hal ini adalah yang menyenangkan dan ditunggu kedatang-

annya. Tidak ada kuasa yang dijalankan tanpa ditopang oleh pengetahuan, sebaliknya tidak 

ada pengetahuan yang lepas dari kehendak berkuasa, dan melahirkan kebenaran. Itulah 

sebabnya, dalam wawasan genealogi sastra, karya sastra itu tidak akan lepas dari aspek 

kekuasaan. Penguasa sering ikut andil dalam genetika sastra. Sebaliknya, kekuasaan sering-

kali juga membutuhkan karya sastra. 

 

D. Etnologi Sastra 

Etnologi memang masih terdengar asing di telinga kita. Yang banyak terdengar adalah 

etnografi. Dalam berbagai seminar dan kuliah, jarang para dosen yang membicarakan secara 

khusus etnologi. Saya sudah menulis buku Etnologi Jawa (2015) yang memberikan rambu-

rambu tentang aspek budaya etnis dalam sastra. Tahun 2017 ini saya juga mengedit sebuah 

buku berjudul Sastra Etnografi, yang memuat getaran etnografi dalam sastra.  

Etnologi memuat ilmu tentang etnografi. Etnologi adalah salah satu cabang dari ilmu 

antropologi, yang mempelajari berbagai suku bangsa dengana bangsa lainnya. Tahun 2013, 

juga pernah saya terbitkan buku Metodologi Antropologi Sastra. Jadi ada keterkaitan antara 

etnologi, etnografi, dan antropologi sastra. Ketiganya terkait dengan getaran budaya. Ketiga-

nya berhubungan dengan pijaran budaya dalam karya sastra. 

Haviland (1985:16) seorang antropolog menjelaskan bahwa etnologi adalah cabang 

dari antropologi yang mempelajari suatu kebudayaan suatu etnis dari sudut pandang kompa-

ratif dan historis.  Etnologi adalah bidang garap yang mencoba mencermati variasi etnis 

dalam karya sastra. Peneliti etnologi sastra, boleh membandingkan antara etnis satu dengan 

yang lain. Karya sastra merupakan media yang digunakan oleh pengarang untuk menyam-

paikan gagasan-gagasan tentang etnisitas. Penciptaan karya sastra digunakan untuk meng-

ekspresikan pandangan pengarang tentang etnis tertentu melalui imajinasi pengarang 
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sehingga menjadi media jembatan yang menghubungkan pemikiran-pemikiran pengarang 

yang ditujukan untuk pembaca.  

Etnologi sastra mempelajari wawasan etnisitas pengarang. Yang dibahas dalam etno-

logi sastra adalah karya-karya sastra etnografi. Selain itu, karya sastra diciptakan pengarang 

untuk dimaknai oleh pembaca dan diciptakan secara kreatif oleh pengarangnya. Kreativitas 

sastrawan ÓÅÂÁÇÁÉ ȰÏÒÁÎÇ ÄÁÌÁÍȱ ÅÔÎÉÓȟ ÔÅÎÔÕ ÂÅÒÂÅÄÁ ÄÅÎÇÁÎ ÓÁÓÔÒÁ×ÁÎ ÓÅÂÁÇÁÉ ȰÏÒÁÎÇ 

ÌÕÁÒȭȢ 0ÅÎÅÌÉÔÉ ÁËÁÎ ÍÅÎÇÕÎÇËÁÐ ËÅËÅÎÔÁÌÁÎ ÉÍÁÊÉÎÁÓÉ ËÅÄÕÁ ÈÁÌ ÉÔÕȢ  

Karya-karya sastra klasik yang ditulis oleh para pelaku etnis, misalnya Maria Matiltis 

Banda (pengarang Flores) yang menulis novel berjudul Suara Samudera, tentu lebih intens. 

Novel berjudul Suara Samudera karya novelis Maria Mathildis Banda merupakan karya 

serius dan memiliki daya rangsek yang sangat kuat ke jantung Lamalera, Pulau Lembata, 

Nusa Tenggara Timur (NTT) yang terkenal dengan tradisi penangkapan ikan paus. Novel ini 

mengisahkan per-juangan seorang tokoh bernama Lyra yang mengunjungi ayah biologisnya 

bernama Arakian yang tidak pernah ia jumpai selama 27 tahun. Ketika Lyra memendam 

rindu dan bersemangat mene-mui ayahnya, tersiar kabar bahwa salah satu dari 17 nelayan 

yang diseret ikan paus ke samudera adalah Arakian. Dari sini lalu sebuah rangkaian kisah 

menegangkan dan penuh romantika khas Lamalera dan kosmologi pantai berikut aneka 

tradisi menyemburat membawa pembaca novel ikut terseret ke romantika Lamalera. 

Penciptaan karya sastra merupakan refleksi pandangan pengarang terhadap berbagai 

masalah yang terjadi di sekitar lingkungan etnisnya. Sastra merekam penderitaan dan 

harapan suatu masyarakat sehingga sifat dan persoalan suatu etnis. Tradisi di setiap etnis 

justru menarik dipahami menggunakan perspektif etnologi sastra. Hal ini diyakini bahwa 

karya sastra menjadi hubungan sistem kehidupan dengan realitas sejarah, tradisi dan budaya 

etnis tertentu. Karya sastra sebagai hasil refleksi manusia dapat menjadi media yang stra-

tegis untuk dijadikan alat peneguhan system kehidupan. Novel sebagai salah satu genre 

sastra mampu berperan penting dalam memberikan pandangan kepada pembacanya untuk 

memaknai hidup secara lebih bermakna. Itulah sebabnya, meneliti karya sastra dari sisi 

etnologi sastra akan memberikan pengalaman berharga bagi peneliti untuk memahami 

variasi hidup setiap etnis. 

Etnologi berasal dari kata ethnos artinya bangsa, dan logos artinya pengetahuan atau 

ilmu, sehingga etnologi berarti ilmu tentang bangsa-bangsa. Etnologi sastra adalah cabang 

baru penelitian sastra yang mempertimbangkan aspek etnis. Etnologi sastra banyak 

membahas aspek-aspek kehidupan khas etnis yang memiliki sumbangan pada humanitas. 

Etnologi terbagi menjadi dua golongan penelitian dalam penelitian suku bangsa yaitu: (1) 

descriptive integration (aliran diakronik), bertujuan untuk memperoleh gambaran yang 

menyeluruh tentang suatu suku bangsa misalnya, suku bangsa tersebut termasuk ras apa, 

bagaimana asal-muasalnya, sejarah perkem-bangannya, cara hidupnya, adat istiadat dan 

aspek-aspek lainnya secara menyeluruh; (2) generalizing approach (aliran sinkronik), ber -

tujuan untuk mencari asas persamaan dari sejumlah suku bangsa yang beraneka ragam. 

Metode yang dipergunakannya dapat dikelompokkan atas dua golongan. Pertama, dengan 

melakukan penelitian yang mendalam dan utuh dari sejumlah suku bangsa (misalnya 3-5 

suku bangsa). Kedua, dengan melakukan studi perbandingan unsur budaya tertentu (misal-

nya bahasa saja) pada sejumlah besar suku bangsa (misalnya ratusan suku bangsa). 

Penelitian etnologi bersifat deskriptif. Penelitian dilakukan untuk membuat deskripsi, 

uraian, gambaran, atau lukisan secara sistematis, fakual, dan akurat mengenai kebudayaan 

suatu masyarakat. Pendekatan etnologi adalah etnografi, lebih memusatkan perhatiannya 

kepada kebudayaan-kebudayaan zaman sekarang. Etnologi ini mirip dengan arkeologi, beda-
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nya dalam etnologi tentang keyakinan yang dialami dalam kehidupan sekarang sedangkan 

arkeologi tentang kalampauan yang sangat klasik. Etnologi sastra boleh membahas eksisten-

si budaya masyarakat-masyarakat eksotis, masyarakat prasejarah, bahasa tak tertulis, dan 

adat kebiasaan yang aneh. Bahkan sangat mungkin karya sastra mengungkapkan kehidupan 

etnis yang masih berperadaban rendah (savage). 

Sudikan (2013: https://www.google.co.id/search?) sudah membahas perpaduan antara 

etnologi (sebagai ilmu tentang bangsa/suku bangsa) dengan tasawuf (dalam disiplin ilmu 

agama). Sufisme berbasis lokalitas (etnik) Islam-Jawa. Dalam konteks budaya Jawa, tasawuf 

Islam bersentuhan dengan tasawuf Jawa. Etnosufistik dapat dipandang sebagai pendekatan 

yang bersifat interdisipliner. Jadi etnologi sastra memang sebuah penelitian interdisipliner 

antara sastra, etnis, antropologi, dan budaya. Gabungan berbagai bidang itu akan meng-

hasilkan pemahaman lengkap dan unik, ketika dilakukan secara detail. 

E. Fenomenologi sastra 

Fenomenologi sastra masih asing terdengar. Padahal, perspektif penelitian ini cocok 

untuk memahami sastra yang terkait dengan realitas. Khususnya realitas pembaca dan 

pengarang, feno-menologi sastra memang lebih handal. Perkembangan filsafat fenomenologi 

pada masa awal abad ke dua puluh yang mengkritisi pendekatan matematis dari modernisme 

kemudian membawa suatu pendekatan baru dalam estetika sastra. Estetika sastra itu 

sifatnya subjektif dan konotatif. 

Kalau meneliti kisah cerpen tentang dokter menyembuhkan orang gila, tentu memiliki 

sifat subjektif. Setiap dokter boleh berbeda dalam memberikan terapi. Ada pula sebuah 

cerpen berjudul Radikal karya Keliek Eswe, cerpen Telinga karya Seno Gumiro Ajidarma, 

cerpen Masuklah Ke Telingaku Ayah karya Triyanta Triwikromo, cerpen Petruk karya Jayus 

Pete, dan dapat diteliti secara fenomenologi. Dalam fenomenologi, perhatian lebih diarahkan 

kepada keberadaan subjek yang mempersepsi objek daripada kepada objek itu sendiri. 

Dengan kata lain hal ini dapat dikatakan sebagai: membuka kemungkinan adanya subjek-

tivitas. Sastra termasuk fenomena hidup manusia yang penuh subjektivitas. Subjektivitas 

sastrawan dan pembaca, selalu mewarnai makna. Hal ini menimbulkan kesadaran akan 

adanya konteks ruang dan waktu; bahwa pengamat dari tempat yang berbeda akan memiliki 

standar penilaian yang berbeda, dan begitu pula dengan pengamat dari konteks waktu yang 

berbeda. Pemikiran inilah yang kemudian akan berkembang menjadi postmodernisme. 

Fenomenologi (Inggris: Phenomenology) berasal dari bahasa Yunani phainomenon dan 

logos. Phainomenon berarti tampak dan phainen berarti memperlihatkan. Sedangkan logos 

berarti kata, ucapan, rasio, pertimbangan. Dengan demikian, fenomenologi secara umum 

dapat diartikan sebagai kajian terhadap fenomena atau apa-apa yang nampak. Lorens Bagus 

memberikan dua pengertian terhadap fenomenologi. Dalam arti luas, fenomenologi berarti 

ilmu tentang gejala-gejala atau apa saja yang tampak. Dalam arti sempit, ilmu tentang gejala-

gejala yang menampakkan diri pada kesadaran kita. Kita dapat menyelami puisi Daerah 

Terlarang karya Joko Pinurbo yang fenomenal itu. Fenomenologi adalah ilmu yang berorien-

tasi untuk mendapatkan penjelasan tentang realitas yang tampak.  

Fenomenologi memanfaatkan pengalaman intuitif atas fenomena, sesuatu yang hadir 

dalam refleksi fenomenologis, sebagai titik awal dan usaha untuk mendapatkan fitur ɀ 

hakekat dari pengalaman dan hakikat dari apa yang kita alami.  Fenomenologi sastra lebih 

cocok untuk meneliti empirisme sastra. Pembuktian wortel itu penting bagi kelinci, pantas 

diteliti secara fenomenologi. Begitu pula dampak puisi Sajak Palsu karya Agus Sarjono, yang 

penuh dengan dunia palsu. Peneliti dalam pandangan fenomenologis berusaha memahami 

https://www.google.co.id/search?
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arti peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap orang-orang biasa dalam situasi-situasi ter-

tentu. berusaha membangun dan menuju perkembangan analisis dari fenomena menjadi 

lebih baik. Suatu fenomena bukanlah suatu yang statis, arti suatu fenomena tergantung pada 

ÓÅÊÁÒÁÈÎÙÁȢ 7Á×ÁÓÁÎ ÕÔÁÍÁ ÆÅÎÏÍÅÎÏÌÏÇÉ ÁÄÁÌÁÈ ȰÐÅÎÇÅÒÔÉÁÎ ÄÁÎ ÐÅÎÊÅÌÁÓÁÎ ÄÁÒÉ ÓÕÁÔÕ 

realitas haruÓ ÄÉÂÕÁÈËÁÎ ÄÁÒÉ ÇÅÊÁÌÁ ÒÅÁÌÉÔÁÓ ÉÔÕ ÓÅÎÄÉÒÉȱ ɉ!ÍÉÎÕÄÄÉÎȟ ρωωπȡρπψɊȢ $ÁÌÁÍ ÐÅÒ-

kembangannya, fenomenologi memang ada beberapa macam, antara lain: (a) fenomenologi 

Edid etik dalam linguistik; (b) fenomenologi Ingarden dalam sastra, artinya pengertian murni 

ditentukan melalui penentuan gejala utama, penandaan dan pemil-ahan, penyaringan untuk 

menentukan keberadaan, dan penggambaran gejala; (c) fenomenologi transendental; (d) 

fenomenologi eksistensial. Bagi fenomenologi transendental, keberadaan realitas sebagai 

ȰÏÂÊÅËȱ ÓÅÃÁÒÁ ÔÅÇÁÓ ÄÉÔÅËÁÎËÁÎȢ +ÅÓÁÄÁÒÁÎ ÁËÔÉÆ ÄÁÌÁÍ ÍÅÎÁÎÇËÁÐ ÄÁÎ ÍÅÒÅËÏÎÓÔÒÕËÓÉ 

kesadaran terhadap suatu gejala amat penting. Bagi fenomenologi eksistensial, penentuan 

pengertian dari gejala budaya semata-mata tergantung individu. Refleksi individual menjadi 

ȰÇÕÒÕȱ ÂÁÇÉ ÉÎÄÉÖÉÄÕ ÉÔÕ ÓÅÎÄÉÒÉ ÄÁÌÁÍ ÒÁÎÇËÁ ÍÅÎÅÍÕËÁÎ ËÅÂÅÎÁÒÁÎȢ 

Pada masa sebelum ada cara berpikir fenomenologis, cara berpikir manusia dibagi dua 

kutup yang berlawanan 180 derajat yaitu: idealisme dan realisme. Kaum penganut idealisme 

menilai benda-benda maupun peristiwa yang terjadi di sekitarnya berdasarkan ide-ide yang 

dikembangkan dalam pikirannya. Kemudian ide-ÉÄÅ ÉÎÉ ÍÅÍÂÅÎÔÕË ÓÅÍÁÃÁÍ ȰÆÒÁÍÅ ÏÆ 

ÒÅÆÅÒÅÎÃÅȱ ÙÁÎÇ ÓÅÃÁÒÁ ÓÕÂÊÅËÔÉÆ ÄÉÐÁÈÁÍÉ ÓÅÂÁÇÁÉ ËÅÂÅÎÁÒÁÎȢ $ÁÌÁÍ ÍÅÍÁÎÄÁÎÇ ÄÕÎÉÁ 

sekitarnya ÓÅÏÒÁÎÇ ÉÄÅÁÌÉÓÔ ÁËÁÎ ÍÅÍÁËÁÉ ÁÃÕÁÎ ȰÆÒÁÍÅ ÏÆ ÒÅÆÅÒÅÎÃÅȱ ÙÁÎÇ ÍÅÒÕÐÁËÁÎ ÉÄÅ-

ide dalam pikirannya. Oleh karena itu seorang idealis biasanya juga sangat subjektif dalam 

menilai dunia sekitarnya. Sumbangan idealisme ke dunia adalah adanya penemuan-

penemuan baru, ide-ide baru, karya besar di bidang sastra, dll. 

Sedangkan kebalikannya kaum penganut realisme, melihat benda-benda maupun 

suatu peristiwa yang ada sesuai dengan keadaan nyata benda tersebut yang secara nyata bisa 

diraba, diukur atau punya nilai tertentu. Kalau tidak bisa dibuktikan bahwa benda itu nyata 

dan punya nilai atau ukuran tertentu maka benda itu tidak pernah ada. Oleh karena itu 

penganut realisme cenderung kepada atheisme yang tidak percaya adanya Tuhan karena 

Tuhan tidak bisa dilihat secara nyata. Realisme sangat berpengaruh di Eropa pada masa 

ÒÅÖÏÌÕÓÉ ÉÎÄÕÓÔÒÉ ÄÁÎ ÓÕÍÂÁÎÇÁÎÎÙÁ ËÅÄÕÎÉÁ ÁÄÁÌÁÈ ËÅÍÁÊÕÁÎ ȰÓÃÉÅÎÃÅ Ǫ ÔÅÃÈÎÏÌÏÇÙȱȢ 0ÁÄÁ 

sekitar awal abad ke 20, walaupun revolusi industri terus bergerak, beberapa filsuf di Eropa 

seperti Edmund Hursell (1859 - 1938) mulai meragukan kehandalan cara berpikir realisme 

yang seolah-olah tidak ada satupun dialam ini yang tidak bisa dijelaskan dengan ilmu 

pengetahuan alam. 

Edmund Hursell memperkenalkan fenomenologi yang belakangan dikembangkan 

menjadi eksistensialisme. Cara berpikir fenomenologi ditekankan dengan pengamatan ter-

hadap gejala-gejala dari suatu benda. Kalau seorang penganut realisme menilai benda 

dengan cara melihat bentuk, ukuran dan nilai suatu benda, maka seorang penganut 

fenomenologi melihat benda dengan gejala-gejala yang muncul dari benda tersebut. Benda 

itu ada berdasarkan gejala-gejala yang timbul dari benda itu sendiri, kita hanya menangkap 

gejala-gejala tersebut. 

Semua benda punya pancaran gejala-gejalanya sendiri-sendiri, kita akan bisa lebih 

mema-hami benda tersebut apabila kita menganggap benda sebagai subjek yang mencerita-

kan diri sendiri melalui gejala-gejala yang memancar darinya. Contohnya: kalau kita melihat 

kursi, kursi itu sendiri memancarkan gejala-gejala bahwa dia itu kursi bukan meja Kita hanya 

perlu menang-kap gejala yang muncul dari kursi tersebut kemudian kita tidak akan salah 

bahwa dari gejala-gejala yang muncul dari kursi itu bahwa kebenarannya dia itu kursi, bukan 
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benda yang lain. Jelas cara berpikir ini adalah cara berpikir yang radikal berbeda dengan cara 

berpikir idealisme maupun realisme. Idealisme memahami alam sekitarnya melalui manu-

sia sebagai subject dengan ide-ide pikirannya, benda disimpulkan sepenuhnya tergantung 

dari ide-ide pikiran. Realisme memahami benda kalau benda itu nyata berdasarkan ukuran 

atau nilai. Sedangkan fenomenologi menganggap objek sebagai subjek yang bercerita kepada 

kita melalui gejala-gejala yang timbul darinya. 

Dalam konteks apapun kita memakai kata fenomenologi, kita ingat kepada pembedaan 

yang dibawakan oleh Kant antara phenomenon atau penampakan relatis kepada kesadaran, 

dan noumenon atau wujud dari realitas itu sendiri. Problema untuk mengompromikan 

realitas dengan fikiran tentang realitas merupakan problema yang sama tuanya dengan 

fil safat sendiri. Problema itu menjadi lebih sulit karena kita tak dapat mengetahui realitas 

tanpa hubungan dengan kesadaran kita, dan kita dapat mengetahui kesadaran tanpa 

hubungan dengan realitas. Seorang filosof itu mengabdikan diri untuk menembus rahasia; 

filosof fenomenologis berusaha untuk memecahkan dualisme itu. Ia memulai tugasnya 

dengan mengatakan: Jika memang ada pemecahan soal, maka pemecahan tersebut berbunyi: 

hanya fenomenologi yang tersajikan kepada kita dan oleh karena itu kita harus melihatnya. 

Sebagaimana yang pernah ditulis oleh Maurice Merleau-0ÏÎÔÙȟ Ȭȭ&ÅÎÏÍÅÎÏÌÏÇÉ ÁÄÁÌÁÈ ÄÁÆÔÁÒ 

kesadaran-ËÅÓÁÄÁÒÁÎ ÓÅÂÁÇÁÉ ÔÅÍÐÁÔÎÙÁ ÁÌÁÍȭȭȢ 

Untuk menggali data penelitian ekonomi kreatif sastra, perlu dilakukan dengan 

perspektif fenomenologi sastra. Dalam kaitan ini peneliti fenomenologi sastra berhubungan 

dengan pemahaman tentang bagaimana keseharian, dunia intersubyektif (dunia kehidupan). 

Fenomenologi sastra bertujuan untuk menginterpretasikan tindakan sosial dan kulturan 

terhadap ekonomi kreatif sastra sebagai sebuah fenomena yang bermakna (dimaknai) serta 

dapat merekonstruksi kembali tindakan tersebut. Jadi fenomenologi sastra lebih banyak 

meneliti sastra dalam konteks tindakan. Peneliti dapat menggali data pada dua kelompok 

informan sastra, yaitu (1) pemikul sastra aktif, yaitu para pelaku dan pendukung aktivitas 

ekonomi kreatif dan (b) pemikul sastra pasif, yaitu para penikmat. Para dalang wayang, 

pelantun kentrung, dalang wayang jemblung adalah pemikul sastra aktif. Adapun para 

pendengar wayang, penikmat baca puisi, hanya pemikul sastra pasif. 
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Abstrak : Tulisan ini bermaksud membahas kewenangan Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Tengah 
dalam pengembangan, pembinaan, dan pelindungan bahasa negara (Indonesia) di Jawa Tengah. 
Tujuannya ialah untuk mengetahui bagaimana kewenangan itu diatur dan dijalankan. Berdasarkan 
pelacakan terhadap berbagai dokumen perundang-undangan dan fakta yang ada, tampak bahwa 
Pemerintah Daerah Jawa Tengah memiliki kewenangan (tugas) ganda, selain menangani bahasa 
daerah juga harus menangani bahasa Indonesia. Akibatnya terjadi ketidakseimbangan dalam 
pengelolaan sehingga salah satu di antaranya, yakni bahasa negara (Indonesia), tidak mendapatkan 
penanganan seperti yang diharapkan. 

 

/1/  

Konferensi Nasional Bahasa dan Sastra IV yang diselenggarakan oleh Program Studi S-

3 Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP Universitas Sebelas Maret Surakarta bekerja sama 

dengan Balai Bahasa Jawa Tengah dan Asosiasi Dosen Bahasa dan Sastra Indonesia (ADOPSI) 

dalam ranÇËÁ "ÕÌÁÎ "ÁÈÁÓÁ ÄÁÎ 3ÁÓÔÒÁ ςπρχ ÉÎÉ ÍÅÎÇÁÍÂÉÌ ÔÅÍÁ Ȱ0ÅÎÉÎÇËÁÔÁÎ ÍÕÔÕ ÂÁÈÁÓÁȟ 

ÓÁÓÔÒÁȟ ÄÁÎ ÐÅÎÇÁÊÁÒÁÎÎÙÁ ÄÁÌÁÍ ÕÐÁÙÁ ÍÅÍÁÒÔÁÂÁÔËÁÎ ÂÁÈÁÓÁ )ÎÄÏÎÅÓÉÁȱȢ 3ÅÍÅÎÔÁÒÁ ÉÔÕȟ 

ÔÏÐÉË ÙÁÎÇ ÄÉÁÊÕËÁÎ ËÅÐÁÄÁ ÓÁÙÁ ÁÄÁÌÁÈ Ȱ+ÅÂÉÊÁËÁÎ 0ÅÍÅÒÉÎÔÁÈ 0ÒÏÖÉÎÓÉ *Á×Á 4ÅÎÇÁÈ ÄÁÌÁÍ 

PengÅÍÂÁÎÇÁÎ "ÁÈÁÓÁȟ 3ÁÓÔÒÁ )ÎÄÏÎÅÓÉÁȟ ÄÁÎ 0ÅÎÇÁÊÁÒÁÎÎÙÁȢȱ $ÁÌÁÍ ËÁÉÔÁÎÎÙÁ ÄÅÎÇÁÎ 

topik tersebut, perlu saya sampaikan terlebih dahulu beberapa hal berikut. 

Pertama, menyerahkan tugas kepada saya untuk membahas topik tersebut sebenarnya 

kurang (tidak) tepat. Kekurangtepatan itu disebabkan oleh posisi saya selaku orang yang 

ditugasi memimpin Balai Bahasa Jawa Tengah bukan merupakan bagian dari Pemerintah 

Provinsi Jawa Tengah. Balai Bahasa Jawa Tengah tidak lebih merupakan UPT Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan yang melaksanakan tugas di bidang bahasa --yang kebetulan 

berada-- di wilayah Provinsi Jawa Tengah dan bertanggung jawab kepada Badan Pengem-

bangan dan Pembinaan Bahasa.1 Oleh karena itu, yang (sebenarnya) paling tepat untuk 

ÂÅÒÂÉÃÁÒÁ ÔÅÎÔÁÎÇ Ȱ+ÅÂÉÊÁËÁÎȱ Pemerintah Provinsi Jawa Tengah adalah orang (perangkat) 

dari Pemerintah Provinsi Jawa Tengah. 

Kedua, memang benar bahwa Pemerintah Provinsi Jawa Tengah telah memiliki 

ËÅÂÉÊÁËÁÎ ÔÅÒÓÅÎÄÉÒÉ ÄÉ ÂÉÄÁÎÇ ÂÁÈÁÓÁȢ !ËÁÎ ÔÅÔÁÐÉȟ ËÅÂÉÊÁËÁÎ ÉÔÕ ȰÈÁÎÙÁȱ ÂÅÒËÅÎÁÁÎ ÄÅÎgan 

bahasa (dan sastra serta aksara) daerah (Jawa).2 Padahal, topik yang hendak (dan harus) 

dibicarakan di dalam konferensi ini tidak bersangkut-paut dengan kebijakan mengenai 

bahasa daerah, tetapi mengarah pada bahasa, sastra Indonesia, dan pengajarannya. 

Ketiga, oleh sebab dua hal di atas, pembicaraan singkat yang dipaparkan di bawah 

bukan lagi berupa kebijakan (garis haluan), melainkan berupa kewenangan (hak dan 

                                                           
1 Periksa Permendikbud Nomor 21 Tahun 2012 tentang OTK Balai Bahasa;  Permendikbud Nomor 078 Tahun 2015 tentang 

Perubahan OTK Balai Bahasa; Permendikbud Nomor 063 Tahun 2016 tentang Rincian Tugas Balai Bahasa. 
2 Periksa Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 9 Tahun 2012 tentang Bahasa, Sastra, dan Aksara Jawa; Peraturan 

Gubernur Jawa Tengah Nomor 57 Tahun 2013 tentang Petunjuk Pelaksanaan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 
9 Tahun 2012 tentang Bahasa, Sastra, dan Aksara Jawa; dan Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 55 Tahun 2015 tentang 
Perubahan atas Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 57 Tahun 2013 tentang Petunjuk Pelaksanaan Peraturan Daerah 
Provinsi Jawa Tengah Nomor 9 Tahun 2012 tentang Bahasa, Sastra, dan Aksara Jawa. 



 

 

26 Konferensi Nasional Bahasa dan Sastra IV 

kekuasaan yang dimiliki oleh) Pemerintah Provinsi Jawa Tengah untuk melakukan tindakan 

tertentu di bidang bahasa, sastra Indonesia, dan pengajarannya. Hal ini dimungkinkan karena 

memang --seperti yang telah diatur dalam peraturan perundang-undangan yang ada-- 

pemerintah daerah memiliki kewenangan untuk itu, sementara kebijakan tentang bahasa 

dan sastra Indonesia ditentukan oleh pemerintah pusat. 

Keempat, dalam konteks ini, pembicaraan tidak hanya terbatas pada kewenangan 

ÄÁÌÁÍ ÈÁÌ ȰÐÅÎÇÅÍÂÁÎÇÁÎȱ ÓÅÂÁÇÁÉÍÁÎÁ ÄÉÎÙÁÔÁËÁÎ ÄÉ ÄÁÌÁÍ ÔÏÐÉËȟ ÔÅÔÁÐÉ ÊÕÇÁ ȰÐÅÍÂÉÎÁÁÎȱ 

ÄÁÎ ȰÐÅÌÉÎÄÕÎÇÁÎȱȢ 3ÅÍÅÎÔÁÒÁȟ ÐÅÒÉÈÁÌ ȰÐÅÎÇÁÊÁÒÁÎȱ ÔÉÄÁË ÔÕÒÕÔ ÓÅÒÔÁ ÄÉÂÉÃÁÒÁËÁÎ ËÁÒÅÎÁ 

secara implisit hal tersebut telah masuk ke dalam ranah pembinaan dan pelindungan. 

/2/  

Kita tahu bahwa bahasa merupakan simbol identitas bangsa; demikian juga dengan 

bahasa Indonesia sebagai simbol identitas bangsa Indonesia. Karena asas yang dijadikan 

pedoman dalam upaya mewujudkan eksistensi bangsa Indonesia adalah persatuan, kedau-

latan, keharmonisan, kebangsaan, kebhinekatunggalikaan, ketertiban, kepastian hukum, 

keseimbangan, keserasian, dan keselarasan, semua hal yang berkaitan dengan simbol iden-

titas bangsa Indonesia harus diatur, tidak terkecuali bahasa Indonesia. Tujuannya ialah 

untuk memperkuat persatuan dan kesatuan bangsa, menjaga  kehormatan  yang  menunjuk-

kan  kedaulatan bangsa, dan menciptakan ketertiban, kepastian, dan standardisasi penggu-

naan bahasa Indonesia.3 

Bertitik -tolak dari hal itulah, pemerintah, baik Pemerintah Pusat maupun Pemerintah 

Daerah,4 kemudian menyusun kebijakan (garis haluan) tentang bahasa di dalam berbagai 

peraturan perundangan. Pemerintah Pusat memiliki kewenangan menyusun kebijakan 

tentang bahasa di Indonesia; dalam arti selain kebijakan tentang bahasa negara (Indonesia) 

juga tentang bahasa daerah,5 walaupun kemudian penyusunan kebijakan tentang bahasa dan 

sastra daerah diserahkan kepada Pemerintah Daerah.6 Sementara itu, kewenangan pelaksa-

naan kebijakan Pemerintah Pusat selain ada pada Pemerintah Pusat juga ada pada 

Pemerintah Daerah;7 sedangkan kewenangan pelaksanaan kebijakan Pemerintah Daerah 

hanya ada pada Pemerintah Daerah. Hal itu berarti bahwa Pemerintah Daerah, termasuk 

Pemerintah Provinsi Jawa Tengah, memiliki tugas ganda, selain mengembangkan, membina, 

dan melindungi bahasa dan sastra daerah, juga mengembangkan, membina, dan melindungi 

bahasa dan sastra Indonesia. Dalam Peraturan Pemerintah No. 57 Tahun 2014 dikatakan 

dengan tegas seperti berikut. 

Upaya pengembangan bahasa Indonesia dilakukan melalui penelitian, pengayaan 

kosakata, pembakuan dan kodifikasi bahasa, penyusunan bahan ajar, penyusunan alat uji 

kemahiran berbahasa, penerjemahan, dan publikasi hasil pengembangan (pasal 11 ayat 2); 

                                                           
3 Periksa pasal 2 dan 3 Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara serta Lagu 

Kebangsaan. 
4 Pemerintah Pusat adalah presiden yang memegang kekuasaan pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia 

sebagaimana dimaksud di dalam UUD 1945; sedangkan Pemerintah Daerah adalah gubernur, bupati, dan walikota dan 
perangkat daerah sebagai penyelenggara pemerintahan daerah. 

5 Hal ini tersurat dengan jelas di dalam UU Nomor 24 Tahun 2009, Bagian Ketiga, Pengembangan, Pembinaan, dan Pelindungan 
Bahasa Indonesia, pasal 41 dan 42. 

6 Contoh nyata, sebagai wujud tindak lanjut pasal 42 UU Nomor 24/2009, khususnya di Jawa Tengah, terbitnya Peraturan 
Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 9 Tahun 2012 tentang Bahasa, Sastra, dan Aksara Jawa. 

7 Hal ini tampak jelas di dalam Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2014 tentang Pengembangan, Pembinaan, dan 
Pelindungan Bahasa dan Sastra, serta Peningkatan Fungsi Bahasa Indonesia, Bab III pasal 8 ayat 1b, yang menyatakan 
Pemerintah (Pusat) melaksanakan pengembangan, pembinaan, dan pelindungan bahasa dan sastra Indonesia; dan pasal 9 
ayat 1 yang menyatakan Pemerintah Daerah mengembangkan, membina, dan melindungi bahasa dan sastra berdasarkan 
kebijakan nasional sebagaimana dimaksud dalam pasal 8; juga pasal 9 ayat 2b dan 4bc yang menyatakan Pemerintah Daerah 
melaksanakan pemberian dukungan (penyiapan sumber daya, fasilitasi) terhadap upaya pengembangan, pembinaan, dan 
pelindungan bahasa dan sastra Indonesia.  
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sedangkan upaya pengembangan sastra Indonesia dilakukan melalui penelitian kesastraan 

Indonesia, peningkatan jumlah dan mutu karya sastra dan kritik sastra Indonesia, kodifikasi 

sastra Indonesia, penyusunan bahan ajar, penerjemahan, pengalihwahanaan, dan publikasi 

hasil pengembangan (pasal 13 ayat 2). Upaya pembinaan bahasa Indonesia dilakukan paling 

sedikit melalui pendidikan, pelatihan, pemasyarakatan, penetapan dan penerapan standar 

kemahiran, dan penciptaan suasana yang kondusif untuk berbahasa Indonesia (pasal 16 

ayat2); sedangkan upaya pembinaan sastra Indonesia dilakukan melalui pendidikan sastra, 

pelatihan sastra, penyediaan fasilitas untuk mendorong berkembangnya komunitas sastra,  

penyediaan fasilitas untuk menyajikan karya sastra, dan penciptaan suasana yang kondusif 

untuk bersastra (pasal 23 ayat 2). Upaya pelindungan bahasa Indonesia dilakukan paling 

sedikit melalui pendidikan, pengembangan, pembinaan, penelitian kebahasaan, pendoku-

mentasian, dan publikasi (pasal 27 ayat 2); sedangkan upaya pelindungan sastra Indonesia 

paling sedikit dilakukan melalui pendidikan, pendataan dan pendaftaran, pendokumen-

tasian, peningkatan apresiasi, dan publikasi (pasal 29 ayat 2). 

Selain kewenangan sebagaimana diatur di dalam PP Nomor 57 Tahun 2014, jauh 

sebelumnya, bahkan sebelum munculnya UU Nomor 24 Tahun 2009, ternyata Pemerintah 

Daerah sebagai bagian dari Kementerian Dalam Negeri (termasuk Provinsi Jawa Tengah) 

telah ditugasi oleh Menteri Dalam Negeri; dan tugas itu telah diatur dalam Permendagri No. 

40 Tahun 2007 tentang Pedoman bagi Kepala Daerah dalam Pelestarian dan Pengembangan 

Bahasa Negara dan Bahasa Daerah. Dalam kaitannya dengan bahasa negara (Indonesia), 

Kepala Daerah (gubernur, bupati, dan walikota) bertugas melaksanakan (a) pelestarian dan 

pengutamaan penggunaan bahasa negara di daerah; (b) pelestarian dan pengembangan 

bahasa daerah sebagai unsur kekayaan budaya dan sebagai sumber utama pembentuk kosa-

kata bahasa Indonesia; dan (c) sosialisasi penggunaan bahasa negara sebagai bahasa pengan-

tar dalam kegiatan pendidikan, forum pertemuan resmi pemerintah dan pemerintahan 

daerah, surat menyurat resmi/kedinasan, dan dalam kegiatan lembaga atau badan usaha 

swasta serta organisasi kemasyarakatan di daerah (Pasal 2). 

Sementara itu, dalam melaksanakan tugas tersebut, Kepala Daerah (a) melakukan 

koordinasi antarlembaga dalam pengutamaan penggunaan bahasa negara atas bahasa-

bahasa lainnya pada berbagai forum resmi di daerah; (b) menerbitkan petunjuk kepada 

seluruh aparatur di daerah dalam menerbitkan penggunaan bahasa di ruang publik, ter-

masuk papan nama instansi/lembaga/badan usaha/badan sosial, petunjuk jalan dan iklan, 

dengan pengutamaan penggunaan bahasa negara; (c) memberikan fasilitas untuk peles-

tarian dan pengembangan bahasa negara; dan (d)  bekerja sama dengan instansi vertikal 

yang tugasnya melakukan pengkajian, pengembangan, dan pembinaan kebahasaan (pasal 3).  

Dalam pelaksanaan tugas tersebut, Kepala Daerah dapat melibatkan potensi masyarakat 

yang terhimpun dalam organisasi kemasyarakatan, badan usaha swasta, badan usaha milik 

daerah/negara, dan/atau lembaga non-pemerintah (Pasal 4). 

Dalam kaitannya dengan pelaksanaan dan pembinaan kegiatan pelestarian dan peng-

utamaan penggunaan bahasa negara, gubernur melakukan pembinaan terhadap kegiatan 

yang dilaksanakan oleh bupati/walikota (Pasal 5 ayat 2); dan pembinaan kegiatan yang 

dilakukan oleh gubernur itu dalam rangka membantu menteri (Pasal 6 ayat 2). Sementara, 

dalam hal pemantauan dan evaluasi, gubernur membentuk tim evaluasi yang dipimpin oleh 

pejabat dari unsur sekretariat daerah dibantu oleh pejabat dari satuan kerja perangkat 

daerah yang menangani urusan kesatuan bangsa dan politik sebagai sekretaris tim, dengan 

beranggotakan pejabat dari unsur satuan kerja terkait dan instansi vertikal yang menangani 

kajian, pengembangan, dan pembinaan kebahasaan (Pasal 7 ayat 2). Seluruh kegiatan yang 
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dilakukan oleh gubernur, bupati, dan walikota dalam pembinaan, pemantauan, dan evaluasi 

itu didukung pendanaannya dari APBD (Pasal 8 ayat 1). 

/3/  

Paparan di atas menunjukkan dengan jelas betapa Pemerintah Daerah memiliki 

kewenangan (tugas) yang begitu berat dalam pengembangan, pembinaan, dan pelindungan 

bahasa di daerah. Selain harus melakukannya terhadap bahasa daerah sebagaimana diatur 

dalam peraturan daerah (Perda No. 9 Tahun 2012 bagi Pemda Jawa Tengah), juga harus 

melakukannya terhadap bahasa Indonesia (UU No. 24 Tahun 2009; PP No. 57 Tahun 2014; 

dan Permendagri No. 40 Tahun 2007). Hanya saja, pertanyaannya, sudahkah Pemerintah 

Daerah (Jawa Tengah) menjalankan kewenangan dan melakukan tugas itu? Dalam kaitannya 

dengan bahasa dan sastra daerah, tampak bahwa Pemerintah Daerah telah melakukan 

banyak hal, misalnya bahasa daerah telah menjadi muatan lokal dalam dunia pendidikan, 

selain berbagai kegiatan yang sifatnya insidental (seminar, sarasehan, kongres, dll.). Akan 

tetapi, bagaimana dengan tugasnya terhadap bahasa Indonesia?  

Memang benar bahwa hampir di setiap provinsi di Indonesia telah ada Balai dan 

Kantor Bahasa yang ditugasi oleh Pemerintah Pusat untuk menangani masalah bahasa 

negara (Indonesia) di daerah. Akan tetapi, fakta menunjukkan, karena segalanya serba 

terbatas (dana, kemampuan, dan sumber daya), tugas-tugas yang begitu banyak tersebut 

sebagian terbesar belum dapat dilaksanakan. Terlebih lagi, Balai dan Kantor Bahasa --meski 

telah ada di 30 provinsi di Indonesia-- hanyalah merupakan UPT Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan sehingga kewenangan dan penekanan perhatiannya ter-(di) -batas-(-i) pada 

lingkup Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan; dalam arti lebih ditekankan pada 

pemberian dukungan terhadap, beberapa di antaranya, pendidikan dasar dan menengah; 

walaupun secara tak langsung juga pendidikan terhadap masyarakat umum selaku pengguna 

bahasa Indonesia.  

Memang benar pula bahwa --dalam melaksanakan tugas di bidang pengembangan, 

pembinaan, dan pelindungan bahasa Indonesia di daerah-- Balai/Kantor Bahasa dapat 

bekerja sama dengan berbagai pihak, di antaranya dengan perguruan tinggi dan/atau 

pemerintah daerah. Hanya saja, faktanya, upaya itu kurang mendapat respon yang pas dan 

positif. Salah satu contohnya adalah, misalnya, terhadap upaya pengutamaan penggunaan 

bahasa Indonesia di ruang publik. Walaupun hal itu juga menjadi tugas pemerintah daerah 

sebagaimana diatur dalam Permendikbud No. 40 Tahun 2007, bahkan juga menjadi tugas 

siapa pun, termasuk perguruan tinggi, sebagaimana diatur dalam UU No. 24 Tahun 2009, 

ternyata hal tersebut juga belum mendapat perhatian yang semestinya.  

/4 /  

Seluruh paparan di atas memperlihatkan bahwa pengembangan, pembinaan, dan 

pelindungan bahasa (dan sastra) Indonesia di Jawa Tengah tidak hanya menjadi tugas 

(kewenangan) pemerintah pusat, tetapi juga Pemerintah Daerah Jawa Tengah. Akan tetapi, 

fakta menunjukkan, kewenangan itu belum dijalankan (digunakan) seperti yang diharapkan. 

Kendati demikian, hal itu dapat dipahami karena pemerintah daerah, termasuk Pemerintah 

Daerah Jawa Tengah, memiliki tugas ganda; lebih-lebih, walaupun sebenarnya merupakan 

kebutuhan dasar manusia, bahasa agaknya belum dianggap sebagai kebutuhan yang layak 

diprioritaskan. Kalau demikian halnya, lalu kapan bahasa (Indonesia) menjadi lebih 

bermartabat di negeri sendiri (Indonesia)? ***
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PEMAKAIAN BAHASA JEMBERAN DALAM KOMUNIKASI 

DI MEDIA SOSIAL TWITTER (@JEMBERCORET) 
 

Adenarsy Avereus Rahman, Edi Suryono  
Pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta 
Adenarsy.Avereus@gmail.com; ediyonosuryo@yahoo.co.id 
 

 

Abstract : This study aims to describe (1) jemberan language forms, (2) acculturation java and madura 
culture in jemberan language usage, and (3) goals and topics that in jemberan language. The method 
used in this research is descriptive qualitative. The data source used is an example of a conversation in 
social media twitter (@jembercoret). Data collection is done by documentation technique. Validity test 
is done with data triangulation and analysis data technique using data reduction, data presentation, 
and conclusion/verification. The results of research (1) forms of jemberan language, (2) acculturation 
java and madura culture in jemberan language usage, and (3) purpose and topic which in jemberan 
language. Produce a new dialect that is pendhalungan the language of the result of acculturation 
between java language and madura language, in the use of jemberan dialect (pendhungan) is not only 
used in everyday communication, jemberan language has become a trend among young people. 

Keywords: Jemberan Language, Pendhalungan, and Social Media Twitter 
 

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) bentuk-bentuk bahasa jemberan, (2) 
alkuturasi budaya jawa dan madura dalam pemakaian bahasa jemberan, dan (3) tujuan dan topik 
yang dalam bahasa jemberan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif . Sumber data yang digunakan adalah contoh percakapan dalam media sosial twitter 
(@jembercoret). Pengumpulan data dilakukan dengan teknik dokumentasi. Uji validitas dilakukan 
dengan trianggulasi data dan teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan/verifikasi. Hasil penelitian (1) bentuk-bentuk bahasa jemberan, (2) alkutu-
rasi budaya jawa dan madura dalam pemakaian bahasa jemberan, dan (3) tujuan dan topik yang 
dalam bahasa jemberan. Menghasilkan dialek baru yaitu pendalungan yaitu bahasa hasil alkuturasi 
antara bahasa jawa dan bahasa madura, dalam penggunaanya dialek jemberan (pendhalungan) ini 
tidak hanya dipakai dalam komunikasi sehari-hari, bahasa jemberan ini sudah menjadi trend di 
kalangan anak muda.  

Kata kunci : Bahasa Jemberan, Pendhalungan, dan Media sosial Twitter 

 

PENDAHULUAN 

Komunikasi merupakan bentuk interaksi sosial yang digunakan manusia untuk 

berhubungan satu dengan yang lainya. Tujuan dari komunikasi bisa digunakan untuk 

menjalin keeratan dan atau membentuk jejaring. Komunikasi juga membutuhkan suatu 

sarana sebagai media untuk penyampaian pesan dan bahasa merupakan kunci dari sebuah 

komunikasi. Fungsi utama bahasa adalah sebagai alat komunikasi (Chaer dan Agustina, 

2010, hlm. 14). Hal ini sejalan dengan Soeparno (1993, hlm. 5) yang menyatakan bahwa 

fungsi umum bahasa adalah sebagai alat komunikasi sosial. Sosiolinguistik memandang 

bahasa sebagai tingkah laku sosial (sosial behavior) yang dipakai dalam komunikasi sosial. 

Bahasa merupakan alat utama untuk berkomunikasi dalam kehidupan manusia, baik secara 

individu maupun kolektif sosial (Suwarna, 2002, hlm. 4). Aminuddin (1985, hlm. 28-29) 

mengartikan bahasa sebagai suatu sistem lambang arbitrer yang menggunakan suatu 

masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri. 

Bahasa yang digunakan sebagai alat komunikasi dipakai oleh suatu masyarakat pasti 

memliki banyak ragamnya atau jenisnya baik bahasa ibu, atau bahasa indonesia yang 

berbeda dalam pengucapkannya (dialek). Ragam bahasa (language variation) secara umum 

dapat ditinjau dari dua hal. Yang pertama dari sudut pandang penuturnya, dan yang kedua 

menurut jenis pemakaiannya. Ragam bahasa yang ditinjau dari sudut pandang penuturnya 

mailto:Adenarsy.Avereus@gmail.com
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dapat dirinci menurut patokan daerah, pendidikan dan sikap penutur (Alwi, 2003, hlm. 3). 

Sementara itu, ragam bahasa menurut jenis pemakaiannya dapat dibagi menjadi tiga, yaitu 

menurut pokok persoalan atau bidang, menurut sarananya,  dan  yang mengalami yang pada 

batas terendahnya adalah idiolek (Robins, 1989, hlm. 61). 

Salah satu ragam bahasa yang ada ialah bahasa jemberan, bahasa jemberan ini timbul 

karena adanya alkuturasi budaya jawa dan madura sehingga menimbulkan campur kode 

bahasa jawa dan madura. Mayoritas penduduk Kota Jember adalah Jawa dan Madura. 

Dengan demikian, penduduk setempat (lokal Kota Jember) bercampur baur dan memben-

tuk masyarakat Jember hingga saat ini. Suku Madura dominan Jember bertempat tinggal di 

daerah utara dan suku Jawa bertempat tinggal di daerah selatan dan pesisir pantai. Bahasa 

Jawa dan madura digunakan di banyak tempat sehingga masyarakat Kota Jember dapat 

menguasai dua bahasa daerah tersebut dan juga saling berpengaruh untuk memunculkan 

beberapa ungkapan khas Jember. Percampuran kedua kebudayaan tersebut akhirnya 

melahirkan satu kebudayaan baru yaitu budaya Pandalungan. 

Penggunaan bahasa jemberan memperluas diri dengan eksis di media sosial, radio, 

maupun surat kabar, salah satu media sosial yang menggunakan bahasa jemberan ialah 

twitter pada akun @jembercoret. Layaknya akun media sosial lainya akun @jembercoret 

juga menampilkan joke (lelucon, dagelan) atau hal-hal yang insipiratif dan yang membeda-

kan dengan akun yang lainya ialah, bahasa yang digunakan merupakan bahasa jemberan 

yang terkenal gaya bicaranya yang blak-blakan. Gaya tersebut terjadi karena adanya 

perpaduan antara budaya jawa madura dan budaya jawa. Budaya madura Beralih ke sejarah 

bahasa Madura, suku Madura terkenal karena gaya bicaranya yang blak-blakan serta sifat 

temperamentalnya dan mudah tersinggung. Sedangkan untuk bahasa jawa karena terletak 

di daerah jawa timur maka bahasa jawanya terkenal lantang dan tegas.  

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pemakaian bahasa jember-

an di media sosial sangat menarik untuk dikaji lebih mendalam, selain dapat digunakan 

dalam kajian bahasa juga dapat sebagai bahan pengetahuan untuk mengetahui bantuk-

bentuk bahasa jemberan yang digunakan dalam media sosial twitter di akun @jembercoret.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini diadakan pada sofenir khas jember. Subjek penelitian kaos kalimat atau 

kata yang terdapat pada akun @jembercoret. Metode penelitian yang digunakan kualittaif 

menggunakan pendekatan kualitaif deskriptif.  Sumber data yang dikumpulkan meliputi 

contoh tulisan pada akun @jembercoret. Pengumpulan data dilakukan dengan analisis 

dokumentasi. Uji validitas data menggunakan trianggulasi data dan metode. Teknik analisis 

menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/ verifikasi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

https://www.kompasiana.com/intan_nanathan/fenomena-bahasa-di-kota-jember-dampak-akulturasi-bahasa-jawa-dan-madura-melahirkan-kosakata-bahasa-baru-di-kota-jember_552008a38133113d209dfde4
https://www.kompasiana.com/intan_nanathan/fenomena-bahasa-di-kota-jember-dampak-akulturasi-bahasa-jawa-dan-madura-melahirkan-kosakata-bahasa-baru-di-kota-jember_552008a38133113d209dfde4
https://www.kompasiana.com/intan_nanathan/fenomena-bahasa-di-kota-jember-dampak-akulturasi-bahasa-jawa-dan-madura-melahirkan-kosakata-bahasa-baru-di-kota-jember_552008a38133113d209dfde4
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Data (1) bahasa yang digunakan terkesan menyindir kalangan remaja saat ini yang 

terkesan terbawa perasaan atau yaÎÇ ÓÅÒÉÎÇ ÄÉÓÅÂÕÔ ȰÇÁÌÁÕȾÂÁÐÅÒȱ ÄÁÎ ÄÉÁÎÁÌÏÇÉËÁÎ 

dengan situasi yang trejadi saat itu sehingga, bahasa yang digunakan lebih fresh dan 

menghibur. Selain itu bahasa yang digunakan cenderung terus terang tanpa ada penggu-

naan istilah. maka topik dalam tulisan yang terdapat dalam twit pada akun @jembercoret 

tersebut mengangkat topik tentang pertemanan atau sosial dan memiliki tujuan untuk 

menyarankan suatu hal 

 

 

Data (2) twit (penyebutan status dalam twitter) masih dengan topik yang sama yaitu 

topik yang sering terjadi dikalangan remaja yaitu masalah percintaan. Bahasa yang 

digunakan sangat menghibur ÄÅÎÇÁÎ ÐÅÎÁÍÂÁÈÁÎ ËÏÓÁ ËÁÔÁ ȰÔÅÒÓÙÁÙÁÁÁÔȱ ÓÅÍÁËÉÎ 

menambah estika dalam sebuah tulisan maka tulisan di atas berhubungan dengan dengan 

kehidupan sosial masyarakat. Data ini bertujuan untuk menjelaskan suatu hal. 

 

 

Data (3) twit di atas menjelaskan tetang fenomena yang sering terjadi dikalangan 

masyarakat, tetapi penyampaianya dikemas lebih variatif dan menghibur, sehingga yang 

pembaca akan merasakan kesan lelucon atau dagelan dalam tulisan di atas. Gaya penulisan 

yang terkesan terus terang serta lebih terkesan menyindir yang dikemas secara lucu saat 

ini lebih disukai kalangan warganet atau netizen karena dapat dijadikan bahan hiburan. 

maka tulisan di atas berhubungan dengan dengan kehidupan sosial masyarakat. Data ini 

bertujuan untuk menjelaskan suatu hal. 

Berdasarkan penjelasan diatas dengan adanya pencampuran dua budaya yang dan 

memperluas dengan pencampuran bahasa menjadikan varian bahasa baru atau dialek baru, 

bahasa yang terkesan terus terang, dan mengarah ke sarkasme. Meskipun bahasa yang 

digunakan lebih dari kata formal ini lebih menarik dari pada yang lainya, karena ini 

dibawakan secara menarik, dan joke (dagelan dan lelucon) sehingga apa yang diinginkan 
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sang penulis tersmpaikan kepada pembaca. Esensi humornya terasa sekali dengan gaya 

bahasa jemberan yang terkesan terus terang dan menyindir.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa percampuran budaya 

mneghasilkan dialek baru, yaitu jemberan. Yang memberikan warna tersendiri terhadap 

perkembangan bahasa saat ini. Bahasa yang terus terang dan menyindir lebih disukai 

netizen yang dikemas secara humoris. 
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Abstract . Writing papers is a skill that must be mastered by students. They are usually given the task 
by lecturers to make papers. Ideal spelling is no problem from writing papers. Ideally also students have 
been using PUEBI (General Guidelines for Indonesian Spelling) in writing papers. However, there are 
errors in writing papers including phonological area errors, morphological areas, syntactic areas, and 
semantic areas. In this study, discussed phonological area error. The purpose of this study is to examine 
spelling use errors in student papers. This research uses descriptive qualitative approach with depiction 
in what is wrong of spelling usage in student paper. The data source of this research is a paper written 
by semester V students of Writing Technique, Department of Library Science, Faculty of Adab and 
Cultural Science, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta. Data collection techniques in the form of 
documentative techniques. Data analysis techniques using the working procedure of language error 
analysis include, (1) data identification, (2) data classification, and (3) determination of error 
frequency. From the analysis of data obtained results there are several types of spelling errors in student 
papers include: misuse of coma and punctuation marks point punctuation; errors in use of italics, capital 
letters, and bold; misconduct of composite words, word berimbuhan, front word, particle, and symbol 
number. 

Keywords:  spelling, spelling errors, writing papers 

 

Abstra k. Menulis makalah merupakan keterampilan yang harus dikuasai oleh mahasiswa. Mereka 
biasanya diberi tugas oleh dosen untuk membuat makalah. Ejaan idealnya sudah tidak menjadi 
masalah dari menulis makalah. Idealnya juga mahasiswa sudah menggunakan PUEBI (Pedoman 
Umum Ejaan Bahasa Indonesia) dalam menulis makalah. Namun, ada saja kesalahan yang terjadi 
dalam menulis makalah di antaranya kesalahan daerah fonologi, daerah morfologi, daerah sintaksis, 
dan daerah semantik. Dalam penelitian ini, dibahas kesalahan daerah fonologi. Tujuan penelitian ini 
untuk mengkaji kesalahan penggunaan ejaan dalam makalah mahasiswa. Penelitian ini mengguna-
kan pendekatan deskriptif kualitati f dengan penggambaran secara apa adanya kesalahan pengguna-
an ejaan pada makalah mahasiswa. Sumber data penelitian ini adalah makalah yang ditulis oleh 
mahasiswa semester V mata kuliah Teknik Penulisan, Jurusan Ilmu Perpustakaan, Fakultas Adab dan 
Ilmu Budaya, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta. Teknik pengumpulan data berupa teknik dokumen-
tatif. Teknik analisis data menggunakan prosedur kerja analisis kesalahan berbahasa meliputi,(1) 
identifikasi data, (2) klasifikasi data, dan (3) penentuan frekuensi kesalahan. Dari analisis data 
diperoleh hasil ada beberapa jenis kesalahan penggunaan ejaan dalam makalah mahasiswa meliputi : 
kesalahan pemakaian tanda baca koma dan tanda baca titik ; kesalahan pemakaian huruf miring, 
huruf kapital, dan huruf tebal; kesalahan penulisan gabungan kata, kata berimbuhan, kata depan, 
partikel, dan lambang bilangan. 

Kata Kunci : ejaan, kesalahan bahasa, menulis makalah 

 

 

PENDAHULUAN 

Menulis merupakan suatu aktivitas komunikasi bahasa yang menggunakan bahasa 

sebagai mediumnya. Tulisan itu terdiri atas rangkaian huruf yang bermakna dengan segala 

kelengkapan lambang tulisan, seperti ejaan dan pungtuasi. Seseorang bisa disebut penulis 

karena mempunyai kemahiran menuangkan secara tertulis ide, gagasan, dan perasaan 

dengan runtut. Apa yang dituliskan mengandung arti dan manfaat yang membuat orang lain 

merasa perlu membaca dan menikmatinya (Akhadiah, 2001, hlm. 1.3).  

Kelancaran komunikasi dalam suatu karangan atau tulisan sama sekali tergantung 

pada bahasa yang dilambangvisualkan. Karangan (tulisan) adalah suatu bentuk sistem 

komunikasi lambang visual. Agar komunikasi lewat lambang tulis dapat seperti yang 

mailto:afiati.hdf@gmail.com
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diharapkan, penulis hendaknya menuangkan gagasannya ke dalam bahasa yang tepat, 

teratur, dan lengkap (Nurgiyantoro, 2005, hlm. 296). 

Keterampilan menulis merupakan keterampilan berbahasa yang sangat penting bagi 

mahasiswa. Keterampilan ini sangat besar artinya bagi mahasiswa selama mengikuti kegi-

atan pendidikan di bangku kuliah. Banyak kegiatan yang berhubungan erat dengan kete-

rampilan menulis berbagai macam surat, menulis proposal penelitian, menulis rancangan 

kegiatan, sampai pada kemampuan menulis karya ilmiah.  

Selain untuk keperluan pendidikan dan pembelajaran, keterampilan menulis juga 

penting artinya dalam kehidupan di masyarakat. Dalam kehidupan masyarakat modern 

sekarang ini, keterampilan menulis sangat dibutuhkan. Orang yang tidak mampu menulis 

dengan baik akan kehilangan kesempatan untuk memperoleh berbagai posisi dalam kehi-

dupan masyarakat khususnya dunia kerja. Berbagai pekerjaan menuntut seseorang sudah 

mampu menulis. Bahkan, sejak awal usaha memperoleh pekerjaan, seseorang sudah ditun-

tut memiliki keterampilan menulis dengan baik. 

Keterampilan menulis dalam hal ini adalah menulis karangan ilmiah. Karangan ilmiah 

merupakan bentuk komunikasi tertulis yang menyajikan argumen keilmuan berdasarkan 

fakta dengan menggunakan logika berpikir secara benar (Mahmudi, 2013, hlm.1). Salah satu 

karangan ilmiah yang biasanya dibuat mahasiswa adalah makalah. Hampir setiap mata 

kuliah mahasiswa diberi tugas untuk membuat sebuah makalah. Tentunya makalah ilmiah, 

yaitu membahas sebuah topik yang berkaitan dengan perkuliahan atau dalam suatu semi-

nar, simposium, kongres, atau seminar dan lokakarya (Widjono, 2011, hlm. 237). Makalah 

ditulis dengan sistematika berikut: judul, pendahuluan, pembahasan isi, kesimpulan, dan 

daftar pustaka. 

Setiap tugas membuat makalah yang diberikan oleh dosen memiliki sistematika ter-

sendiri. Tergantung acuan atau pedoman yang digunakan oleh dosen/instansi tersebut. 

Biasanya pedoman yang digunakan disesuaikan dengan pedoman yang sudah ada. Pedoman 

umum penulisan karya tulis ilmiah khususnya makalah yang tidak bisa ditinggalkan adalah 

EYD. EYD (Ejaan yang Disempurnakan) adalah buku rujukan yang dapat dijadikan pedoman 

dan acuan berbagai kalangan pengguna bahasa Indonesia, terutama dalam pemakaian 

bahasa tulis, secara baik dan benar (Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2016, 

hlm. iii). Kaidah ejaan merupakan tata cara penulisan yang mengimplementasikan sistem 

pengelolaan bahasa untuk menjadi bahasa yang baku.  

Pedoman yang digunakan untuk rujukan mahasiswa dalam menulis makalah salah 

satunya adalah Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). PUEBI ini merupakan 

panduan ejaan terbaru yang diterbitkan oleh kemendikbud pada tahun 2016. Di dalam 

panduan tersebut ada berbagai macam aturan, diantaranya: pemakaian huruf, penulisan 

kata, pemakaian tanda baca, dan penulisan unsur serapan.  PUEBI ini idealnya sudah dibaca 

atau bahkan sudah digunakan atau diterapkan, tetapi pada kenyataannya masih banyak 

mahasiswa yang tidak menerapkan pedoman tersebut dalam menulis makalah. Hal tersebut 

bisa diketahui dari kesalahan-kesalahan penggunaan ejaan pada makalah tersebut. Kesa-

lahan-kesalahan ejaan apasajakah yang terdapat pada makalah mahasiswa akan dibahas 

dalam tulisan ini.  

Kesalahan berbahasa adalah penggunaan bahasa secara lisan dan tulis yang menyim-

pang dari faktor-faktor penentu berkomunikasi dan kaidah bahasa. Kesalahan tersebut 

sering disebabkan oleh faktor pemahaman, kemauan, atau kompetensi (Ghufron, 2015, hlm. 

16). Terdapat bermacam-macam pengelompokkan kesalahan berbahasa salah satunya di-

tinjau dari daerah kesalahan. Ditinjau dari daerah kesalahan, kesalahan berbahasa dikelom-
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pokkan menjadi empat, yaitu daerah fonologi, daerah morfologi, daerah sintaksis, dan 

daerah semantik (Markhamah dan Sabardila, 2010, hlm. 68). Kesalahan fonologi meliputi 

kesalahan penggunaan fonem dan ejaan. Kesalahan morfologi berhubungan dengan 

afiksasi. Kesalahan sintaksis berhubungan dengan tata kalimat, urutan kata, kepaduan, 

sususan frase, kepaduan kalimat, dan logika kalimat. Kesalahan semantik meliputi 

berhubungan dengan pemahaman makna kata dan ketepatannya pemakaian kata dalam 

bertutur atau menulis kalimat. Analisis kesalahan yang digunakan dalam tulisan ini 

berhubungan dengan kesalahan fonologi terutama kesalahan ejaan.   

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kesalahan penggunaan ejaan dalam makalah 

mahasiswa. Berdasarkan sifat dan karakteristik masalah yang dikaji, penelitian ini menggu-

nakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan ini digunakan dengan pertimbangan 

bahwa sumber data utama penelitian ini ialah makalah yang merupakan bahasa tulis. 

Dengan demikian, pendekatan ini digunakan untuk menggambarkan secara objektif atau 

apa adanya kesalahan penggunaan ejaan pada makalah mahasiswa. Data penelitian berupa 

bahasa tulisan yang mengandung kesalahan penggunaan ejaan. Sumber data penelitian ini 

adalah makalah yang ditulis oleh mahasiswa semester V Jurusan Ilmu Perpustakaan 

Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang mengambil mata 

kuliah Teknik Penulisan. Makalah yang dijadikan sebagai sumber data sebanyak 9 buah, 

yaitu makalah kelompok satu dengan judul Langkah-Langkah Penulisan Ilmiah dengan kode 

(I), kelompok dua dengan judul Pedoman Penulisan Karya Ilmiah dengan kode (II), 

kelompok tiga dengan judul Sistematika Penulisan Karya Ilmiah: BAB I Pendahuluan dengan 

kode (III), kelompok empat dengan judul BAB II (Tinjauan Pustaka) dengan kode (IV), 

kelompok lima dengan judul Teknik Penulisan BAB III dengan kode (V), kelompok enam 

dengan judul BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan dengan kode (VI), kelompok tujuh 

dengan judul BAB V: Kesimpulan dengan kode (VII), kelompok delapan dengan judul 

Sistematika Teknik Penulisan Skripsi: Bagian Awal dengan kode (VIII), kelompok sembilan 

dengan judul Bagian Akhir (Daftar Pustaka & Lampiran) dengan kode (IX). 

Teknik pengumpulan data terkait erat dengan bagaimana cara memperoleh data. 

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini berupa teknik 

dokumentatif. Teknik ini digunakan karena data yang dicari peneliti sudah tersedia dalam 

bentuk data bahasa tulisan yang berasal dari makalah mahasiswa. Dalam teknik dokumen-

tatif, peneliti berperan sebagai instrumen. Teknik analisis data menggunakan prosedur 

kerja analisis kesalahan berbahasa meliputi,(1) identifikasi data, (2) klasifikasi data, dan (3) 

penentuan frekuensi kesalahan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Adapun kesalahan penggunaan ejaan dalam penelitian ini meliputi:  

1. Kesalahan Pemakaian Huruf  

Kesalahan pemakaian huruf kapital  dalam makalah mahasiswa sebanyak 59 

kesalahan, di antaranya: 1) tidak dipakai sebagai huruf pertama awal kalimat sebanyak 

8 kesalahan; 2) dipakai sebagai huruf pertama di tengah kalimat sebanyak 14 kesalahan; 

3) tidak dipakai sebagai huruf pertama unsur nama orang sebanyak 7 kesalahan; 4) tidak 

dipakai sebagai huruf pertama unsur nama gelar profesi sebanyak 2 kesalahan; 5) 

dipakai sebagai huruf pertama unsur nama instansi yang tidak diikuti nama orang 

sebanyak 3 kesalahan; 6) tidak dipakai sebagai huruf pertama nama bangsa, suku 
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bangsa, dan bahasa bulan sebanyak 2 kesalahan; 7) tidak dipakai sebagai huruf pertama 

nama bulan sebanyak 3 kesalahan; 8) tidak dipakai sebagai huruf pertama nama geografi 

dan nama lembaga sebanyak 4 kesalahan; 9) dipakai sebagai huruf pertama semua kata 

pada istilah pemerintahan/instansi sebanyak 1 kesalahan; 10) tidak dipakai sebagai 

huruf pertama dalam nama lembaga pemerintahan sebanyak 1 kesalahan; 11) dipakai 

sebagai huruf pertama setiap kata tugas pada judul sebanyak 1 kesalahan; dan 12) tidak 

dipakai sebagai huruf pertama setiap kata (termasuk unsur kata ulang sempurna) dalam 

judul buku, makalah, dan majalah sebanyak 13 kesalahan. Misal: Apakah pengertian 

Kesimpulan? Perbaikan: Apakah pengertian kesimpulan? 

Kesalahan pemakaian huruf miring dalam makalah mahasiswa sebanyak 22 

kesalahan. Di antaranya: 1) tidak dipakai untuk menuliskan judul buku dalam daftar 

pustaka sebanyak 5 kesalahan; dan 2) tidak dipakai untuk menuliskan kata atau 

ungkapan dalam bahasa asing sebanyak 17 kesalahan. Misal: Pemanfaatan aplikasi 

website  sebagai media informasi yang bersifat online ȣȢ ɉ)6ȢψɊ Perbaikan: Pemanfaatan 

aplikasi website sebagai media informasi yang bersifat online ȣȢ (IV.8). 

Kesalahan pemakaian huruf tebal  dalam makalah mahasiswa sebanyak 15 

kesalahan, yaitu tidak dipakai untuk menegaskan bagian-bagian karangan, seperti judul 

buku, bab, atau subbab. Misal: DAFTAR PUSTAKA (IX.15) Perbaikan: DAFTAR PUSTAKA 

(IX.15). 

 

2. Kesalahan Penulisan Kata  

Kesalahan penulisan kata berimbuhan terdapat pada bentuk terikat tidak ditu lis 

serangkai dengan kata yang mengikutinya sebanyak 6 kesalahan. Misal: ..., jarak antar 

sumber  dua spasi, tidak diberi penomoran, dan rurutkan secara alfabetis. (IX.4-5) 

Perbaikan: ..., jarak antarsumber  dua spasi, tidak diberi penomoran, dan rurutkan secara 

alfabetis. (IX.4-5). 

Kesalahan pemakaian gabungan kata terdapat 7 kesalahan, yaitu kata majemuk 

ditulis serangkai. Misal: Ucapan terimakasih secara khusus disampaikan kepada : (III.ii)  

Perbaikan: Ucapan terima kasih secara khusus disampaikan kepada : (III.ii) . 

Kesalahan pemakaian kata depan  dalam makalah mahasiswa sebanyak 22 

kesalahan, yaitu kata depan, seperti di, ke, dan dari ditulis serangkai dari kata yang 

mengikutinya terdapat 7 kesalahan dan i- tidak sebagai kata depan ditulis terpisah dari 

kata yang mengikutinya terdapat 15 kesalahan. Misal: ȣ yang senantiasa kami nanti 

safaatnya di akhir . (VIII.ii)  Perbaikan: ȣ yang senantiasa kami nanti safaatnya diakhir . 

(VIII.ii) . 

Kesalahan penulisan singkatan dan akronim  terdapat 5 kesalahan, yaitu  

singkatan yang terdiri atas huruf awal setiap kata yang bukan nama diri ditulis dengan 

huruf kapital tanpa tanda titik. Misal: Shalawat serta salam juga tidak lupa terlimpahkan 

kepada Nabi Muhammad S.A.W ÙÁÎÇ ÔÅÌÁÈ ȣȢ (IX.ii)  Perbaikan: Shalawat serta salam juga 

tidak lupa terlimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW ÙÁÎÇ ÔÅÌÁÈ ȣȢ (IX.ii) . 

Kesalahan penulisan angka dan bilangan  terdapat 1 kesalahan, yaitu bilangan 

dalam teks yang dapat dinyatakan dengan satu atau dua kata tidak ditulis dengan huruf. 

Misal: Penelitian yang terdapat 2 ÖÁÒÉÁÂÅÌ ÁÔÁÕ ÌÅÂÉÈ ÂÉÁÓÁÎÙÁ ÄÉÒÕÍÕÓËÁÎ ÈÉÐÏÔÅÓÉÓȣȢ 

(IV.6) Perbaikan: Penelitian yang terdapat dua variabel atau lebih biasanya dirumuskan 

ÈÉÐÏÔÅÓÉÓȣȢ (IV.6). 
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3. Kesalahan Pemakaian Tanda Baca 

Terdapat 64 kesalahan pemakaian tanda baca, yaitu 32 kesalahan pemakaian tanda 

baca titik dan 32 kesalahan pemakaian tanda baca koma. Kesalahan pemakaian tanda 

titik  di antaranya: 1) tidak dipakai pada akhir kalimat pernyataan sebanyak 27 kesa-

lahan; 2) tidak dipakai untuk memisahkan angka jam, menit, dan detik yang menunjuk-

kan waktu atau jangka waktu sebanyak 1 kesalahan; dan 3) tidak dipakai dalam daftar 

pustaka di antara nama penulis, tahun, judul tulisan (yang tidak berakhir dengan tanda 

Tanya atau tanda seru), dan tempat terbit sebanyak 4 kesalahan. Misal: ȣÄÁÒÉÐÁÄÁ 

generalisasi (Sugiyono, 2013: 14) (V.9) Perbaikan: ȣÄÁÒÉÐÁÄÁ ÇÅÎÅÒÁÌÉÓÁÓÉ ɉ3ÕÇÉÙÏÎÏȟ 

2013: 14). (V.9). 

Kesalahan pemakaian tanda koma  di antaranya: 1) tidak dipakai di antara unsur-

unsur dalam suatu pemerincian atau pembilangan sebanyak 6 kesalahan; 2) dipakai di 

antara unsur-unsur yang bukan dalam suatu pemerincian atau pembilangan sebanyak 4 

kesalahan; 3) tidak dipakai sebelum kata penghubung sedangkan dalam kalimat maje-

muk setara sebanyak 1 kesalahan; 4) dipakai sebelum kata hubung sehingga, karena, 

ÓÅÒÔÁȟ ËÅÍÕÄÉÁÎȟ ÁÇÁÒȟ ÓÅÂÁÂȟ ÄÁÒÉÐÁÄÁȟ ÓÅÒÔÁȟ ÂÁÉËȢȢȢÍÁÕÐÕÎȣȟ dan bahkan sebanyak 13 

kesalahan; 5) dipakai jika induk kalimat mendahului anak kalimat sebanyak 5 kesalahan; 

dan 6) tidak dipakai di belakang kata atau ungkapan penghubung antarkalimat, seperti 

oleh karena itu dan akhirnya sebanyak 3 kesalahan. Misal: ȣ kehadirat Allah SWT, karena 

berkat hidayah-.ÙÁȣȢ (VII.ii)  Perbaikan: ȣ kehadirat Allah SWT karena berkat hidayah-

.ÙÁȣȢ (VII.ii) . 

 

SIMPULAN 

Ada beberapa jenis kesalahan penggunaan ejaan dalam makalah mahasiswa. 

Kesalahan itu meliputi kesalahan dalam pemakaian huruf, penulisan kata, dan pemakaian 

tanda baca. Kesalahan pemakaian huruf berkaitan dengan pemakaian huruf miring, huruf 

miring, dan huruf tebal. Kesalahan penulisan kata ditemukan pada penulisan gabungan 

kata, kata berimbuhan, kata depan, partikel, dan lambang bilangan. Kesalahan pemakaian 

tanda baca terlihat pada kesalahan pemakaian tanda koma dan tanda titik. 
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Abstract : This study is a development research that tries to develop textbook writing of shory story 
based self potential approach. This development research refers to Borg and Gall stage model. The stage 
consists of ten stages of development, namely the research and information gathering stage, the 
planning stage, the  stage of format production  and development, the  test phase, the product revision 
phase, the field test phase, the product revision phase, the field test phase, the product revision phase 
end, and dissemination and implementation. In this study the stage only until the final product revision 
stage without including the phase of dissemination and implementation due to limited time research. In 
general, this study aims to explain the development process of short story writing books based on self 
potential. While the subject in this study is the students of class VIII SMP N 1 Mantingan Ngawi. This 
research is a development research because it is trying to develop textbook. The results of the textbook 
development process are shown in the following stages. The validation of textbooks was assessed by two 
validators, the validation results indicated that the textbooks were included in either category because 
of the percentaÇÅ ÏÆ Њ ϋωϻȟ ÔÈÅ ÉÎÉÔÉÁÌ ÔÒÉÁÌ ÒÅÓÕÌÔÓ ×ÅÒÅ ÔÒÉÁÌÌÅÄ ÏÎ ÓÅÖÅÎ 6))) ÃÌÁÓÓ ÓÔÕÄÅÎÔÓ ÇÅÎÅÒÁÔÅÄ 
by student questionnaires, teacher interviews, and observer observations. From the results of field trials 
resulted in the value of students in writing short stories produce an average student 80. 

 
Abstrak : Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang berusaha mengembangkan buku 
ajar menulis cerpenvberbasis potensi diri. Penelitian pengembangan ini mengacu pada model 
tahapan Borg dan Gall. Tahapan tersebut terdiri atas sepuluh tahap pengembangan, yaitu tahap 
penelitian dan pengumpulan informasi awal, tahap perencanaan, tahap pengembangan format 
produksi awal, tahap uji coba awal, tahap revisi produk, tahap uji coba lapangan, tahap revisi produk, 
tahap uji lapangan, tahap revisi produk akhir, dan desiminasi dan implementasi. Dalam penelitian ini 
hanya sampai pada tahap revisi produk akhir tanpa menyertakan tahap desiminasi dan implementasi 
karena keterbatasan waktu penelitian. Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 
proses pengembangan buku ajar menulis cerpen yang berbasis potensi diri. Sedangkan subjek pada 
penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP N 1 Mantingan Ngawi. Penelitian kali ini merupakan 
penelitian pengembangan karena berusaha mengembangkan buku ajar. Hasil proses pengembangan 
buku ajar ditunjukkan pada tahap-tahap sebagai berikut. Validasi buku ajar dinilai oleh dua validator, 
ÈÁÓÉÌ ÖÁÌÉÄÁÓÉ ÍÅÎÕÎÊÕËËÁÎ ÂÁÈ×Á ÂÕËÕ ÁÊÁÒ ÔÅÒÍÁÓÕË ÄÁÌÁÍ ËÁÔÅÇÏÒÉ ÂÁÉË ËÁÒÅÎÁ ÐÅÒÓÅÎÔÁÓÅ І 
75%, hasil uji coba awal diujicobakan secara terbatas pada tujuh siswa kelas VIII dihasilkan angket 
siswa, wawancara guru, dan observasi pengamat. Dari hasil uji coba lapangan dihasilkan nilai siswa 
dalam menulis cerpen menghasilkan nilai rata-rata siswa 80. 
 
Kata kunci : Pengembangan, Menulis Cerpen, dan Potensi Diri 

 

 

PENDAHULUAN 

Proses pembelajaran adalah suatu kegiatan yang edukatif (Djamarah, 2000:1). Nilai 

edukatif ditandai dengan adanya interaksi yang terjadi antara guru dan siswa. Guru dengan 

sadar merencanakan kegiatan pembelajaran secara sistematis demi kepentingan proses 

belajar mengajar. Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada 

diri seseorang (Sudjana, 2001: 6). Perubahan dari hasil proses belajar mengajar dapat 

ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap 

dan tingkah laku, kecakapan, kebiasaan serta perubahan aspek- aspek lain yang ada pada 

individu yang belajar (Sutikno, 2007: 6).  
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Dalam pembelajaran bahasa Indonesia ada empat keterampilan berbahasa yaitu: 

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat keterampilan itu sangat erat 

hubungannya karena pada dasarnya merupakan suatu kesatuan yang utuh. Bahasa sese-

orang mencerminkan jalan pikiran, semakin terampil seseorang berbahasa maka semakin 

cerah dan jelas jalan pikirannya (Tarigan, 1986:1). Kejelasan jalan pikiran seseorang 

merupakan modal utama untuk meraih kesuksesan dan keempat aspek bahasa tersebut 

untuk penunjang utama bagi keberhasilan seseorang. Proses belajar mengajar dapat 

dikatakan berhasil apabila materi yang ditunjang oleh sarana prasarana belajar memadai 

serta metode atu model pembelajaran efektif. Pembelajaran dikatakan intensif jika apabila 

tujuan pembelajaran bisa tercapai, artinya setelah pembelajaran selesai siswa mengalami 

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari proses belajarnya. Untuk mencapai hasil yang 

diharapkan seperti tersebut di muka, peranan guru, media pembelajaran, dan metode 

pembelajaran sangatlah penting. 

Dalam  pembelajaran menulis cerpen dapat diketahui  adanya  kesenjangan antara  

tuntutan dunia pembelajaran menulis cerpen dengan keadaan yang ada di lapangan pem-

belajaran menulis cerpen.  Ketidakseimbangan tersebut berupa kemampuan siswa  dan 

guru  dalam melaksanakan  pembelajaran. Antara guru dan siswa seharusnya saling bekerja 

sama dalam proses belajar mengajar. Dalam pembelajaran tidak bisa guru atau siswa saja 

yang dominan, keduanya harus saling berperan aktif supaya pembelajaran menulis Cerpen 

berjalan dengan baik.   

Terjadinya kesenjangan tersebut dapat disebabkan oleh berbagai faktor, di antaranya 

mengenai  (1) faktor pengemasan tujuan pembelajaran apresiasi cerpen, (2)  perencanaan 

pembelajaran menulis Cerpen, (3) strategi dalam pembelajaran menulis cerpen, (4) kendala  

dan upaya guru  dalam pembelajaran menulis cerpen.   

Dalam penelitian ini peneliti mengembangkan tiga hal yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran, yaitu silabus, RPP, dan buku siswa. Tujuannya untuk memperbaiki buku 

siswa yang telah dibuat sebelumnya dari segi isi, kegrafisan, dan penyajian yang berbasis 

potensi diri. Konsep Pendidikan karakter berbasis potensi diri merurut Khan (2010: 2) 

yaitu sikap pribadi, hasil proses kesadaran pemberdayaan potensi diri yang diarahkan 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan (konservasi humanis). Jadi penelitian ini akan 

menghasilkan buku ajar siswa yang mengandung karakter potensi diri. 

 

METODE  PENELITIAN 

Penelitian kali ini merupakan penelitian pengembangan karena berusaha mengem-

bangkan materi pembelajaran.  Penelitian ini menggunakan kerangka penelitian dari Borg 

dan Gall  (1983: 755)  sebagai berikut. 

 

 

     

                                 Ya 

  

 

                                                                                          Tidak   
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1. Penelitian dan pengumpulan informasi awal 

2. Perencanaan  

3. Pengembangan format produksi awal 

4. Uji coba awal 

5. Revisi produk 

6. Uji coba lapangan 

7. Revisi produk 

8. Uji lapangan 

9. Revisi produk akhir 

10. Desiminasi dan implementasi    

Karena keterbatasan waktu penelitian, penelitian ini tidak sampai pada desiminasi 

dan implementasi. Penelitian ini hanya akan menghasilkan revisi produk akhir. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penetian ini dimulai dari penelitian dan pengumpulan informasi awal yang 

meliputi pengamatan atau observasi kelas. Penelitian dan pengumpulan informasi yang 

meliputi pengamatan atau observasi kelas. Dalam observasi kelas diperoleh data bahwa 

rasa kreativitas  siswa telah luntur. Hal ini dibuktian dengan perilaku siswa (Devi Eka 

Ariyanin dan Eko Dwiantoro) saat ditanyai oleh guru tentang pengarang cerpen yang telah 

berjasa terhadap Indonesia dan jenis gaya bahasa dalam karya sastra, siswa cenderung 

banyak yang tidak mengenal nama-nama pengarang tersebut. Berdasarkan hasil pengamat-

an pada tahap penelitian dan pengumpulan informasi awal ini, peneliti  berhasil mengum-

pulkan informasi awal yang berkaitan dengan gejala-gejala yang mempengaruhi ketidak-

berhasilan siswa dalam pembelajaran khususnya menulis cerpen. 

Dalam tahap perencanaan ini, peneliti berhasil mengumpulkan data lapangan yang 

diperoleh dari hasil pengumpulan informasi awal. Data tersebut adalah kurangnya kreati-

vitas dalam hal permajasan, hal ini dibuktikan ketika guru bertanya kepada siswa tentang 

jenis-jenis majas dalam karyta sastra khususnya Cerpen  (Devi Eka Ariyanin dan Eko 

Dwiantoro) yang tidak mengetahuinya. Hasil pencataan inilah yang melandasi peneliti 

untuk mengembangkan buku ajar menulis cerpen dengan karakter potensi diri. Dalam 

tahap perencanaan ini pula peneliti melakukan pretest, yang berisi tentang pertanyaan-

pertanyaan tentang cerpen dan gaya bahasa. Hasil pretest menyebutkan bahwa terdapat 9 

siswa yang lulus KKM, yaitu Candra Dyah Ayu Angestiningrum, Lalu Yanuar, Rhamadhan 

7ÉÓÎÕȟ ,ÉÌÙ %ÎÄÒÁȟ )ÍÁÍ !ÒÉÆÉÎ !ȟ &ÁÊÅȭÒÉ )ÎÄÒÁ 4ÒÉ (ÁÎÇÇÁÒÁȟ $ÅÖÉ %ËÁ !ÒÉÙÁÎÉȟ 2ÉÒÉÓ 

Hanitasari, dan Candra Dyah. Selebihnya 21 siswa memperoleh nilai di bawah KKM. Selain 

itu, dalam tahap ini peneliti melakukan tes untuk menentukan subjek penelitian, dan hasil-

nya kelas VIIIA mendapatkan nilai rata-rata tertinggi dari empat kelas yang dites. Sehingga 

kelas VIIIA dijadikan sebagai subjek penelitian. 

Pengembangan format produksi awal, dalam hal ini adalah pembuatan  buku ajar 

menulis cerpen dengan berbasis potensi diri dan menilaikan buku ajar kepada dua vali-

dator, yaitu validator pembelajaran bahasa Indonesia dan validator desain grafis. Hasil 

penililaian dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut. 

Tabel 1.1. Data Hasil Analisis Validasi Buku Ajar 

Validator ahli Pembelajaran  Validator Ahli Desain Grafis  

78% 75% 
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Berdasarkan tabel 1.1 diketahui bahwa skor validasi pengembangan format produksi 

awal buku ajar menulis cerpen dengan berbasis potensi diri dari dua validator, yakni ahli 

pembelajaran bahasa Indonesia dan ahli Desain Grafis, dinilai dalam kategori baik-sangat 

baik dan layak untuk diujicobakan karena persentaÓÅÎÙÁ І φρϷȢ   

Uji coba awal menghasilkan data hasil wawancara terhadap guru, observasi oleh 

pengamat, dan angket siswa yang dikumpulkan dan dianalisis. Uji coba awal diujicobakan 

kepada tujuh siswa kelas VIII. Dari beberapa kriteria-kriteria penilain dari  wawancara, 

observasi, dan angket siswa, membuktikan bahwa buku ajar ini sudah layak untuk diuji-

cobakan, tetapi juga masih banyak terdapat kesalahan, contohnya kesalahan dalam penu-

lisan kata, untuk itu perlu direvisi dan akan diujicobakan kembali pada tahap  uji coba 

lapangan. Uji coba awal ini menghasilkan data kuantitatif dari hasil belajar yang dikumpul-

kan dan dianalisis sesuai dengan tujuan khusus yang dicapai. Uji coba lapangan diujicoba-

kan kepada 10 siswa kelas VIII, yang berbeda dengan awal. Data kuantitatif diperoleh hasil 

penilaian menulis cerpen siswa. Kriteria penilaian didasarkan pada teori Nurgiantoro 

(2010, 487).  Hasil nilai siswa adalah sebagai berikut. 

Tabel 1.2. Hasil Nilai Siswa Menulis Cerpen Tahap Uji Coba Lapangan 

No. Nama Nilai 

1. Atut Budi Nugroho 76 

2. Ade Bhaskara hanafi 80 

3. Yunita 80 

4. Edi Saputra 76 

5. Nasruddin Anshori 80 

6. Farida Royani 84 

7. Agung Dwi Setiawan 84 

8. Danar Ari Kuncoro 84 

9. Vindyana Achmad Nasrul Adikrhishna 80 

10. Feri Nurita 84 

                  Jumlah 808 

 

Jadi dapat ditarik simpulan bahwa hasil belajar bidang studi bahasa Indonesia 

kompetensi dasar menulis cerpen dengan berbasis potensi diri dianggap berhasil dengan 

baik menurut pendeskripsian modifikasi skala likert karena rata-rata nilai kelas terletak 

pada skala interval 61ɀ80. 

Uji lapangan ini menghasilkan data wawancara dengan guru, observasi oleh 

pengamat, dan penyampaian angket siswa. Uji coba lapangan diujicobakan kepada 15 siswa 

kelas VIII yang berbeda dengan tahap uji coba sebelumnya.Hasil wawancara dengan guru 

cenderung ke dalam hal positif, hal ini dibuktikan dalam turunnya hal-hal yang tidak 

disukai, yaitu 2 hal yang tidak disukai menjadi 1 hal yang tidak disukai dari buku ajar menu-

lis cerpen dengan berbasis potensi diri. Walaupun demikian tetapi buku ajar ini masih perlu 

adanya perbaikan dari segi kesalahan kalimat. Hasil observasi oleh pengamat didominasi 

pada hal-hal positif, tetapi terdapat beberapa kegiatan siswa yang cenderung negatif seperti 

masih gaduh di pada saat pelajaran berlangsung. Hasil penyampaian angket siswa menye-

butkan bahwa siswa banyak memberikan pandangan positif terhadap buku ajar menulis 

cerpen dengan berbasis potensi diri, seperti yang dikemukakan oleh Yunita bahwa buku 

ajar ini isinya lengkap, kata-katanya menarik, mudah dimengerti, isinya menarik untuk 

dibaca, dan dilengkapi dengan evaluasi. Dari hasil uji lapangan tersebut, buku ajar menulis 
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cerpen dengan berbasis potensi diri masih perlu perbaikan, sebelum diberikan kepada 

siswa. Dengan demikian setelah direvisi buku ini layak sebagai  buku ajar siswa kelas VIII.   

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil simpulan sebagai berikut. Penelitian dan 

pengumpulan informasi awal menghasilkan pengamataan, bahwa peneliti berhasil 

mengumpulkan informasi awal yang berkaitan dengan gejala-gejala yang mempengaruhi 

ketidakberhasilan siswa dalam pembelajaran menulis cerpen. Hasil tahap pengembangan 

format produksi awal adalah skor validasi buku ajar menulis cerpen dengan berbasis 

potensi diri dari dua validator, yakni ahli pembelajaran bahasa Indonesiadan ahli Desain 

Grafis, dinilai dalam kategori baik-sangat baik dan layak untuk diujicobakan karena 

ÐÅÒÓÅÎÔÁÓÅÎÙÁ І φρϷȢ 4ÁÈÁÐ ÕÊÉ ÃÏÂÁ Á×ÁÌ ÍÅÎÇÈÁÓÉÌËÁÎ ÄÁÔÁ ÈÁÓÉÌ ×Á×ÁÎÃÁÒÁ ÔÅÒÈÁÄÁÐ 

guru, observasi oleh pengamat, dan angket siswa yang dikumpulkan dan dianalisis. Uji coba 

awal diujicobakan kepada tujuh siswa kelas VIII.  Tahap revisi produk, yang dikerjakan 

berdasarkan hasil uji coba awal.  Hasil uji coba tersebut diperoleh informasi kualitatif 

tentang produk yang dikembangkan. Hasil revisi produk ini adalah perbaikan terhadap 

beberapa kelemahan-kelemahan buku ajar yang telah diuji cobakan pada tahap uji coba 

awal. Tahap uji coba awal ini diujicobakan kepada 10 siswa kelas VIII. Data kuantitatif 

diperoleh hasil penilaian menulis cerpen siswa. Hasil perhitungan rata-rata nilai siswa, 

dapat ditarik simpulan bahwa hasil belajar bidang studi bahasa Indonesia kompetensi dasar 

menulis cerpen dengan berbasis potensi diri dianggap berhasil dengan baik menurut 

pendeskripsian modifikasi skala likert karena rata-rata nilai kelas terletak pada skala 

interval 61ɀ80. Tahap revisi produk, yang dikerjakan berdasarkan hasil uji coba lapangan. 

Hasil uji coba lapangan dimaksudkan untuk meningkatkan program atau produk untuk 

perbaikan pada tahap berikutnya. Kelemahan-kelemahan pada tahap uji coba lapangan 

yang dilihat dari hasil cerpen yang ditulis siswa.Tahap uji lapangan ini menghasilkan data 

wawancara dengan guru, observasi oleh pengamat, dan penyampaian angket siswa. Dari 

hasil uji lapangan tersebut, buku ajar menulis cerpen dengan berbasis potensi diri masih 

perlu perbaikan, sebelum diberikan kepada siswa. Dengan demikian setelah direvisi buku 

ini layak sebagai  buku ajar siswa kelas VIII.Tahap revisi produk akhir, yaitu revisi yang 

dikerjakan berdasarkan uji coba lapangan.  

 

REFERENSI 

Borg, W. R. dan Gall, M. D. (1983). Educational Research, fourth edition.Longman Inc. 

Djamarah, S. B. (2000). Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif. Jakarta: Rineke Ilmu. 

Khan, Y. (2010). Pendidikan Karakter Berbasis Potensi Diri. Yogyakarta: Pelangi Publishing. 

Nurgiantoro, B. (2010). Penilaian Pembelajaran Bahasa. Yogyakarta: BPFE. 

Koesoema, D. A. (2007). Pendidikan Karakter. Jakarta: Grasindo.   

Setyosari, P. (2010). Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan. Jakarta: Kencana. 

Sudjana. N. (2001). Teori Pembelajaran. Bandung: Sinar Baru Algensido. 

Sutikno, S. (2007). Strategi Belajar Mengajar. Bandung: PT Refika Aditama. 

Tarigan, H. G. (1986). Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa. Bandung: Angkasa. 
 

 



 

 

45 Konferensi Nasional Bahasa dan Sastra IV 

MERINTIS ETIKA BERBAHASA DI MEDIA SOSIAL 
 

Agus Budi Wahyudi dan Oktavia Ilham Prastika  

PBI  FKIP Universitas Muhammadiyah Surakarta 

Surel: Agus.B.Wahyudi@ums.ac.id; ilham.nuth@gmail.com 

 
Abstract . The development of technology creates so many influences in the society, especially for the 
schoole-age children. It can be seen in the development of social media (facebook, twitter, instagram, 
etc). The social media affects the school-age children become unable to use the ethical language. This 
cause the school-age children do not completely understand how to put the ethical language in social 
media. Uttering the language in social media oftenly do not use the standardized word, impolite or even 
an effective language. The language which is used is not official language, moreover the language is not 
proper with the standardized spelling. The word enhancement and sentence are also seen in social 
media. This cause the negative effect in pioneering the ethical language. Masinambow in Chaer and 
Agustina (2010: 172) defined ethical language as a system of language act according to the norms of 
culture. The science system of a culture influence them according to the environment. Through language 
a person will know how to be ethical that shows social status. Related to the illustration above, ethical 
language have to be planted to school-age children. They can be ethical in social media because the 
society that have ethics is the characteristic of Indonesian children. Language has the function of people 
ÉÎÔÅÒÁÃÔÉÏÎ ÉÎÓÔÒÕÍÅÎÔ ÉÎ ÔÈÅ ÓÏÃÉÅÔÙ ÌÉÆÅȢ %ÔÈÉÃÁÌ ÌÁÎÇÕÁÇÅ ÅÍÂÏÄÉÅÄ ÏÎ ÏÎÅȭÓ ÁÂÉÌÉÔÙ ÉÎ ÕÔÔÅÒÉÎÇ ÔÈÅ 
language measured from conformity to the language and social norms.  

Keywords: ethical language, social media, school-age children 
 

Abstrak : Perkembangan teknologi menjadikan banyak pengaruh dalam lingkungan sekitar, khusus-
nya anak usia sekolah. Hal ini terlihat dalam perkembangan media sosial (facebook, twitter, 
instagram, dll.). Media sosial ini memberi dampak pada anak usia sekolah menjadi tidak dapat meng-
gunakan etika dalam berbahasa. Hal tersebut menjadikan mereka tidak sepenuhnya mengenal bagai-
mana cara menempatkan etika berbahasa di dalam media sosial. Berbahasa di media sosial facebook 
seringkali tidak menggunakan kata baku dan menggunakan bahasa yang tidak sopan apalagi efektif. 
Bahasa yang digunakan bukanlah bahasa yang resmi apalagi menggunakan bahasa sesuai ejaan. 
Penyingkatan kata dan kalimatpun banyak dijumpai di media sosial. Hal ini menimbulkan dampak 
negatif dalam merintis etika berbahasa. Masinambow dalam Chaer dan Agustina (2010:172) menje-
laskan bahwa etika berbahasa merupakan sistem tindak laku berbahasa menurut norma-norma 
budaya. Sistem pengetahuan suatu budaya di mana mereka hidup di dalam lingkup  tersebut. Melalui 
bahasa seseorang akan tahu bagaimana cara beretika yang menunjukkan status sosial. Terkait dari 
penjelasan di atas, maka etika berbahasa harus ditanamkan pada anak usia sekolah. Mereka etis 
berbahasa di dalam media sosial, karena masyarakat yang mempunyai etika berbahasa merupakan 
ciri anak bangsa Indonesia. Bahasa mempunyai fungsi sebagai sarana berinteraksi manusia di 
kehidupan masyarakat. Etika berbahasa terwujud pada kemampuan seseorang dalam berbahasa 
yang diukur melalui ketaatan terhadap norma kebahasaan dan norma sosial.  

Kata Kunci: etika berbahasa, media sosial, anak usia sekolah 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi membawa dampak positif sekaligus negatif. Hal ini dapat 

kita lihat pada perkembangan alat komunikasi jarak jauh yang merebak di masyarakat. Dulu 

dalam berkomunikasi jarak jauh dapat menggunakan telepon kabel, telegram, surat, dll. 

Dengan ketersediaan fasilitas koneksi internet menjadi pemicu adanya surat elektronik 

(email). Seiring perkembangan teknologi maka dibutuhkan alat komunikasi yang lebih 

praktis, cepat, bisa digunakan di mana saja, dan kapan saja. Telepon kabel, telegram dan 

surat mulai ditinggalkan oleh penggunanya dan beralih ke telepon seluler. Kepopuleran 

telepon seluler membuat produsennya berinovasi sehingga terciptalah yang disebut ponsel 

pintar (smartphone) yang memberikan kemudahan dalam komunikasi karena adanya ke-

mampuan untuk menggunakan koneksi internet tanpa menggunakan kabel seperti zaman 

dulu.  

mailto:Agus.B.Wahyudi@ums.ac.id
mailto:ilham.nuth@gmail.com
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Sebelum hadirnya ponsel pintar, masyarakat diberikan layanan berupa jaringan 

internet yang dapat digunakan dengan komputer untuk mengakses media sosial. Media 

sosial ini mereka gunakan untuk berkomunikasi terhadap orang lain. Media sosial yang dulu 

menjadi tren adalah friendster. Akan tetapi hadirnya media sosial bernama facebook men-

jadikan friendster kalah bersaing hingga akhirnya media ini tidak lagi diminati masyarakat. 

Kehadiran ponsel pintar (smartphone) menjadi pemicu maraknya media sosial. Hal ini 

karena kemudahan dalam mengakses media sosial kapan saja dan di mana saja dengan cara 

mengunduh aplikasi media sosial tersebut ke dalam ponsel pintar. Setelah kesuksesan 

facebook, hadir berbagai media sosial yang digunakan masyarakat. Twitter, instagram, line, 

whatsapp, telegram, dll menjadi pesaing facebook dalam media sosial. Media sosial tersebut 

digunakan tidak hanya oleh orang dewasa atau orang yang sudah bekerja tetapi juga di-

gunakan oleh anak usia sekolah. Penggunaan media sosial oleh anak usia sekolah seringkali 

tidak diiringi dengan etika berbahasa dalam menuliskan kata-kata atau kalimat dalam 

media sosial tersebut. Mereka menggunakan media sosial sebagai sarana komunikasi, 

informasi, atau meluapkan emosi yang mereka rasakan, baik berupa ekspresi kemarahan, 

sindiran, semangat, ataupun jenis-jenis ekspresi yang lainnya tanpa memperhatikan etika 

dalam berbahasa. 

Artikel ini membahas tentang merintis etika berbahasa di media sosial yang berfokus 

pada facebook, karena facebook merupakan media sosial yang mudah digunakan oleh anak 

usia sekolah (siswa). Peran orang tua dalam memberikan fasilitas berupa ponsel pintar 

kepada anaknya, mempermudah anak usia sekolah untuk mengakses facebook. Mereka 

cukup mengunduh aplikasi facebook ke dalam ponsel pintar yang telah diberikan orang 

tuanya. Namun, seringkali anak usia sekolah berinteraksi menggunakan facebook tidak 

menggunakan etika dalam berbahasa. Hal ini sangat memprihatinkan untuk anak usia 

sekolah karena dalam beretika berbahasa haruslah dirintis sejak kecil. 

 

PEMBAHASAN 

I. Merintis Etika Berbahasa dalam Media Sosial  

Etika ialah baik buruknya perilaku seseorang, hak dan kewajiban moral, atau nilai-

nilai yang berkaitan dengan akhlak baik dan salah dalam perbuatan masyarakat (KBBI). 

Etika secara etimologi berasal ÄÁÒÉ ÂÁÈÁÓÁ 9ÕÎÁÎÉ ȰÅÔÈÏÓȱ ÙÁÎÇ ÂÅÒÁÒÔÉ ÁÄÁÔ ÁÔÁÕ ËÅÂÉÁÓÁ-

an; watak; kesusilaan; sikap; cara berpikir; akhlak. Secara sederhana etika merupakan 

ajaran tentang perilaku yang didasarkan pada perilakku yang dianggap baik dan buruk. 

Bahasa merupakan sistem lambang bunyi yang diucapkan oleh indra manusia. Bahasa 

terdiri dari kumpulan kata-kata yang mempunyai makna tersendiri. Pada waktu kita 

menulis sesuatu, pastinya apa yang kita tulis mengikuti apa yang ada dipikiran kita. Dalam 

mengungkapkan gagasan, pikiran dan perasaanlah yang telah  memilih kata-kata yang akan 

kita tulis. 

Berbahasa Indonesia yang baik adalah menggunakan bahasa yang sesuai konteks 

(pembicaraan atau penulisan). Berbahasa indonesia yang benar adalah menggunakan 

Bahasa Indonesia yang sesuai kaidah (tata bahasa) dalam bahasa Indonesia. Menurut 

(Alisjahbana: hlm. 1778) tata bahasa adalah studi sistematis dan deskripsi bahasa. Maksud-

nya ilmu yang mempelajari kaidah-kaidah yang mengatur penggunaan bahasa dan bagian 

ilmu yang mempelajari linguistik. Dalam menulis selalu berhubungan dengan sintaksis dan 

morfologi dari sebuah kata. Ketika menulis harus memperhatikan struktur kalimat dan 

tatanan bahasa yang kita gunakan harus sesuai kaidah berbahasa Indonesia yang baik dan 

benar. 
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Tata bahasa Indonesia sebenarnya sudah diatur dalam PUEBI (Pedoman Umum Ejaan 

Bahasa Indonesia). Namun penerapan tata bahasa yang baik benar sekarang ini masih 

begitu rendah, hal ini terbukti ketika dipraktikkan anak-anak usia sekolah di dalam media 

sosial saat mereka berkomunikasi. 

Kaplan dan Haenlein (2010) mendefinisikan media sosial sebagai sebuah kelompok 

aplikasi berbasis internet yang membangun ideologi dan teknologi. Media sosial mempu-

nyai empat ciri. 1) Pesan yang disampaikan tidak hanya untuk satu orang saja, namun 

banyak orang orang, misalnya melalui internet (Facebook). 2) Pesan yang disampaikan 

bebas. 3) Pesan yang disampaikan cenderung lebih cepat. 4) Penerima pesan yang menentu-

kan waktu interaksi. Media sosial yang sering digunakan antara lain facebook, twitter, 

youtube, blog, dan lain sebagainya. Sebagai salah satu media sosial tidak hanya dimanfaat-

kan untuk berbagai informasi dan inspirasi, namun juga digunakan untuk mengeluarkan 

keluh kesah dan sumpah serapah. Status terbaik di media sosial adalah update status yang 

informatif  dan inspiratif.  (http://www.romelteamedia.com ) 

Berdasarkan uraian berbagai media sosial, artikel ini berfokus pada facebook, karena 

facebook merupakan jejaring sosial yang memilki anggota terbanyak, dan mudah digunakan 

di dalam kalangan anak, remaja, dewasa, hingga tua sekalipun. Untuk meng-akses facebook 

bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja hanya dengan menggunakan HP (Hand Phone).  

Masinambow dalam Chaer dan Agustina (2010: hlm. 172) menjelaskan bahwa etika 

berbahasa merupakan sistem tindak laku berbahasa menurut norma-norma budaya. Sistem 

pengetahuan suatu budaya di mana mereka hidup di dalam lingkup tersebut. Melalui bahasa 

seseorang akan tahu bagaimana cara beretika yang menunjukkan status sosial.Etika meru-

pakan ciri khas bangsa Indonesia yang semakin hari semakin tergeser nilainya. Hal ini ter-

lihat dari generasi penerus bangsa (anak usia sekolah) yang seakan tidak mampu mewujud-

kan nilai-nilai etika dalam berbahasa. Pengaruh kebudayaan yang cenderung bersifat 

negatif membuat nilai etika yang seharusnya sudah tertanam sejak kecil menjadi tidak ada 

perwujudannya. Perubahan ini disebabkan oleh perkembangan zaman pada bidang 

teknologi. Kemajuan pada bidang teknologi inilah yang menjadi penyebab hilangnya nilai 

etika pada anak usia sekolah. 

Berikut contoh status facebook yang dirasakan anak yang masih dalam usia sekolah. 

 
 

  

Keempat contoh di atas merupakan contoh status di facebook yang diambil dari anak 

usia sekolah yang meluapkan keluh kesah yang dirasakan mereka. Status tersebut tidak 

http://www.romelteamedia.com/
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menunjukkan etika berbahasa yang baik bagi seorang anak usia sekolah. Hal ini contoh yang 

tidak sepantasnya di dapat oleh anak. Selain itu struktur bahasa yang digunakan juga tidak 

sesuai dengan kaidah penulisan yang baik dan benar. Masih banyak lagi contoh status anak 

usia sekolah yang tidak menggunakan etika dalam berbahasa. keempaat contoh di atas 

dikatakan tidak memiliki etika berbahasa karena keempat contoh di atas menggunakan 

kata-kata atau kalimat yang tidak mencerminkan etika. Mereka menulis status tanpa 

memikirkan bagaimana kedepannya setelah menuliskan kalimat itu. Hal ini disebabkan 

oleh lingkungan yang ada di sekitar anak tersebut. 

Merintis etika berbahasa di media sosial (facebook) dimulai dari pendidikan dalam 

keluarga. Etika berbahasa itu tentang baik-buruk bahasa yang telah digunakan oleh anak 

usia sekolah sehingga di keluarga peran orang tua dan anggota keluarga yang dewasa diper-

lukan. Anak usia sekolah didampingi saat menggunakan media sosial (facebook). Keluarga 

adalah tempat belajar yang praktis dalam berlatih dan meniru budi pekerti khususnya ber-

bahasa. Keluarga tempat pertama dan utama dalam peran mewujudkan perkembangan 

moral dalam etika berbahasa, karena keluarga tempat terbentuknya karakter dan kepri-

badian anak. Keluarga memiliki rencana satu hari (dalam satu minggu) bermedia sosial 

bersama anak-anak yang diisi dengan proses pendampingan dalam bermedia sosial yang 

etis. Kerja sama dengan pihak sekolah yang menciptakan grup facebookdiaplikasikan dalam 

program sehari bermedia sosial secara etis. Pembiaran anak usia sekolah bermedia sosial 

menjadikan bumerang bagi dirinya dan keluarga. Hal inilah yang mampu menciptakan 

komunikasi etis tertanam dalam diri anak usia sekolah. 

Hal kedua dalam merintis etika berbahasa dimulai dari lingkungan sekolah. Keter-

andalan sekolah dalam memberikan pelatihan kepada anak usia sekolah untuk berkomu-

nikasi secara etis di media sosial. Belum ada campur tangan sekolah dalam mengarahkan 

dan membina peserta didik beretika. Sekolah menyusun program etika berbahasa melalui 

media sosial (facebook) yang melibatkan seluruh siswa menjadi anggota grup sekolah. 

Pendidikan yang di dapat di sekolah seharusnya tidak hanya mata pelajaran, tetapi juga 

moral atau etika dalam berbahasa. Lingkungan sekolah merupakan tempat yang paling 

banyak pengaruhnya, apalagi semakin berkembangnya teknologi, menjadikan siswa tidak 

dapat menggunakan etika dalam berbahasa. Sekolah bersikeras melarang anak berhp saja, 

tetapi sudah terencana menyusun program komunikasi etis bermedia sosial. Bahkan, 

sekolah menyusun pedoman yang disampaikan secara cetak dan online agar dibaca seluruh 

pihak. Pedoman etika berkomunikasi di media sosial dapat disusun dalam rangka merintis 

etika berbahasa di media sosial. 

 

SIMPULAN 

Etika berbahasa sebagai sistem tindak laku berbahasa menurut norma-norma bu-

daya. Sistem pengetahuan suatu budaya dimana mereka hidup didalam lingkup  tersebut. 

Etika berbahasa ini dirintis melalui keluarga dan sekolah yang terencanakan. Kegiatan 

berbahasa yang etis di media sosial dirintis mulai dari pendidikan dalam keluarga. Melalui 

bahasa siswa usia sekolah tahu cara beretika yang menunjukkan status sosial.Merintis etika 

berbahasa di media sosial (facebook) dimulai dari pendidikan keluarga. Keluarga adalah 

tempat belajar yang praktis dalam berlatih dan meniru budi pekerti khususnya berbahasa. 

Keluarga tempat pertama dan utama dalam peran mewu-judkan perkembangan moral 

dalam etika berbahasa, karena keluarga tempat terbentuk-nya karakter dan kepribadian 

anak. 
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Etika berbahasa dirintis melalui keluarga yang dipautkan dengan sekolah sehingga 

ada kesinambungan jalinan pelaksanaan pembinaan etika berbahasa. Pembiaran terhadap 

fenomena kebahasaan anak usia sekolah di media sosial ini sebagai hal yang sangat 

berbahaya bagi kehidupan masa depan bangsa. 
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Abstract . The development of the world of technology makes online media to be an option in obtaining 
information. As well as print media, online media also has an important role in the development of 
Indonesian language. Not only introduce various vocabulary and other linguistic products, also do 
guidance to the people to speak the correct language. However, the reality is still a lot of mistakes in the 
use of the language. It is done systematically and consistently so as to reach the misguided stage. Such 
errors are generally on the error of the meaning of the word and logical sentence. The use of wrong 
language causes the information conveyed is difficult to understand and finally the message is not the 
same. The incorrect use of the Indonesian language does not reflect the positive attitude that gives a 
sense of pride to the Indonesian language. For that, the use of Indonesian in the media must be the 
correct Indonesian language that is a clear, clear, logical, and orderly reflection of the mind. 

Keywords: misguided, Indonesian, media on line 

 

Abstrak . Perkembangan dunia teknologi menjadikan media online menjadi  salah satu pilihan dalam 
mendapatkan informasi. Seperti halnya media cetak, media online juga memiliki peran penting dalam 
pengembangan bahasa Indonesia. Tidak hanya mengenalkan berbagai kosa kata dan produk kebaha-
saan lainnya, juga melakukan pembinaan kepada masyarakat untuk berbahasa Indonesia yang benar. 
Namun, kenyataannya masih banyak kesalahan dalam pemakaian bahasanya. Hal itu  dilakukan 
secara sistematis dan konsisten sehingga mencapai pada tahap salah kaprah. Kesalahan tersebut 
umumnya terdapat pada kesalahan makna kata dan kelogisan kalimatnya. Penggunaan bahasa yang 
salah menyebabkan informasi yang disampaikan susah dipahami dan akhirnya pesan yang disampai-
kan tidak sama. Penggunaan bahasa Indonesia yang salah tidak mencerminkan sikap positif  yang 
menimbulkan rasa kebanggaan terhadap bahasa Indonesia. Untuk itu, penggunaan bahasa Indonesia 
di media haruslah bahasa Indonesia yang benar yang merupkan cermin pikiran yang jernih, jelas, 
logis, dan teratur. 

Kata kunci : salah kaprah, bahasa Indonesia,  media online 

 

 

PENDAHULUAN 

Bersamaan dengan proklamasi kemerdekaan Indonesia, diangkat pula bahasa 

Indonesia sebagai bahasa Negara yang dinyatakan dalam UUD 1945,  Bab XV, Pasal 36.  

Sebagai bahasa Negara, bahasa Indonesia memiliki fungsi sebagai bahasa resmi kenegara-

an, pengantar dalam lembaga pendidikan, penghubung pada tingkat nasional, dan pengem-

bangan kebudayaan nasional, ilmu dan teknologi (Muslih dan Oka, 2010: hlm. 34). 

Untuk tujuan  tersebut haruslah menggunakan bahasa Indonesia yang mengacu pada 

kaidah bahasa Indonesia yang benar. Kaidah itu menurut Ardina dan Yonohudiyouno 

(2001: hlm. 5.33) meliputi kaidah lafal dan ejaan, kaidah bentuk kata, kaidah kalimat, kaidah 

kosakata, dan kaidah wacana. Kepustakaan yang dapat dirujuk diantaranya, Pedoman 

Bahasa Indonesia yang Disempurnakan (EYD), Pedoman Umum Pembentukan Istilah, Tata 

Bahasa Baku Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), dan Pustaka yang 

ditulis oleh pakar yang kredibilitas yang diakui oleh masyarakat bahasa Indonesia.  

Penggunaan bahasa Indonesia yang benar cermin sikap positif  yang menimbulkan 

rasa kebanggaan terhadap bahasa Indonesia. Selain itu berbahasa Indonesia yang benar 

merupakan cermin pikiran yang jernih, jelas, logis dan teratur. Apabila seseorang meng-

gunakan bahasa dengan kacau balau, sudah tentu menggambarkan jalan pikiran yang kacau 

balau juga. Oleh sebab itu, sudah seharusnyalah setiap orang Indonesia menggunakan 
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bahasa Indonesia secara teratur, jelas, bersistem, dan benar agar jalan pikiran  juga teratur 

dan mudah dipahami orang lain. 

Namun, kenyataannya masih banyak kesalahan  berbahasa Indonesia yang terjadi di 

mana-mana dan dilakukan secara sistematis dan konsisten sehingga mencapai pada tahap 

salah kaprah. Salah satu kesalahkaprahan dalam pemakaian bahasa Indonesia terdapat 

pada media online. Perkembangan dunia teknologi menjadikan media online menjadi  salah 

satu pilihan dalam mendapatkan informasi. Bahkan berdasarkan hasil survei riset AC Nilsen 

tahun   2012 (Sholahudin, 2103: hlm. 14) pembaca media cetak menurun dari 2003 sampai 

2012. Menanggapi hal itu, beberapa media mulai fokus mengembangkan produk medianya 

ke dalam versi online. 

Seperti halnya media cetak, media online juga memiliki peran penting dalam pengem-

bangan bahasa Indonesia. Tidak hanya mengenalkan berbagai kosa kata dan produk keba-

hasaan lainnya, juga melakukan pembinaan kepada masyarakat untuk berbahasa Indonesia 

yang benar. Untuk itu, media online dituntut untuk menggunakan bahasa Indonesia yang 

benar. Walaupun dalam jurnalistik, lebih mementingkan efektivitas, efisiensi, dan biaya, 

mutu tulisan surat kabar tetaplah harus diperhatikan, tanpa melakukan kesalahkaprahan 

(Puryanto, 2013: hlm. 64). 

Tulisan ini menjelaskan berbagai kesalahkaprahan pemakaian bahasa Indonesia yang 

terdapat pada media online baik yang terdapat pada penulisan judul maupun teks berita. 

 

PEMBAHASAN 

Kamus  Umum Bahasa Indonesia (KBBI) menyebutkan arti salah kaprah: kesalahan 

yang umum sehingga orang tidak bisa merakan sebagai kesalahan (Tim Redaksi, 2007: hlm. 

982) sedangkan, Jos Daniel Parera, linguis dari Universitas Indonesia, (2008: hlm. 29) men-

jelaskan salah kaprah berarti kesalahan yang tidak disadari pemakai bahasa karena 

pemakai mengikuti kebiasaan yang salah dan kebisaan itu tidak pernah diperbaiki. 

Terdapat beberapa penyimpangan dalam bahasa Jurnalistik dari kaidah bahasa 

Indonesia Baku diantaranya, penyimpangan klerikal (ejaan dan tanda baca). Penyimpang-

an ini menyangkut kesalahan tanda baca, titik, tanda koma, tanda hubung, dan lain-lain. 

Penyimpangan gramatikal meliputi kesalahan pemenggalan, penyimpangan morfologis, 

dan kesalahan sintesis. Penyimpangan semantis menyangkut kesalahan pemilihan kata 

yang sinonim yang tidak tepat sedangkan penyimpangan aspek kewacanaan berkenaan 

dengan  penggunaan pendapat dan opini yang mengabaikan fakta yang ada (Purwanto, 

2013: hlm. 67).  

Berikut berbagai kesalahkaprahan dalam penggunaan bahasa Indonesia yang terjadi 

dalam berbagai media cetak online. Istilah pertama ialah Polisi Wanita (Polwan). Penegak 

hukum yang memiliki satuan atau unit perempuan adalah kepolisian. Satuan tersebut 

dikenal Polisi Wanita (Polwan), penggunaan istilah tersebut merupakan bentuk kesalah-

kaprahan.  Kalau beranalogi pada istilah lain yang menggunakan wanita seperti  pengu-saha 

wanita dan wanita pengusaha, maka Polisi Wanita berarti polisi yang mengurusi wanita 

seperti halnya Polisi Lalu lintas, Polisi Udara,  dan Polisi Militer. Oleh karena itu,  hendaknya 

dipakai Wanita Polisi (Wanpol), wanita yang berprofesi sebagai polisi. 

Bentuk kesalahan lainnya  ialah dikotomi bank di Indonesia. Selain ada bank Syariah 

juga dikenal bank konvensional. Bank syariah adalah lembaga kuangan yang sifatnya Islami 

atau bank yang melakukan transaksi dengan  sistem syariah. Kalau mau taat asas bukankah 

kata syariah itu harusnya dihadapkan dengan istilah tidak syariah atau nonsyariah, 
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sedangkan konvesional dengan modern. Konsep Islami yang dipakai bank Syariah justru 

konsep yang lebih awal datang  dibandingkan konsep bank yang tidak Islami.  Karena itu 

bank  syariah lebih tepat disebut bank konvensional. 

Kesalahan berlanjut pada penamaan PDAM, kependekan Perusahaan Daerah Air 

Minum. Di Indonesia yang dikenal air minum adalah air setelah direbus masak, bukan lang-

sung  dari keran lalu diminum.  Di beberapa negara maju,  definisi air minum adalah yang 

langsung dapat dikonsumsi  karena telah memenuhi air sehat sedangkan orang-orang di 

Indonesia menggunakan air dari PDAM untuk mandi, mencuci pakaian, mencuci mobil dan 

sebagainya. Air PDAM harus direbus dahulu agar dapat diminum. Oleh karena itu, agar tidak 

salah kaprah mungkin lebih tepat diganti PDAB kependekan Perusahaan Daerah Air Bersih. 

Salah satu upaya mengatasi kemacetan, Pemda DKI Jakarta mengadakan bus khusus 

yang menggunakan jalan khusus. Namun, sepanjang jalan bus atau busway tersebut 

terdapat beberapa tulisan kecuali busway; lintasan busway, hanya untuk busway, dan khusus 

busway. Kata busway pada frase di atas salah kaprah karena busway berarti jalan bus. Frase 

tersebut harusnya diganti dengan nama bus angkutan penumpang untuk busway misalnya 

bus transjakarta atau bus batavia. 

Kesalahkaprahan lainnya yang berkataitan dengan kata bus ialah kata armada yang 

sering kita melihat di media cetak dan elektronik. Sebuah situs berita saibumi.com menulis, 

Ȱ3ÅÂÁÎÙÁË ρρς !ÒÍÁÄÁ "ÕÓ $ÁÍÒÉ ,ÁÍÐÕÎÇ ,ÁÉË *ÁÌÁÎȱɉςχ *ÁÎÕÁÒÉ ςππφɊȢ  +ÁÌÁÕ ÂÕÓ 

sebanyak 112 armada berapa jumlahnya? Pastinya banyak sekali. Kata armada dalam KBBI 

berarti 1.rombongan (pasukan) kapal perang; 2. rombongan kapal-kapal dagang; 3. Rom-

bongan satu kesatuan.  Informasi pada media online  tersebut  terdapat kerancuan berpikir 

dalam jumlah karena 112 armada bus berarti terdapat 112 rombongan atau sekumpulan 

bus. Salah kaprah lagi kalau seseorang minta dikirim satu armada taksi, padahal yang 

dimaksud hanya satu. 

"ÅÎÔÕË ÔÅÒÉËÁÔ ÙÁÎÇ ÂÁÎÙÁË ÄÉÇÕÎÁËÁÎ ÉÁÌÁÈ ȰÐÏÌÉȱ ÙÁÎÇ ÂÅÒÁÒÔÉ ÂÁÎÙÁËȢ "ÅÎÔÕË 

tersebut melekat pada kata poliklinik yang berarti balai pengobatan umum. Beberapa 

rumah sakit  sering menulis polianak, poli-THT, poli penyakit, dan sebagainya. Dengan 

demikian,  berarti banyak anak, banyak THT, banyak  penyakit dalam. Mungkin lebih tepat 

menggunakan klinik anak, klinik THT, dan klinik penyakit dalam. 

Bentuk poli juga mengandung  kesalahparahan pada penggunaan poligami. Selama ini 

masyakakat mengartikan poligami sebagai sistem  pernikahan yang membolehkan se-orang 

pria menikahi beberapa wanita secara bersamaan. Padahal poligami  dalam KBBI adalah 

sistem perkawinan yang salah satu fihak memiliki atau mengawini beberapa lawan jenisnya 

di saat bersamaan. Dengan demikian, poligami dapat dilakukan pria atau wanita. Kalau 

wanita disebut poliandri sedangkan pria disebut poligini 

Salah satu kata yang sering digunakan tetapi  penggunaanya salah kaprah adalah kata 

ȰÁÃÕÈȱȢ *ÕÄÕÌ ÂÅÒÉÔÁ onlineȟ Ȱ(ÁÒÉ +ÅÄÕÁ $ÅÍÏ .ÁÄÈÌÙÉÎ :ÁÉÎÕÄÉÎ -ÁÓÉÈ !ÃÕÈȱ 

(lampungmediaonline.com. Jum at, 14 Juli 2017). Kata acuh selama ini digunakan untuk 

maksud tidak memperhatikan; tidak peduli padahal dalam KBBI berarti peduli; 

mengindahkan. Penghilangan kata tak pada kata acuh untuk maksud tidak memper-

hatikan; tidak peduli dikarenakan pengaruh dialek bahasa Betawi yang merupakan salah 

satu varian bahasa Melayu.  Orang Betawi cenderung hemat  berbahasa sehingga sering 

disingkat khususnya dalam percakapan sehari-ÈÁÒÉȢ +ÁÌÁÕ ÍÅÒÅËÁ ÂÉÃÁÒÁ ȰÔÁÈÕȭ ÁÔÁÕ ȰÔÁÕȱ 

ÍÁËÓÕÄÎÙÁ ɉÂÕËÁÎ ÁÒÔÉÎÙÁɊ ÔÉÄÁË ÔÁÈÕȟ ÁÔÁÕ  ȰÎÇÅÒÔÉȱ ÍÁËÓÕÄÎÙÁ ÔÉÄÁË ȱ ÎÇÅÒÔÉȱȢ  -ÁÓÁÌÁÈ 
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sama pada larik sebuah lagu atau sastra,   usah kau kenang lagi atau usah kau lara sendiri. 

Kata usah dapat berarti : perlu; tak usah artinya tak perlu.  

Kata lainnya yang sering salah kaparah dipakai ialah kata merubah. Sebuah berita 

online menulis judulȟ Ȱ-ÅÒÕÂÁÈ .ÁÍÁ 0ÒÏÖÉÎÓÉȱ ɉlintasgayo.com. Jumat, 6 Juli 2015.) Kata  

merubah harusnya mengubah, karena  proses morfologis fonem /N/ pada meN- berubah 

menjadi /ng/ apabila bentuk dasar yang mengikutinya berasal dari vokal. Vokal dalam 

bahasa Indonesia  meliputi a,e, i, o, dan u. Kata dasar ubah yang berarti  karena merubah 

dapat bermakna  menjadi rubah, binatang jenis anjing, bermocong panjang yang memiliki 

nama latin Canis vulves. Kata ȬÍÅÒÕÂÁÈȱ ÂÅÒÁÓÁÌ ÄÁÒÉ ÐÒÏÓÅÓ ÐÅÎÁÍÂÁÈÁÎ ÉÍÂÕÈÁÎ ÍÅ- 

dengan kata rubah sehingga maknanya tidak tepat dengan yang maksud dalam lagu ter-

sebut. 

Ungkapan salah kaprah yang sering dilakukan pada saat Hari Kemerdekaan Indonesia 

ialah penggunaan kata dirgayu seperti judul online berikut, ȰDirgahayu Republik Indonesia 

yang ke-72ȱ (kaskus.co.id. Selasa, 16 Agustus 2016). Kata dirgahayu menurut KBBI, berumur 

panjang (biasanya ditujukan kepada negara atau organisasi yang sedang memperingati hari 

jadinya). Selama ini masyarakat menganggap arti dirgahayu adalah ulang tahun. Kalimat 

tersebÕÔ ÄÁÐÁÔ ÄÉÐÅÒÂÁÉËÉ ÍÅÎÊÁÄÉȟ Ȱ$ÉÒÇÁÈÁÙÕ 2ÅÐÕÂÌÉË )ÎÄÏÎÅÓÉÁȱȟ ÁÔÁÕ Ȱ(ÁÒÉ 5ÌÁÎÇ 4ÁÈÕÎ 

ke-χς 2ÅÐÕÂÌÉË )ÎÄÏÎÅÓÉÁȱȢ 0ÅÌÅÔÁËÁÎ ËÅ-72 tidak setelah Republik Indonesia karena akan 

dianggap bahwa terdapat 72 Republik Indonesia padahal angka  72 menyatakan ulang 

tahunnya.  

 

SIMPULAN 

Demikian beberapa kesalahkaprahan bahasa Indonesia  terdapat pada berita online. 

Umunya kesalahan tersebut berkaitan makna dan kelogisan. Kesalahan tersebut harus 

segera diperbaiki atau tidak dipergunakan lagi agar kesalahan tersebut tidak menjadi kekal. 

Upaya tersebut selain memerlukan ongkos yang mahal tentunya akan menjeng-kelkan 

berbagai pihak yang tidak senang kesalahan mereka dikoreksi dan malah akan menimbul-

kan konflik komunikasi untuk mempertahankan kesalahan yang sebenarnya dapatɂkalau 

mauɂ dikoreksi tetapi tetapi terlanjur dianggap benar. 

Penggunaan Indonesia yang benar menambah rasa kesetiaan dan kebanggaan ter-

hadap bahasa Indonesia yang merupakan sikap positip terhadap bahasa Indonesia. Selain 

itu penggunaan bahasa Indonesia yang baik menunjukkan kecendekiaan pemakainya. 

Bukankah bahasa itu menggambarkan identitas seseorang sehingga ada ungkapan bahasa 

itu menunjukkan apakah seseorang itu beradad atau biadad. 
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Abstract : The purpose of this research is to describe (1) characteristic of the main figure in the novel 5 
cm paper Donny Dirgantoro in its depiction of all community leaders; (2) psychological aspects of the 
main figure in the novel 5 cm paper Donny Dirgantoro about appears a conflict; (3 mental conflict 
experienced by the main figure in the novel 5cm paper Donny Dirgantoro at the climax of a conflict; (4) 
the value of education in the novel 5 cm paper Donny Dirgantoro related to teaching in the school later. 
In this research sampling techniques namely purposive sampling and analysis of the data using the 
technique of content analysis with the validity of the triangulation theory. The results of this research 
showed that the study of psychology literature and the value of the education on the main figure novel 
5 cm paper Donny Dirgantoro caused conflict as follows: (1) characteristics : the main figure and 
additional 73 data, protagonist travels and antagonists 17 data, simple figures and round 14 data; (2): 
psychological aspects of the physiological needs 13 data, needs a sense of secure 12 data, the needs of 
love and compassion 11 data, award needs 11 data, cognitive needs 2 data needs for aesthetics 10 data, 
the needs of the actualisation of themselves 2 data, (3) mental conflict: 14 data, (4) the value of 
education: religious values 10 data, moral values 9 data, social values 3 data, cultural value 2 data. 

Keyword :  psychology literature, psychological aspects, inner conflict experienced, and the value of 
education. 
 
Abstrak:  Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan (1) karakteristik tokoh utama dalam 
novel 5 cm karya Donny Dirgantoro dalam penggambarannya dari semua tokoh; (2) aspek kejiwaan 
tokoh utama dalam novel 5 cm karya Donny Dirgantoro tentang muncul sebuah konflik; (3 konflik 
batin yang dialami tokoh utama dalam novel 5 cm karya Donny Dirgantoro pada klimaks sebuah 
konflik ; (4) nilai pendidikan yang terdapat dalam novel 5 cm karya Donny Dirgantoro berkaitan 
dengan pembelajaran di sekolah nantinya. Dalam penelitian ini teknik sampling yakni purposive 
sampling dan analisis data menggunakan teknik analisis isi dengan validitas triangulasi teori. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa kajian psikologi sastra dan nilai pendidikan yang ada pada tokoh 
utama novel 5 cm karya Donny Dirgantoro menyebabkan terjadinya konflik sebagai berikut: (1) 
karakteristik : tokoh utama dan tambahan 73 data, tokoh protagonis dan antagonis 17 data, tokoh 
sederhana dan bulat 14 data; (2) aspek kejiwaan: kebutuhan fisiologis 13 data, kebutuhan rasa aman 
12 data, kebutuhan akan cinta dan kasih sayang 11 data, kebutuhan penghargaan 11 data, kebutuhan 
kognitif 2 data, kebutuhan estetika 10 data, kebutuhan aktualisasi diri 2 data, (3) konflik batin: 14 
data, (4) nilai pendidikan: nilai religius 10 data, nilai moral 9 data, nilai sosial 3 data, nilai budaya 2 
data. 

Kata ku nci : psikologi sastra, aspek kejiwaan, konflik batin yang dialami, dan nilai pendidikan.  

 

PENDAHULUAN 

Setiap manusia merupakan individu yang berbeda dengan individu lainnya. Sama halnya 

dengan karya sastra dan psikologi yang memiliki pertautan erat. Menurut Endraswara (2003: 

97-99) psikologi dan sastra memiliki hubungan secara tidak langsung dan fungsional. Pertautan 

tidak langsung, karena baik sastra maupun psikologi memiliki objek yang sama yaitu kehidupan 

manusia, sedangkan pertautan fungsional karena psikologi dan sastra sama-sama untuk mem-

pelajari keadaan kejiwaan orang lain, bedanya dalam psikologi gejala tersebut riil, sedangkan 

dalam sastra bersifat imajinatif.  

Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa karya sastra (novel) mempunyai 

lingkup sendiri yang di dalamya terdapat tokoh-tokoh yang mempunyai karakter berbeda-beda. 

Brian dan Karin (2009:45) menambahkan kami menyarankan bahwa novel masalah bertindak 

dalam dua cara prinsip yang berfungsi untuk menumbuhkan emosional reaksi dalam pembaca 

yang mirip dengan kecemasan umum untuk remaja. Karakter tokoh tersebut dapat diamati 

mailto:ainur.rofiqpbi@gmail.com
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dalam peristiwa yang dicerminkan dalam karya sastra tersebut. Psikologi merupakan disiplin 

ilmu dan berdiri sendiri. (Yasemin, 2005) gadis terkadang muda atau wanita dan kadang-kadang 

laki-laki karakter berada di garis depan. Ena (2012: 176) analisis penokohan dalam novel dapat 

diperoleh gambaran mengenai proses kejiwaan dari masing-masing tokoh yang dipengaruhi 

faktor dari dalam maupun faktor dari luar. Melalui analisis penokohan dengan menggunakan 

pendekatan psikologi sastra, proses kejiwaan tokoh dari masing-masing tokoh dapat dipahami 

dan dapat memberikan efek realistis.  

Karakter tokoh tersebut dapat diamati dalam peristiwa yang dicerminkan dalam karya 

sastra tersebut. Psikologi merupakan disiplin ilmu dan berdiri sendiri. Objek psikologi adalah 

manusia riil, sedangkan objek dalam sastra bersifat imajinatif atau rekaan pengarang. 

Penelitian ini menggunakan treori kepribadian kognitif milik Abraham Maslow sebagai 

alat untuk menganalisis permasalahan yang timbul. Maslow (dalam Yusuf LN dan Nurihsan, 

2011: 156) berpendapat bahwa motivasi masnusia diorganisasikan dalam sebuah hirarki kebu-

tuhan yaitu suatu susunan kebutuhan yang sistematis, suatu kebutuhan dasar lainnya muncul. 

Kebutuhan mengaktifkan atau mengarahkan kebutuhan ini bersifat instriktif yang mengaktifkan 

atau mengarahkan perilaku manusia. Meskipun kebutuhan itu bersifat instriktif, dengan peri-

laku yang digunakan untuk memuaskan kebutuhan tersebut sifatnya dipelajari. Sehingga terjadi 

variasi perilaku dari setiap orang dalam cara memuaskannya. Oleh karena itu, Maslow merinci 

kebutuhan manusia yang tersusun bertingkat itu ke dalam tujuh tingkat kebutuhan, yaitu: 1) 

kebutuhan-kebutuhan dasar fisiologis; 2) kebutuhan rasa aman; 3) kebutuhan akan cinta dan 

kasih sayang; 4) kebutuhan penghargaan; 5) Kebutuhan kognitif; 6) Kebutuhan estetika 7) 

Kebutuhan aktualisasi diri. 

Ada beberapa jenis novel dalam sastra. Jenis novel mencerminkan keragaman tema dan 

kreativitas dari sastrawan yang tak lain adalah pengarang novel. Nurgiyantoro (2005: 16) 

berpendapat, novel dapat dibedakan menjadi novel serius dan novel popular. Hal ini relevan 

dengan penelitian Minderop (2007) yang berjudul 4ÈÅÏÄÏÒÅ $ÒÅÉÓÅÒȭÓ 3ÏÃÉÁÌ #ÒÉÔÉÓÍ ÁÎÄ -ÏÒÁÌ 

4ÈÅÁÃÈÉÎÇ ÉÎ ÔÈÅ .ÏÖÅÌ ÏÆ 4ÈÅ 3ÉÓÔÅÒȭÓ #ÁÒÒÉÅȢ Hasil penelitian ini menyatakan bahwa dalam 

memenuhi kebutuhan fisiologis, tokoh Carrie berusaha untuk mandiri dan tidak serta merta 

menerima tawaran Drouet yang siap memenuhi kebutuhannya. Agaknya Carrie merasa sungkan 

untuk pada awalnya, namun setelah ia terbiasa menerima pemberian Drouet, Carrie justru 

menuntut sesuatu yang lebih dari segala yang diterimanya.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan metode 

content analysis. Sumber data berupa dokumen, yaitu novel 5 cm karya Donny Dirgantoro dan 

informan, yaitu guru dan siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah purposive sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu analisis 

dokumen. Validitas data diuji menggunakan triangulasi teori. Analisis data menggunakan teknik 

analisis isi (content analysis). Seperti apa yang dipaparkan sebelumnya, penelitian ini mefokus-

kan pada karakteristik , konflik batin , latar belakang terjadinya konflik batin, dan nilai pendi-

dikan. Dengan semua langkah tersebut, diharapkan mampu menemukan beberapa kesimpulan 

yang valid dan tepat mengenai keempat aspek kebahasaan yang telah difokuskan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Penokohan Novel 5 cm karya Donny Dirgantoro  

Waluyo (2002:165) menyatakan, penokohan berarti cara pandang pengarang menampil-

kan tokoh-tokohnya, jenis-jenis tokoh, hubungan tokoh dengan unsur cerita yang lain, watak 

tokoh-tokoh itu. Dengan penggambaran watak-watak yang terdapat pada pelaku maka cerita 

http://belajarpsikologi.com/biografi-abraham-maslow-dan-teorinya
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tersebut bertingkah laku seperti halnya manusia hidup. Penokohan juga didasarkan pada 

sebuah klarifikasi dalam beberapa jenis. 

Klasifikasi tokoh tersebut penamaan berdasarkan dari sudut pandang tertentu. Berikut 

ini beberapa jenis penamaan dalam cerita novel beserta penjelasannya, yaitu tokoh utama dan 

tokoh tambahan; tokoh protagonis dan tokoh antagonis; tokoh datar dan tokoh  bulat; tokoh 

statis dan tokoh berkembang; tokoh tipikal dan tokoh netral.  

a. Tokoh Utama  

Tokoh utama yang sering muncul dalam novel 5cm karya Donny Dirgantoro adalah 

lima tokoh yang terdapat dalam novel tersebut. Namun, beberapa tokoh yang selalu 

muncul mewakili perannya adalah Arial, Genta, dan Riani. Mereka yang selalu mewakili 

teman-temannya dalam menyelesaikan sesuatu selalu terdepan dan memberikan 

solusinya dengan tepat 

Arial adalah yang paling ganteng di antara mereka. Tinggi, besar, berkulit hitam, 

dan yang paling sporty. Arial banyak senyum, jarang khilaf, dan yang bisa tenang. Arial 

adalah teman yang suka buat ngerefresh teman-temannya. Dia adalah orang yang didalam 

sahabatnya setiap masalah tidak pernah panik untuk berusaha menenangkan sahabatnya 

dan asik orangnya. Berdasarkan data yang ada kutipannya sebagai berikut. 

Arial adalah sosok yang paling ganteng diantara mereka. Arial yang satuini pastinya 
adalah Arial control B alias Arial bold  dan black karena badannya gede dan kulitnya 
item kemana-mana selalu pakai sepatu basket. (Donny, 2012:6) 

b. Tokoh Protagonis  

Tokoh protagonis yang sering muncul dalam novel 5cm karya Donny Dirgantoro 

adalah Genta dan Riani. Dua tokoh ini merupakan sosok yang lebih dewasa dariapada 

yang lainnya. Dalam memberikan solusi buat teman-temannya meraka yang paling maju 

di depan. Kedewasaan Genta dan Riani sering menjadi kesimpulan tersendiri buat teman-

teman bahwa mereka mempunyai perasaan satu dengan lainnya. Mereka tidak bisa 

dipisahkan dalam satu hal karena saling melengkapi satu dengan lainnya.  

Riani adalah satu-satunya wanita di geng ini. Cewek yang selalu membuat suasana 

dalam persahabatan in lebih hangat. Kelembutan hati Riani diuji saat mereka melakukan 

perjalanan menuju Mahameru bersama keempat sahabatnya dan Arinda.  

Ȱ/È ÉÙÁȣ-ÂÁË *ÕÍÉȟ ÔÁÄÉ ÁÄÁ ÒÏÔÉ ÄÁÒÉ ÒÁÐÁÔ nggak aku makan. Ini buat Mbak aja. Belum 
dibuka kokȣȢÎÉÈ ÁÍÂÉÌ ÁÊÁȢ "ÅÌÕÍ ÁËÕ ÂÕËÁȟ ÂÅÎÅÒȣȢȦȱNggak ÁÈ ÍÂÁËȣÉÔÕ ËÁÎ ÒÏÔÉ 
ÍÁÈÁÌȢȱȱ!ÍÂÉÌ ÁÊÁȣȱ Ȱ!ËÕ ÕÄÁÈ ËÅÎÙÁÎÇ -ÂÁË 2ÉÁÎÉȢȱ Ȱ"ÕÁÔ ÓÉ ËÅÃÉÌ ÄÉ ÒÕÍÁÈȢȱ -ÂÁË 
Jumi takluk ÄÅÎÇÁÎ ËÅÌÅÍÂÕÔÁÎ 2ÉÁÎÉȢ Ȱ!ÍÂÉÌ ÙÁÈȣÉÎÉ 9ÕÐÉÎÙÁ ÊÕÇÁȢ .ÁÎÔÉ ÂÕÁÔ ÉÓÅÎÇ-
ÉÓÅÎÇ ÄÉ ÂÕÓ ÍÁÃÅÔ ÌÈÏȣÈÕÊÁÎ ÄÅÒÁÓ ÄÉ *ÁËÁÒÔÁ ÂÉÁÓÁÎÙÁ ÍÁÃÅÔȢȱ -ÂÁË *ÕÍÉ ÔÁËÌÕË ÌÁÇÉ 
untuk kedua kalinya sama Riani. (Donny, 2012:82) 

c. Tokoh Antagonis  

Tokoh antagonis yang menjadi penyebab terjadinya konflik dan ketegangan yang 

dialami oleh tokoh protagonis. Tokoh antagonis dalam novel 5 cm ini tidak ditemukan 

karena didalam ini lebih mengarahkan pada sebuah motivasi yang berasal dari petualang-

an sahabat mereka. tokoh dalam novel ini menggambarkan tentang diri pribadinya yang 

protagonist baik tokoh utama maupun tokoh tambahannya.  

2. Kejiwaan Tokoh Utama Novel 5 cm Karya Donny Dhirgantoro  

Penelitian ini merupakan penelitian karya sastra, yakni novel yang dikaji dengan 

pendekatan psikologi sastra. Pendekatan tersebut menitikberatkan pada aspek kejiwaan tokoh-

tokoh yang terdapat di dalam novel 5cm. Aspek kejiwaan tokoh tersebut diteliti dengan meng-

gunakan teori psikologi humanistik yang dipelopori oleh Abraham Maslow. Menurut teori 
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psikologi humanistik tersebut dalam buku Yusuf LN dan Nurihsan, terdapat tujuh kebutuhan 

bertingkat yang ada di dalam diri manusia, di antaranya: 1) kebutuhan fisiologis; 2) kebutuhan 

rasa aman; 3) kebutuhan akan cinta dan memiliki; 4) kebutuhan penghargaan; 5) kebutuhan 

kognitif; 6) kebutuhan estetika; dan 7) kebutuhan aktualisasi diri. Berikut ini akan dibahas 

tentang temuan yang berhubungan dengan kejiwaan tokoh utama dalam novel 5cm. 

Penelitian ini memasukkan aspek kejiwaan dalam  pembahasannya, hal tersebut juga 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan (Nicole, 2010: 8) bahwa kejiwaan tokoh sangat 

berpengaruh besar dalam pembentukkan sebuah cerita untuk menjadi hal yang runtut. Pada 

waktu bersamaan, emosionalitas disajikan sebagai aspek yang tak terhindarkan dari sifat 

manusia, dan link terus-menerus antara perempuan dan emosi dalam novel (Hansson, 2012: 

169). Penelitian Anang (2014: 13) menambahkan, konflik batin yang dialamitokoh utama dalam 

novel Tumbuh di Tengah Badai Karya Herniwatty Moechiam meliputi, id, ego, dan super ego 

sedangkan pada penelitian ini menyebutkan konflik berangkat dari sebuah kebutuhan pada 

tokoh masing-masing. 

a. Kebutuhan penghargaan  

1) Penghargaan dari Diri Sendiri 

Tokoh yang sering muncul dalam kaitannya dengan penghargaan diri adalah 

Genta karena keuletan dan kerja keras yang dilakukan menjadikannya sosoka yang 

selalu mendapat pujian dari teman-temannya. 

a) Genta 

Genta yang saat itu membuat acara untuk pameran komputer. Melalui ide 

yang dia tuangkan banyak rekan kerjanya yang salut dengan terobosan yang 

dibuatnya. Dia membuat beda dengan yang lain dan berusaha tetap optimis atas 

kerja yang dilakukan. Berdasarkan temuan data yang ada sebagai berikut. 

Ȱ4ÁȣÓÅÌÁÍÅÔ ÙÅÅȢȢȟȱ ÔÉÂÁ-ÔÉÂÁ ÔÅÐÕËÁÎ ÄÉ ÐÕÎÇÇÕÎÇÎÙÁ ÂÉËÉÎ 'ÅÎÔÁ ËÁÇÅÔȢ Ȱ%Èȟ 
elo man. Yoi, Jek. Sama-sama, ini bukan kerjaan gue doang, tapi kerjaan kita 
bareng-bareng. Thank you manȢ 3ÅËÁÌÉ ÌÁÇÉ ËÉÔÁ ÓÕËÓÅÓȢȱ 'ÅÎÔÁ ÌÁÎÇÓÕÎÇ 
memeluk temannya, memberikan tepukan dipunggungnya. (Donny, 
2012:137) 

2) Penghargaan dari Orang Lain 

Riani adalah sosok yang sesuai dengan penghargaan dari orang lain karena 

kelembutannya sebagai sosok wanita tersendiri diantara lainnya. Sosok wanita yang 

memberikan penengah bagi temannya yang laki-laki semua. 

a) Riani 

Kejadian itu juga terjadi saat mereka berkumpul di taman belakang rumah 

Arial. Riani ada perhatian lebih terhadap sosok Zafran dengan melihat dia saat 

berada di taman. Cewek sendiri diantara para sahabatnya membuat diri Riani 

mengagumi keempat cowok yang selalu bersama dengan dia. Namun, banyak hal 

yang membedakan dan ada yang spesial dari keempat cowok dalam komplotan ini.  

Tanpa sadar Zafran mencopot sendalnya dan berjalan nyeker di antara 
rerumputan yang basah. Dingin-dingin air rerumputan di kakinya membuat 
dia senang dan loncat-loncat. Mata Riani selalu menjadi yang paling setia 
mengikuti gerakan-gerakan ajaib tubuh kurus Zafran yang dibalut jaket biru 
gelap, rambut gondrong poninya yang kadang-kadang iku meloncat-loncat 
sendiri, dan bagaimana Zafran menarik tangannya untuk membenahi 
rambutnya supaya nggak nutupin dan nusuk-nusuk matanya. Riani paling 
seneng kalo udah ngeliat Zafran begini. (Donny, 2012:34) 

b. Kebutuhan kognitif  

1. Deniek  
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Saat perjalanan naik jip keenam sahabat ini menemukan hal yang baru tentang 

daun kayu putih yang langsung dipetik. Karena di kota mereka akan jarang menemu-

kan hal semacam itu. Deniek adalah salah satu pendaki yang mencoba memberikan 

pengertian tentang itu dan mencoba kepada mereka untuk langsung merasakan daun 

kayu putih. Berdasarkan temuan data yang ada sebagai berikut. 

Zafran menerima daun yang diulurkan Deniek. Bau minyak kayu putih yang 
ËÈÁÓ ÍÅÍÅÎÕÈÉ ÐÅÍÃÉÕÍÁÎÎÙÁȟȱ'ÉÌÅȟ ÐÅÒÓÉÓ ÂÁÎÇÅÔ ÂÁÕÎÙÁ ÓÁÍÁ ÍÉÎÙÁ ËÁÙÕ 
ÐÕÔÉÈȢȱ :ÁÆÒÁÎ ÙÁÎÇ ÍÁÓÉÈ ÔÅÒËÅÓÉÍÁ ÍÅÍÂÅÒÉËÁÎ ÄÁÕÎ ÉÔÕ ËÅ ÔÅÍÁÎ-temannya. 
Ȱ5ÄÁÈ ÍÕÌÁÉ ËÅÄÉÎÇÉÎÁÎ ÂÅÌÕÍȩȱ /ÓËÁÒ ÁÎÇËÁÔ ÂÉÃÁÒÁȢ Ȱ-ÁÓÕËËÁÎ ÁÊÁ ËÅ ÓÉÎÉȢȱ 
Oskar memasukkan daun kayu putih tadi ke dalam sweaternya sehingga sweater 
ÉÔÕ ÓÅÐÅÒÔÉ ÍÅÎÏÎÊÏÌ ÐÅÎÕÈ ÄÁÕÎȢ Ȱ(ÁÎÇÁÔȣÊÁÄÉÎÙÁȟȱËÁÔÁ /ÓËÁÒ ÓÁÍÂÉÌ 
tersenyum. Keenam sahabat itu terbengong-ÂÅÎÇÏÎÇȩ Ȱ)ÔÕ ÄÉ ÄÅÐÁÎ ÁÄÁ 
ÌÁÇÉȣÓÉÁÐ-ÓÉÁÐȦȱ $ÅÎÉÅË ÂÅÒÔÅÒÉak melihat juntaian batang rendah didepannya. 
Hup! Semuanya meloncat meraih daun yang terjuntai rendah. Arial yang paling 
tinggi mengangkat yang tangannya, memetik segenggam daun kayu putih dan 
ÍÅÎÃÉÕÍÎÙÁȢ +ÅÈÁÎÇÁÔÁÎ ÓÅÓÁÁÔ ÍÅÍÂÕÁÔ !ÒÉÁÌ ÔÅÒÐÅÊÁÍȢ Ȱ(ÁÎÇÁÔ kan? Alam 
memang baik sama kita. Di tempat dingin begini kita dikasih daun hangat, 
ÂÕËÁÎÎÙÁ ËÁËÔÕÓ ÁÔÁÕ ÎÁÎÁÓȣ ÈÅÈÅÈÅÈÅȣȟȱ $ÅÎÉÅË ÂÅÒÕÊÁÒȟ ÔÅÒÓÅÎÙÕÍ ÒÁÍÁÈȢ 
(Donny, 2012:213) 

 

c. Kebutuhan estetika  

Tokoh yang sering muncul adalah Riani dan Genta. Mereka sosok yang menjadi 

panutan buat tiga teman lainnya. Genta dijadikan pemimpin dalam kelompoknya dan 

Riani dengan kelembutannya mampu merangkul teman-temannya jika ada masalah. 

1) Genta 

Seorang yang menjadi pimpinan dalam komplotan ini. Dia adalah orang yang 

tentang kebutuhan estetika apa adanya. Berdasarkan temuan data yang ada sebagai 

berikut. 

Kalau ngeliat penampilan Genta, yang ada yah gayanya Genta dengan badan 
agak gede dan rambut agak lurus berjambul. Seperti Riani, Genta juga 
berkacamata, tapi kacamatanya jarang dipakai. Kostumnya? Ada baju itu yah itu 
yang dipakai, pokoknya Genta orangnya nggak macem-macem, tapi pikirannya 
penuh dengan macem-macem. (Donny, 2012:13) 

d. Kebutuhan aktualisasi diri  

1) Ian 

Ian membuktikan dirinya mampu menyelesaikan skripsinya dengan cepat. Bagi 

dia sudah banyak waktu yang terbuang oleh hal-hal yang membuat dia menjadi diri 

yang tidak baik. Ian menyadari bahwa itu merupakan tugas akhir untuk meraih 

kesuksesan. Akhirnya dalam waktu dua bulan Ian menyelesaikan skripsinya dan 

sidang. Waktu sidang Ian mampu mempresentasikan hasilnya dengan baik. Berdasar-

kan temuan data yang ada sebagai berikut. 

Ȱ#ÅÐÁÔȣÊÕÇÁȢȢ ÙÁȢȢËÁÍÕȣÂÁÂ ))ȢȢ ËÁÍÕȣ ÓÅÌÅÓÁÉȢȢ ÓÁÙÁȢȢ ÓÅÔÕÊÕȢȢÓÅËÁÒÁÎÇȢȱ Asik..., 
hati Ian bersorak girang. Kata-kata dosen Ian tadi membuat Ian lupa pada 
ËÅÊÁÄÉÁÎ ÍÅÎÇÅÒÉËÁÎ ÂÁÒÕÓÁÎȢ ȰNggak ÁÄÁ ÒÅÖÉÓÉ ÐÁËȩȱ ȰNggak.. ÁÄÁȣ ÒÅÖÉÓÉȣ 
bagus.. ÓÅËÁÌÉȢȱ Ȱ,ÁÎÇÓÕÎÇ "ÁÂ ))) dongȟ 0ÁËȦȱ Ȱ)ÙÁȣÌÁÎÇÓÕÎÇȣ ÁÊÁȢȱ ɉ$ÏÎÎÙȟ 
2012:117) 

3. Konflik Batin Tokoh Utama  

Konflik diartikan sebagai sesuatu hal yang dramatik, mengacu pada pertarungan antara 

dua kekuatan yang seimbang dan menyiratkan adanya aksi dan aksi balasan. Konflik tersebut 

membuat cerita yang disajikan dalam novel 5cm karya Donny Dirgantoro lebih menarik untuk 
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diikuti. Konflik -konflik yang ditemukan antara lain: 1) membicarakan keje-lekan orang lain 

adalah hal yang paling tidak disuka oleh kelima sahabat ini; 2) pengung-kapan Ian tentang 

sikapnya yang selama ini masih salah; 3) Genta berusaha mengungkap-kan perasaannya 

terhadap Riani yang selama ini dia pendam; 4) Seorang Riani yang mulai jatuh cinta pada Zafran; 

dan 5) Zafran tidak menyangka Riani suka sama dia; 6) Selama ini yang dirasakan Arinda juga 

tidak terjawab oleh hati Genta.  

Mai (2015: 113) dalam penelitiannya menyebutkan konflik batin berangkat dari konflik 

internal dan eksternal pada diri tokoh dan pada penelitian ini memilik persamaan yang 

berangkat pada diri tokoh sendiri. Jusriani (2015: 90) menambahkan dalam penelitian konflik 

eksternal adalah konflik yang terjadi antara seorang tokoh dengan sesuatu yang berbeda di luar 

dirinya, seperti lingkungan alam, lingkungan manusia, dan tokoh lain. Sedangkan konflik 

internal adalah konflik yang di alami oleh seseorang dalam hati, jiwa seorang tokoh cerita yang 

merupakan permasalahan yang terjadi adanya pertentangan antara dua keinginan, keyakinan, 

pilihan yang berbeda, harapan dan masalah. 

Masalah ambiguitas jenis kelamin hadir dalam gangguan intertekstual. Rini (2015: 262) 

dalam penelitiannya menjelaskan, jika perasaan-perasaan tersebut tidak terpenuhi, maka dapat 

menimbulkan konflik batin sedangkan pada penelitian ini sebuah konflik terjadi dari kurang ada 

pemahaman pada setiap tokoh terhadap tokoh lain. Selain itu, pada penelitian Diyan (2015: 10) 

konflik batin yang dialami oleh tokoh Zahrana disebabkan oleh berbenturannya keinginannya 

dengan keinginan kedua orangtua yang menghendakinya segera menikah sedangkan pada 

penelitian ini percintaan yang timbul dalam persabahatan kelima orang. Penelitian Yuni (2013: 

181) menambahkan kemampuan untuk melakukan pemertahanan diri terhadap konflik 

dibentuk oleh pengalaman hidup, latar belakang pendidikan, nilai-nilai kearifan lokal, prinsip-

prinsip hidup, dan agama yang diyakininya. Konflik yang sudah lama mengendap di dalam hati 

menjadi konflik batin yang mengakibatkan munculnya persoalan-persoalan dengan lingkungan 

sekitarnya. Temuan penelitian (Linda, 2012: 38) adanya konflik menyebabkan tokoh utama 

dipojokkan oleh pikiran dan lamunan sedangkan pada penelitin ini menyebutkan adanya saling 

cinta yang dari mereka satu persatu hanya mengetahui pada akhir sebuah cerita. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis terhadap objek penelitian dengan mencermati tentang peno-

kohan, aspek kejiwaan tokoh utama, konflik batin tokoh utama, dan nilai-nilai pendidikan dalam 

novel 5cm karya Donny Dirgantoro, dapat ditarik simpulan bahwa penokohan dalam novel 5cm 

dimanfaatkan untuk memeroleh data tentang tokoh utama yang terdapat dalam novel tersebut. 

Data tersebut sangat membantu dalam meng-analisis aspek kejiwaan tokoh utama yang 

terdapat dalam novel 5cm. Setelah menganalisis unsur penokohan, dapat diperoleh data bahwa 

Arial, Zafran, Ian, Riani dan Genta merupakan tokoh utama yang terdapat dalam dovel  5cm.  

Aspek kejiwaan tokoh utama diteliti dengan menggunakan teori psikologi humanistik 

yang dikemukakan oleh Abraham Maslow. Adapun kebutuhan fisiologis Mereka sebagai tokoh 

utama, di antaranya: tempat tinggal, makan, minum, dan istirahat. Kebutuhan yang kedua adalah 

kebutuhan akan rasa aman yang dapat ditemukan dalam diri Arial, Zafran, Ian, Riani dan Genta, 

di antaranya: rasa aman dari ancaman, rasa aman dari bahaya, dan rasa aman dari teror. 

Kebutuhan yang ketiga adalah kebutuhan akan rasa cinta dan memiliki yang dapat ditemukan 

dalam diri mereka, di antaranya: rasa cinta dan memiliki dengan pasangan, dan rasa cinta dan 

memiliki dengan teman. Kebutuhan yang keempat adalah kebutuhan penghargaan diri. 

Kebutuhan perhargaan diri ini dibagi menjadi dua, yaitu penghargaan dari diri sendiri dan 

penghargaan dari orang lain. Kebutuhan yang kelima adalah kebutuhan akan aktualisasi diri. 

Kebutuhan akan aktualisasi diri yang dimiliki mereka mendorongnya untuk menunjukkan 

bahwa mereka bisa meraih impian tinggi yang selalu dia cita-citakan.  



 

 

61 Konferensi Nasional Bahasa dan Sastra IV 

Dalam novel 5cm karya Donny Dirgantoro terdapat konflik-konflik yang dialami oleh 

Arial, Zafran, Ian, Riani dan Genta sebagai tokoh utama, antara lain: Konflik-konflik yang 

ditemukan antara lain: 1) membicarakan kejelekan orang lain adalah hal yang paling tidak 

disuka oleh kelima sahabat ini; 2) pengungkapan Ian tentang sikapnya yang selama ini masih 

salah; 3) Genta berusaha mengunkapkan perasaannya terhadap Riani yang selama ini dia 

pendam; 4) Seorang Riani yang mulai jatuh cinta pada Zafran; dan 5) Zafran tidak menyangka 

Riani suka sama dia; 6) Selama ini yang dirasakan Arinda juga tidak terjawab oleh hati Genta. 
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Abstract . The purpose of this study is to describe the forms and meÁÎÉÎÇ ÏÆ 'ÅÒÍÁÎȭÓ 
3ÔÅÉÇÅÒÕÎÇÓÐÁÒÔÉËÅÌ ÇÁÎÚ ÉÎ (ÅÒÍÁÎ (ÅÓÓÅȭÓ 3ÉÄÄÈÁÒÔÈÁ ÎÏÖÅÌ ÁÎÄ ÉÔÓ ÅÑÕÉÖÁÌÅÎÔ ÉÎ )ÎÄÏÎÅÓÉÁÎ ÌÁÎÇÕÁÇÅ 
version of the same novel. This study is a descriptive-qualitative study, in which the data consist of 
lingual unit that contains Steigerungspartikel ganz in Siddhartha novel and its equivalent in the 
Indonesian version. Data collecting process employs read-and-recording method. The result of this study 
in Steigerungspartikel shows that the forms of Steigerungspartikel ganz can be equated to word classes 
and phrases outside of particle category, and can be divided into six groups; (1) Steigerungspartikel 
ÇÁÎÚ ÉÎ ×ÈÉÃÈ ÉÔÓ ÅÑÕÉÖÁÌÅÎÔ ÉÓ ÁÄÖÅÒÂÉÁÌ ×ÏÒÄ ÃÌÁÓÓ ȰÓÅËÁÌÉȱ ÉÎ )ÎÄÏÎÅÓÉÁÎȠ ɉφɊ 3ÔÅÉÇÅÒÕÎÇÓÐÁÒÔÉËÅÌ ÇÁÎÚ 
equivalent to adjective word claÓÓ ȰÓÅÐÅÎÕÈÎÙÁȱȠ ɉχɊ 3ÔÅÉÇÅÒÕÎÇÓÐÁÒÔÉËÅÌ ÇÁÎÚ ÅÑÕÉÖÁÌÅÎÔ ÔÏ ÖÅÒÂ ×ÏÒÄ 
ÃÌÁÓÓ ȰÄÉÐÅÎÕÈÉȱȠ ɉψɊ 3ÔÅÉÇÅÒÕÎÇÓÐÁÒÔÉËÅÌ ÇÁÎÚ ÅÑÕÉÖÁÌÅÎÔ ÔÏ ÁÄÖÅÒÂÉÁÌ ÐÈÒÁÓÅ ȰÄÅÎÇÁÎ ÓÅÍÐÕÒÎÁȱȠ ɉωɊ 
3ÔÅÉÇÅÒÕÎÇÓÐÁÒÔÉËÅÌ ÇÁÎÚ ÅÑÕÉÖÁÌÅÎÔ ÔÏ ȰÓÁÍÁ ÓÅËÁÌÉȱȟ  Á ÐÈÒÁÓÅ ÉÎ )ÎÄÏÎÅÓÉÁÎȠ ÁÎÄ ɉϊ) 
3ÔÅÉÇÅÒÕÎÇÓÐÁÒÔÉËÅÌ ÇÁÎÚ ÔÈÁÔ ÄÏÅÓÎȭÔ ÈÁÖÅ ÁÎÙ ÅÑÕÉÖÁÌÅÎÔ ÉÎ )ÎÄÏÎÅÓÉÁÎ ÌÁÎÇÕÁÇÅ ɉÚÅÒÏɊȢ 

Keywords: particle, ganz, Siddhartha 
 
Abstrak . Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk dan makna Steigerungspartikel 
bahasa Jerman ganz dalam roman Siddhartha karya Herman Hesse dan padanannya dalam bahasa 
Jerman dalam roman Siddhartha karya Herman Hesse. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
kualitatif. Data penelitian ini adalah satuan lingual bahasa yang mengandung Steigerungspartikel 
bahasa Jerman ganz dalam roman Siddhartha dan padanannya dalam bahasa Indonesia dalam roman 
Siddhartha. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik baca-catat. Hasil penelitian 
Steigerungspartikel menunjukkan bahwa bentuk Steigerungspartikel bahasa Jerman ganz 
dipadankan dengan kelas kata dan frasa di luar kategori partikel yang dibagi menjadi enam kelompok 
yaitu (1) Steigerungspartikel ganz dipadankan dengan kelas kata adverbia dalam bI yaitu sekali, (2) 
Steigerungspartikel ganz dipadankan dengan kelas kata adjektiva dalam bI yaitu sepenuhnya  (3) 
Steigerungspartikel ganz dipadankan dengan kelas kata verba yaitu dipenuhi, (4) Steigerungspartikel 
ganz dipadankan dengan frasa adverbia yaitu dengan sempurna (5) Steigerungspartikel ganz 
dipadankan dengan frasa dalam bI yaitu sama sekali dan (6) Steigerungspartikel ganz tidak ada 
bentuk padanannya dalam bI (zero). 

Kata Kunci : partikel, ganz, Siddhartha 

 

 

PENDAHULUAN 

Kata merupakan satuan lingual yang digunakan secara langsung dalam berbahasa. 

Kata dalam bahasa Jerman (selanjutnya disingkat bJ) dibagi menjadi beberapa kelas 

beberapa di antaranya yaitu verba, nomina, adjektiva, adverbia, numeralia dan partikel. 

Partikel merupakan kelas kata yang tidak dapat dideklinasikan dan memberi makna 

penegasan pada sebuah konteks (Buscha, 2005: hlm. 420).  

Partikel dalam bJ dibagi menjadi beberapa jenis berdasarkan fungsinya dalam sebuah 

kalimat. Salah satu partikel yang produktif digunakan dalam komunikasi lisan maupun 

tertulis yaitu ganz. Partikel ganz cenderung berfungsi pada tataran semantis saat digunakan 

dalam kalimat (Buscha, 2005: hlm. 423). Pada umumnya partikel ganz berada di depan 

kelas kata adjektiva. Bagi pembelajar bJ partikel ganz sudah tidak asing lagi dan sering 

dipakai dalam keterampilan menulis maupun berbicara. Walaupun demikian, makna yang 

diketahui oleh pembelajar bJ mengenai partikel ganz khususnya dalam sebuah konteks 
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masih terbatas. 

Kemunculan partikel ganz dalam roman Siddharta (selanjutnya disebut S) karya 

Herman Hesse cukup produktif. Namun, padanan yang ditemukan dalam bahasa Indonesia 

(selanjutnya disebut bI) sangat variatif dan tidak ada satupun padanan yang memiliki 

bentuk yang sama yaitu berupa partikel. Hal ini menunjukkan bahwa partikel ganz dapat 

dipadankan dengan pelbagai macam kelas kata bergantung pada konteks. Hal tersebut 

dapat dicontohkan sebagai berikut berikut. 

Immer scheint er mit den Geschäften nur zu spielen, nie gehen sie ganz in ihn ein, 

nie beherrschen sie ihn, nie fürchtet er Mißerfolg, nie bekümmert ihn ein Verlust. 

(S/53)  

Ȭ$ÉÁ ÓÅÌÁÌÕ ÔÅÒÌihat sekadar bermain-main dengan perkara-perkara di luar 

perusahaan, yang tak pernah sepenuhnya menjadi bagian dirinya, mereka tak 

pernah mengaturnya, dia tak pernah takut pada kegagalan, tak pernah gelisah 

karena kehilangan. (S/78-79) 

Contoh kalimat di atas menunjukkan partikel ganz yang dipadankan dengan adjektiva 

sepenuhnya dengan penggunaan sebagai adverbial atau keterangan dalam bI.  

Berdasarkan contoh di atas, variasi bentuk dan makna Steigerungspartikel bJ ganz 

dan padanannya dalam bI dalam roman Siddhartha dan terjemahannya perlu diteliti lebih 

dalam. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Objek penelitian ini adalah 

seluruh satuan lingual yang mengandung Steigerungspartikel bJ ganz yang terdapat dalam 

roman Siddhartha dan padanannya dalam bI dalam roman Siddharta. Pengumpulan data 

dilakukan dengan teknik baca-catat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode agih dan padan translasional. Kedua metode tersebut ditunjang dengan teknik pilah 

unsur penentu kemudian dilanjutkan dengan teknik hubung banding menyamakan dan 

membedakan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bentuk  dan Makna Padanan Steigerungspartikel bJ ganz dan Padanannya dalam bI  

Pada bagian ini akan diuraikan data penelitian berupa satuan lingual beserta 

konteksnya yakni bentuk Steigerungspartikel ganz bJ dan padanannya dalam bI. Dalam 

penelitian ini ditemukan 12 data dengan bentuk padanan berupa kelas kata adjektiva yang 

digunakan sebagai adverbial, frasa preposisional, frasa adjektiva, verba dan tidak 

diterjemahkan dalam bI (zero). Selanjutnya partikel ganz dalam bJ memiliki makna yang 

sama dengan bI akan tetapi diwujudkan dalam bentuk struktur lahir yang berbeda. Hal 

tersebut akan diuraikan sebagai berikut.  

1. Bentuk  Steigerungspartikel bJ ganz dipada nkan dengan adjektiva  

Partikel ganz dalam kategori ini dipadankan dengan adjektiva yang digunakan 

sebagai adverbial dalam bI. Uraian selengkapnya sebagai berikut. 

(1)  Oft schien sie nahe, die himmlische Welt, aber niemals hatte er sie ganz 

erreicht, nie den letzten Durst gelöscht. (S/8)  

ɉρÁɊȬ3ÅÒÉÎÇ ËÁÌÉ ÔÅÒÁÓÁ ÓÁÎÇÁÔ ÄÅËÁÔȟ ÄÕÎÉÁ ÓÕÒÇÁ×Éȟ ÎÁÍÕÎ ÂÅÌÕÍ ÐÅÒÎÁÈ ÉÁ 

sepenuhnya mencapainya, belum pernah ia memuaskan dahaganya yang 

ÐÁÌÉÎÇ ÂÅÓÁÒȢȭ ɉ3ȾρςɊ 
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Kalimat (1a) menunjukkan bahwa bentuk partikel bJ ganz dipadankan dengan  

adjektiva sepenuhnya yang bermakna sebagai penguatan suatu tindakan. 

 

2. Bentuk  Steigerungspartikel bJ ganz dipadankan dengan frasa preposisional  

Partikel ganz dalam kategori ini dipadankan dengan frasa preposisional yang 

digunakan sebagai adverbial dalam bI. Uraian selengkapnya sebagai berikut. 

(2)  ȣ der sie ganz erreicht hatte, die himmlische Welt, der ihn ganz gelöscht 

hatte, den ewigen Durst. (S/8) 

ɉςÁɊ Ȭȣ ÙÁÎÇ ÓÕÄÁÈ ÍÅÎÃÁÐÁÉ ÄÕÎÉÁ ÓÕÒÇÁ×É dengan sempurna, yang sudah 

memuaskan dahaga abadi dengan sempuÒÎÁȢȭɉ3ȾρςɊ  

Kalimat (2a) menunjukkan bahwa bentuk partikel bJ ganz dipadankan dengan  

frasa adverbia dengan sempurna yang bermakna sebagai suatu tindakan yang 

telah mencapai  skala tertinggi. 

 

3. Bentuk  Steigerungspartikel bJ ganz dipadankan dengan frasa  

Partikel  ganz dalam kategori ini dipadankan dengan frasa adjektiva yang digunakan 

sebagai adverbial dalam bI. Uraian selengkapnya sebagai berikut. 

(3)  ȣ sah sie leiden und grau werden um Dinge, die ihm dieses Preises ganz 

unwert schienen, um Geld, um kleine Lustȟ ÕÍ ËÌÅÉÎÅ %ÈÒÅÎȟ ȣ (S/53)  

ɉσÁɊ Ȭ)Á ÍÅÌÉÈÁÔ ÍÅÒÅËÁ ÂÅÒÓÕÓÁÈ ÐÁÙÁÈȟ ÍÅÎÄÅÒÉÔÁȟ ÄÁÎ ÊÁÄÉ ÂÅÒÕÂÁÎ ÄÅÍÉ 

hal-hal yang baginya tampak sama sekali  tidak layak untuk 

pengorbanan ini, demi uang, demi kenikmatan-kenikmatan kecil, demi 

ÓÅÄÉËÉÔ ÄÉÈÏÒÍÁÔÉ ȣȭ ɉ3ȾψςɊ 

Kalimat (3a) menunjukkan bahwa bentuk partikel bJ ganz dipadankan dengan  

frasa yang berdampingan dengan adverbial tidak layak. Bentuk ini menunjukkan 

sebuah makna penguatan terhadap sebuah pemikiran.  

 

4. Bentuk  Steigerungspartikel bJ ganz dipadankan dengan ve rba  

Partikel ganz dalam kategori ini dipadankan dengan verba dalam bI. Verba dalam 

bentuk padanan ini berdiatesis pasif. Uraian selengkapnya sebagai berikut. 

(4)ȣ ÌÅÇÔÅ ÄÅÎ !ÒÍ ÕÍ ÄÅÎ 3ÔÁÍÍ ÕÎÄ ÂÌÉÃËÔÅ ÉÎ ÄÁÓ ÇÒİÎÅ 7ÁÓÓÅÒ ÈÉÎÁÂȟ ÄÁÓ 

unter ihm zog und zog, blickte hinab und fand sich ganz und gar von dem 

7ÕÎÓÃÈÅ ÅÒÆİÌÌÔȟ ȣ (S/67)  

ɉτÁɊȬȣȟ ÍÅÍÅÌÕË ÐÏÈÏÎ ÄÅÎÇÁÎ ÓÁÔÕ ÔÁÎÇÁÎ ÄÁÎ ÍÅÍÁÎÄÁÎÇ ËÅ ÄÁÌÁÍ ÁÉÒ ÙÁÎÇ 

hijau, mengalir ke bawahnya, memandang dan mendapati dirinya dipenuhi 

ËÅÉÎÇÉÎÁÎ ȣȭ ɉ3ȾωωɊ 

Pergeseran bentuk padanan yang menonjol adalah bentuk padanan bI yang 

diwujudkan oleh kelas kata verba dalam kalimat pasif pada kalimat (4a). Walaupun 

demikian, makna yang dihasilkan tidak mengalami perubahan yakni menunjukkan 

sesuatu yang bersifat kuat dan intensif. 

 

5. Bentuk  Steigerungspartikel bJ ganz tanpa padanan dalam bI ( zero) 

Adapun bentuk padanan dari Steigerungspartikel bJ ganz yang tidak memiliki 

padanan dalam bI. Hal tersebut dapat dicontohkan sebagai berikut. 

(5) Siddhartha lauschte. Er war nun ganz Lauscher, ganz ins Zuhören vertieft, 

ganz leer, ganz einsaugend, er fühlte, daß er nun das Lauschen zu Ende 

gelernt habe. (S/103)  

ɉυÁɊ Ȭ3ÉÄÄÈÁÒÔÈÁ ÍÅÎÄÅÎÇÁÒËÁÎȢ )Á ÓÅËÁÒÁÎÇ bukan apapun selain pendengar, 
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sepenuhnya berfokus pada mendengarkan sepenuhnya kosong, ia 

merasÁ ÓÅÎÁÎÇ ÉÁ ÓÕÄÁÈ ÓÅÌÅÓÁÉ ÂÅÌÁÊÁÒ ÍÅÎÄÅÎÇÁÒËÁÎȢȭ ɉ3ȾρυπɊ  

Perbedaan rumpun bJ dan bI memungkinkan bentuk partikel bJ ganz tidak dapat 

diterjemahkan dalam bI. Kalimat (5a) memperlihatkan ketiadaan bentuk padanan 

dalam bI. Namun jika dicermati frasa bukan apapun sesungguhnya sudah 

menegaskan pelemahan terhadap sesuatu.  

 

6.  Bentuk  Steigerungspartikel bJ ganz dipadankan dengan adverbia  

Partikel ganz dalam kategori ini dipadankan dengan frasa adjektiva yang digunakan 

sebagai adverbial dalam bI. Uraian selengkapnya sebagai berikut. 

(6) »Neige dich zu mir her! So, noch näher! Ganz nahe! Küsse mich auf die Stirn, 

Govinda!« (S/114)  

ɉφÁɊȬ Ȱ-ÅÍÂÕÎÇËÕËÌÁÈ ËÅÐÁÄÁËÕȦ 3ÅÐÅÒÔÉ ÂÅÇÉÎÉ ÌÅÂÉÈ ÄÅËÁÔ ÌÁÇÉȦ $ÅËÁÔ sekali! 

#ÉÕÍÌÁÈ ËÅÎÉÎÇËÕȟ 'ÏÖÉÎÄÁȦȱ Ȭ ɉ3ȾρφτɊ 

Partikel  bJ ganz dipadankan dengan adverbia sekali dalam bI. Seperti yang telah 

diuraikan di atas bahwa bentuk padanan ini juga menegaskan makna intensitas dan 

penguatan. 

 

SIMPULAN 

Uraian pada bagian hasil dan pembahasan menghasilkan kesimpulan sebagai berikut. 

(1) Bentuk Steigerungspartikel bJ ganz dipadankan dengan pelbagai kelas kata maupun 

frasa dalam bI. Bentuk-bentuk padanan yang ditemukan yaitu padanan dalam bentuk kata 

adjektiva, verba dan adverbia. Padanan dalam bentuk adjektiva yaitu sepenuhnya memiliki 

frekuensi kemunculan yang paling tinggi. Padanan lain yang ditemukan ialah frasa dan tidak 

dipadankan secara eksplisit (zero). (2) Bentuk-bentuk padanan dalam bI yang ditemukan 

memiliki makna yang sama dengan makna Steigerungspartikel ganz dalam bJ yaitu 

intensitas, penguatan dan pelemahan. 
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Abstract : The research aims to describe: (1) characteristic of the literation of children literature used 
as students character lasing, (2) implementation process of children literature, (3) role of children 
literature as students character lasing. The research design is descriptive qualitative. Research data is 
the literacy implementation of children literature as students character lasing that include in the 
children story. Source of data is event, place, and attitude related of the research. The informants are 
elementary teacher and student in Special Region of Yogyakarta (DIY). Data collection technique use 
observation, interview, and documentation. Data validation applies source and technique triangulation. 
Data analysis technique is interactive analysis technique consist of data reduction, display data, and 
drawing conclusion. The result shows that (1) the used characteristic of the literation of children 
literature as its lasing is children story whom delineating the educational value as well as illustration 
ÐÉÃÔÕÒÅÓ ÁÓ ÓÔÕÄÅÎÔÓȭ ÉÎÔÅÒÅÓÔ, (2) implementation of literation of children literature as its lasing 
ÓÔÕÄÅÎÔÓ ÃÈÁÒÁÃÔÅÒ ÉÓ ÃÏÎÄÕÃÔÅÄ ÂÙ ÓÅÖÅÒÁÌ ÓÔÁÇÅÓȟ ÔÈÅÙ ÁÒÅ ÔÅÁÃÈÅÒ ÃÈÏÏÓÅÓ ÔÈÅ ÁÐÐÒÏÐÒÉÁÔÅ ÓÔÕÄÅÎÔÓȭ 
movie to be played in the classroom, students observe and take a note of character containing on those 
movie as well as its characterization, furthermore teacher guides the students in delivering the moral 
value containing on those movie. (3) literacy of children literature has a role as students lasing media, 
therefore students are able to comprehend the moral value of the contained story and apply in their 
daily activity. 

Keywords: literacy, children literature, character education  
 

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk medeskripsikan: (1) karakteristik literasi sastra anak yang 
digunakan sebagai penguat karakter siswa, (2) proses implementasi literasi sastra anak, (3) peran 
literasi sastra anak sebagai penguat karakter siswa. Jenis penelitian ini ialah penelitian kualitatif 
deskriptif. Data dalam penelitian ini adalah implementasi literasi sastra anak sebagai penguat 
karakter siswa yang terdapat dalam film anak. Sumber data berasal dari kejadian, tempat, dan 
perilaku yang terkait dengan penelitian. Narasumber yakni guru dan siswa sekolah dasar di Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan doku-
mentasi. Keabsahan data menerapkan triangulasi sumber dan teknik. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis interaktif meliputi reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan simpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) karakteristik literasi sastra anak 
yang digunakan sebagai penguat karakter siswa adalah menggunakan audio visual yaitu film anak 
yang bermunatan nilai karakter, (2) implementasi literasi sastra anak sebagai penguat karakter 
siswa dilakukan dalam beberapa tahap, yakni guru memilih film anak yang tepat untuk diputar di 
kelas, durasi film sekitar 10-15 menit, guru bersama siswa menyimak film anak yang telah diputar, 
siswa mengamati dan mencatat tokoh yang terkandung dalam cerita beserta perwatakannya, siswa 
menuliskan nilai karakter yang terkandung dalam film anak, kemudian guru membimbing siswa 
dalam menyampaikan pesan moral yang terkandung dalam film anak. (3) literasi melalui sastra anak 
berperan sebagai media penguat karakter siswa sehingga siswa dapat memahami pesan moral yang 
terkandung dalam cerita yang tersaji dalam film anak dan dapat menerapkan dalam kehidupan sehai-
hari. 

Kata kunci:  literasi, sastra anak, pendidikan karakter 

 

PENDAHULUAN 

Penguatan literasi perlu diterapkan pada siswa sekolah dasar. Literasi dilaksanakan 

untuk menumbuhkan minat baca peserta didik serta meningkatkan keterampilan membaca 

agar pengetahuan dapat dikuasai lebih baik. Pada jenjang kelas rendah, pembelajaran 
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literasi bertujuan untuk memperkenalkan anak-anak tentang dasar-dasar membaca dan 

menulis, memelihara kesadaran bahasa, dan motivasi untuk belajar (Abidin, 2015, hlm. 22). 

Materi baca yang digunakan bermuatan nilai-nilai karakter atau disebut juga nilai budi 

pekerti. Hal tersebut tercantum pada Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015 tentang 

penumbuhan budi pekerti. Salah satu point penting yang terdapat dalam peraturan tersebut 

adalah mewajibkan sekolah menyelenggarakan program 15 menit  membaca buku nonteks 

pelajaran sebelum memulai pembelajaran. Kegiatan ini diharapkan, siswa dapat terbiasa 

membaca buku setiap hari dan terbentuk budaya baca di sekolah serta sebagai wujud 

penguatan literasi bagi siswa.  

Sastra anak merupakan media yang tepat untuk penguatan literasi dan pendidikan 

karakter. Sastra anak yaitu suatu karya sastra yang ditulis oleh orang yang telah memahami 

karakteristik anak dan ditujukan kepada anak. Sastra anak memberikan hiburan kepada 

pembaca dan memuat pesan cerita yang baik untuk anak serta sastra anak menghindari 

unsur-unsur pantangan anak yaitu tema percintaan, kekerasan, kebencian, pembunuhan, 

kesengsaraan hidup, pertikaian. Hal tersebut senada dengan pendapat bahwa sastra anak 

adalah buku-buku bacaan yang sengaja ditulis untuk dikonsumsi kepada anak, buku-buku 

yang isi kandungannya sesuai dengan minat dan dunia anak, sesuai dengan tingkat per-

kembangan emosional dan intelektual anak, dan buku-buku yang karenanya dapat memu-

askan anak (Nurgiyantoro, 2013, hlm. 8). Senada dengan pendapat tersebut, (Sarumpaet 

dalam Rukayah, 2012, hlm. 4) unsur pantangan sastra anak berkenaan dengan tema dan 

amanat. Sarumpaet menjelaskan, secara umum sastra anak menghindari atau pantang 

terhadap persoalan yang berhubungn  dengan masalah seks, cinta yang fulgar atau seronok, 

dendam yang menimbulkan kebencian, kekejaman, prasangka buruk, kecurangan yang 

jahat, dan masalah pelik lainnya. 

Sastra anak-anak sarat dengan nilai, baik nilai personal maupun nilai pendidikan 

(Huck dalam Rukayah, 2012, hlm. 12). Terkait dengan pendidikan karakter, sastra dapat 

dijadikan sebagai media pembentuk moral anak didik. Karya sastra dapat menyampaikan 

pesan-pesan moral dan nilai-nilai pendidikan baik secara implisit maupun eksplisit 

sehingga dengan mengapresiasi karya sastra, guru dapat membentuk karakter anak didik 

(Wibowo, 2013, hlm. 129). Nilai pendidikan yang dapat diserap anak-anak dari bacaan 

sastra yaitu (1) membantu perkembangan bahasa, (2) mengembangkan kemampuan mem-

baca, (3) mengembangkan kepekaan terhadap cerita, (4) meningkatkan kelancaran mem-

baca, dan (5) meningkatkan kemampuan menulis (Dadan Djuanda dalam Rukayah, 2012, 

hlm. 13). Kegiatan literasi di sekolah perlu dikuatkan dengan pembiasaan di lingkungan 

keluarga dan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik 

literasi sastra anak, menjelaskan proses implementasi literasi sastra anak sebagai penguat 

karakter siswa, dan memaparkan peran literasi literasi sastra anak sebagai penguat karak-

ter siswa.  

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Prosedur dalam menentu-

kan subjek penelitian menggunakan purposive sampling, yakni siswa kelas tinggi SD Negeri 

Mendungan 2, SD Kintelan 1, dan SD Jurugentong. Data dalam penelitian ini adalah literasi 

sastra anak berupa film anak sebagai penguat karakter siswa dan frasa, klausa, kalimat yang 

merupakan hasil kerja siswa. Sumber data berasal dari kejadian, tempat, dan perilaku yang 

terkait dengan penelitian. Narasumber yakni, guru dan siswa sekolah dasar kelas 4, 5, dan 

6 Daerah Istimewa Yogyakarta. Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan 
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teknik. Teknik pengumpulan data diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumen-

tasi. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis interaktif 

yaitu suatu teknik analisis data kualitatif yang terdiri dari tiga alur kegiatan (reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan simpulan/verifikasi) yang terjadi secara bersamaan (Miles 

dan Huberman, 2009, hlm. 16). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Literasi tidak hanya sekedar membaca dan menulis, namun mencakup keterampilan 

berpikir, mengungkapkan sumber-sumber informasi, mengungkapkan makna yang ter-

kandung baik dalam bentuk cetak, visual, audio visual maupun digital. Hal tersebut senada 

dengan pendapat yang disampaikan (Alwasilah, 2012, hlm. 162) menjadi literat pada zaman 

sekarang, orang tidak cukup mengandalkan kemampuan membaca dan menulis teks alfa-

betis, melainkan juga harus mengandalkan kemampuan membaca dan menulis teks cetak, 

visual, dan digital. Selanjutnya berkembanglah  literasi visual, literasi digital, dan literasi 

virtual. Literasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu literasi audio visual melalui video 

film anak. 

A. Karakteristik Literasi Sastra Anak yang Digunakan sebagai Penguat Karakter 

Siswa 

Karakteristik literasi sastra anak yang digunakan sebagai penguat karakter siswa 

berupa audio visual yaitu video film anak. Video film yang digunakan dalam literasi 

sastra anak sebagai penguat karakter siswa yaitu Diva the Series. Judul film tersebut 

ÍÅÌÉÐÕÔÉ Ȱ3ÅËÏÌÁÈ "ÁÒÕȱ ÐÅÎÕÌÉÓ ÃÅÒÉÔÁ .ÉËÍÁÔÕÓ 3ÏÌÏÈÁȟ Ȱ-ÏÎÁ 3ÁËÉÔ 0ÅÒÕÔȱ ÐÅÎÕÌÉÓ 

ÃÅÒÉÔÁ *ÏÈÁÎ 3ÁÔÒÉÁ 0ÕÔÒÁȟ Ȱ4ÏÍÉ "ÅÌÕÍ "ÉÓÁ "ÁÃÁȱ ÐÅÎÕÌÉÓ ÃÅÒÉÔÁ 2Õ×É -ÅÉÔÁȟ ÄÁÎ 

Ȱ-ÅÎÇÁÍÂÉÌ "ÏÌÁȱ ÐÅÎÕÌÉÓ ÃÅÒÉÔÁ *ÏÈÁÎ 3ÁÔÒÉÁ 0ÕÔÒÁȢ 0ÅÎÇÇÕÎÁÁÎ ÆÉÌÍ ÁÎÁË Diva the 

Series karena film tersebut dekat dengan anak dan sesuai usia anak. Di samping itu, film 

Diva the Series bermuatan nilai karakter sehingga tepat digunakan sebagai literasi 

sastra anak sebagai penguat karakter siswa. 

B. Proses Implementasi Literasi Sastra Anak  

Literasi melalui sastra anak merupakan cara yang tepat untuk menumbuhkan 

minat baca dan pemahaman siswa, mengenalkan kosakata baru, dan melatih siswa 

untuk belajar berdiskusi. Hal tersebut senada dengan pendapat bahwa sastra anak 

merupakan salah satu media jitu bagi penanaman pendidikan karakter sejak anak 

masih bayi hingga remaja (Sugihastuti, 2016, hlm. 29). Berikut ini tahap implementasi 

literasi sastra anak sebagai penguat karakter siswa dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia melalui film anak Diva the Series: 

1. Guru mengondisikan siswa dengan memimpin doa bersama. 

2. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok. Masing-masing kelompok 

terdiri dari 4 -6 siswa secara heterogen. 

3. Sebelum memulai materi, guru mengajak siswa bernyanyi bersama. 

4. Guru memutarkan video lagu yang dinyanyikan Diva dalam film Diva the Series. 

Lagu tersebut berjuduÌ Ȱ0ÅÒÇÉ "ÅÌÁÊÁÒȱ ÃÉÐÔÁ )ÂÕ 3ÕÄȢ ,ÉÒÉËÎÙÁ ÙÁÉÔÕȟ  

Ȱ/È )ÂÕ ÄÁÎ !ÙÁÈ ÓÅÌÁÍÁÔ ÐÁÇÉ 

Kupergi sekolah sampai kan nanti 

Selamat belajar Nak penuh semangat 
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Rajinanlah selalu tentu kau dapat 

Hormati gurumu, sayangi teman 

)ÔÕÌÁÈ ÔÁÎÄÁÎÙÁ ËÁÕ ÍÕÒÉÄ ÂÕÄÉÍÁÎȱ   

5. Guru bersama siswa bernyanyi dengan penuh keceriaan. 

6. Setelah selesai bernyanyi, guru bersama siswa menyampaikan nilai pendidikan 

karakter yang terkandung dalam lagu. 

7. Setelah selesai bernyanyi, dan siswa siap untuk menerima materi. Kemudian guru 

menyampaikan materi sastra anak tentang unsur-unsur intrinsik dan pesan moral 

yang terkandung dalam cerita yang disajikan. 

8. Guru menjelaskan langkah-langkah yang akan dilakukan siswa sehingga siswa 

paham tentang hal-hal apa saja yang akan dilakukan. 

9. Selanjutnya, guru memutarkan video film anak Diva the Series dengan durasi 

sekitar 10-15 menit. Film tersebut telah dipilih yang bermuatan nilai pendidikan 

karakter.  

10. Guru memandu siswa dalam menyimak video dengan seksama. 

11. Siswa menulis tokoh yang terdapat dalam film Diva the Series, watak masing-

masing tokoh, latar tempat, tema, dan amanat yang terkandung dalam film Diva 

the Series, 

12. Guru memberikan waktu sekitar 15 menit kepada siswa untuk berdiskusi bersama 

kelompok masing-masing. Hal yang didiskusikan antara lain topik atau tema 

cerita, tokoh cerita, watak tokoh cerita, alur cerita, latar tempat, dan amanat cerita 

atau nilai pendidikan karakter. 

13. Guru membimbing dalam proses penulisan unsur-unsur intrinsik dan nilai 

pendidikan karakter yang terkandung sehingga diskusi dapat berjalan dengan baik 

dan lancar. 

14. Setelah siswa mengidentifikasi dan menjelaskan unsur-unsur intrinsik dan nilai 

pendidikan karakter yang terkandung dalam film. Kemudian masing-masing 

kelompok mempresentasikan hasil pekerjaan. 

15. Setelah masing-masing kelompok mempresentasikan. Selanjutnya masing-masing 

kelompok menulis cerita berdasarkan video yang diamati. Guru membimbing 

siswa dalam menulis cerita. 

16. Selanjutnya masing-masing kelompok memerankan cerita yang telah ditulis. 

Implementasi ini melibatkan banyak metode pembelajaran, seperti ceramah, 

diskusi, pemodelan, role playing, presentasi, dan unjuk kerja. Hal ini dipengaruhi oleh 

pemakaian media yang inovatif yakni film anak Diva the Series. Media ini cukup efektif 

untuk menggambarkan secara nyata kepada siswa dalam menanamkan pendidikan 

karakter.  

C. Peran Literasi Sastra Anak sebagai Penguat Karakter Siswa  

Peran literasi sastra anak sebagai penguat karakter siswa dapat terlihat pada 

presentasi siswa, antara lain siswa dapat menyebutkan nilai pendidikan karakter yang 

terkandung dalam film anak Diva the Series, siswa dapat menuliskan kembali cerita film 

anak Diva the Series yang telah disaksikan, dan siswa dapat memerankan cerita yang 

telah ditulis bersama kelompok masing-masing. Melalui sastra anak berupa film anak 

Diva the Series ÙÁÎÇ ÂÅÒÊÕÄÕÌ Ȱ3ÅËÏÌÁÈ "ÁÒÕȱȟ ÓÉÓ×Á ÄÁÐÁÔ ÍÅÎÇÅÔÁÈÕÉ ÐÅÓÁÎ ÃÅÒÉÔÁ ÙÁÎÇ 
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terkandung yaitu pentingnya untuk menyayangi orangtua, saling menghargai dan 

menyayangi teman walaupun berbeda suku dan budaya, menjaga kebersihan sekolah, 

rapi dalam berpakaian.  

Peran literasi sastra anak melalui film Diva the Series ÙÁÎÇ ÂÅÒÊÕÄÕÌ Ȱ-ÏÎÁ 3ÁËÉÔ 

0ÅÒÕÔȱ ÓÉÓ×Á ÄÁÐÁÔ ÍÅÎÇÅÔÁÈÕÉ ÐÅÓÁÎ ÃÅÒÉÔÁ ÙÁÎÇ ÔÅÒËÁÎÄÕÎÇ ÙÁÉÔÕ ÔÉÄÁË ÂÏÌÅÈ ÊÁÊÁÎ 

sembarangan karena dapat mengakibatkan sakit perut seperti yang dialami Mona 

tokoh dalam cerita, serta mengajarkan siswa untuk rajin menabung. Peran literasi 

sastra anak melalui film Diva the Series ÙÁÎÇ ÂÅÒÊÕÄÕÌ Ȱ4ÏÍÉ "ÅÌÕÍ "ÉÓÁ "ÁÃÁȱ ÓÉÓ×Á 

dapat mengetahui pesan cerita yaitu gemar membaca, suasana lingkungan yang asri 

dan bersih, mengajarkan siswa untuk menjaga kebersihan dan keindahan lingkungan, 

patuh nasihat orangtua, bersikap jujur pada orangtua, dan meninta maaf serta 

mengakui kesalahan yang telah diperbuat. Peran literasi sastra anak dapat berdampak 

positif pada siswa yaitu menanamkan karakter menyayangi orangtua, patuh nasihat 

orangtua, menyayangi sesama teman, gemar membaca, rajin sekolah, dan mengajarkan 

untuk menjaga alam agar tetap bersih dan asri. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disim-

pulkan bahwa penguatan karakter siswa dapat dilakukan melalui literasi sastra anak dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Karakteristik literasi sastra anak yang digunakan sebagai 

penguat karakter siswa adalah menggunakan audio visual yaitu film anak yang bermunatan 

nilai karakter. Film anak yang digunakan yaitu Diva the Series. Proses implementasi literasi 

sastra anak sebagai penguat karakter siswa dilakukan dalam beberapa tahap, yakni guru 

memilih film anak yang tepat untuk diputar di kelas, durasi film sekitar 10-15 menit, guru 

bersama siswa menyimak film anak yang telah diputar, siswa mengamati dan mencatat 

tokoh yang terkandung dalam cerita beserta perwatakannya, siswa menuliskan nilai 

karakter yang terkandung dalam film anak, kemudian guru membimbing siswa dalam 

menyampaikan pesan moral yang terkandung dalam film anak, serta siswa memerankan 

cerita pada film tersebut. Peran literasi sastra anak sebagai penguat karakter siswa adalah 

siswa dapat memahami pesan moral yang terkandung dalam cerita yang tersaji dalam film 

anak dan dapat memerapkan cerita yang diamati serta siswa dapat menerapkan dalam 

kehidupan sehai-hari. 
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Abstract . The development of uncontrolled pop culture in Indonesia resulted in shifting local culture 
that caused antisocial. This attitude can be bad for the development of adolescents who should be rich 
in creativity. To develop creativity and to antisocialize this antisocial attitude of drama appreciation to 
be the right choice, the design of this local culture-based drama festival is conducted as an empirical 
study with focus group discussion method in Surakarta City. This study aims data on local cultures not 
yet understood by adolescents and the drafting of guidelines for local culture-based drama festivals. The 
guidelines are compiled jointly between researchers, teachers, and theater groups, and are tested on 
teacher and adolescent stakeholders in Surakarta. 

Keywords: local culture, drama, festival 
 
Abstrak . Perkembangan budaya pop yang tidak terkendali di Indonesia berakibat menggeser 
budaya lokal yang menyebabkan antisosial. Sikap ini dapat berakibat buruk bagi perkembangan 
remaja yang seharusnya kaya akan kreativitas. Untuk mengembangkan kreativitas dan meng-
eliminasi sikap antisosial ini bidang apresiasi drama menjadi pilihan yang tepat, maka perancangan 
festival drama berbasis budaya lokal ini dilaksanakan sebagai sebuah studi empiris dengan metode 
focus group discussion di Kota Surakarta. Studi ini menghasilkan data tentang budaya lokal yang 
belum dipahami oleh remaja dan disusunnya panduan untuk festival drama berbasis budaya lokal. 
Panduan disusun bersama antara peneliti, guru, dan kelompok teater, dan diuji pada stakeholders 
guru dan remaja siswa sekolah menegah di Surakarta.  

Kata kunci: budaya lokal, festival, drama 

 

 

PENDAHULUAN 

Festival seni remaja yang marak pada dekade sekarang ini adalah festival yang 

mengacu pada budaya pop. Aktivitas remaja yang demikian berdampak pada maraknya 

sikap-sikap antisosial di kalangan remaja. Salah satu sikap antisosial yang tampak pada para 

remaja adalah perkelahian remaja yang berkaitan dengan pementasan-pementasan (konser 

musik pop dan dang-dut). Data terkait hal ini disampaikan berdasarkan hasil riset di Medan, 

Jakarta, Bandung, Surabaya, Makasar, Semarang, dan Denpasar, sebagai berikut. Tahun 

2014 terdapat 157 kasus perkelahian remaja usai menonton konser music dang-dut. Tahun 

2015 meningkat menjadi 183 kasus dengan menewaskan 10 pelajar, tahun 2016 terdapat 

194 kasus dengan korban meninggal 13 pelajar dan 2 anggota masyarakat lain. Terlihat dari 

tahun ke tahun jumlah perkelahian dan korban terkait dengan event remaja berbasis 

budaya lokal cenderung meningkat. Fenomena seperti ini merupakan hal urgen yang perlu 

direspon melalui penciptaan pementasan yang bersubjek remaja dan berbasis budaya lokal.  

Pementasan drama berbasis budaya lokal menjadi fokus dalam perancangan festival 

drama remaja ini. Budaya lokal yang relevan dengan perancangan festival drama adalah 

wiracarita. Wiracarita sebagai salah satu hasil budaya lokal ini menjadi urgen diangkat 

menjadi karya seni drama karena wiracarita merupakan cerita rakyat yang mengisahkan 

perjuangan pahlawan.  

Di Indonesia setiap daerah mempunyai cerita rakyat yeng menigisahkan perjuangan 

tokoh adat dalam budaya lokalnya.  Namun, kisah-kisah yang dimiliki tiap budaya lokal ini 

tidak dikenal oleh para remaja di daerahnya. Dengan demikian, wiracarita ini perlu 
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disajikan dalam bentuk drama pementasan karya kelompok-kelompok remaja dan 

disampaikan dalam festival seni remaja tingkat nasional.  

Perancangan festival drama berbasis budaya lokal ini bertujuan umum untuk meng-

eliminasi sikap antisosial di kalangan remaja khusunya pelajar, dengan cara memfasilitasi 

dan mendesiminasi hasil pementasan baik di tingkat nasional maupun di tingkat internasi-

onal. Adapun tujuan khusus perancangan ini adalah (1) memperoleh identifikasi kebutuhan 

remaja pelajar tingkat SMA terhadap pemahaman folklore lokal yaitu wiracarita (cerita 

kepahlawanan) yang ada di daerahnya melalui survai; (2) mendapatkan kriteria wiracarita 

yang dapat diciptakan sebagai karya berbentuk naskah drama berdasarkan ÅØÐÅÒÔȭÓ ÊÕÄÇÅ-

ment; dan (3) memperoleh kelompok-kelompok (clusterisasi) penyusunan naskah drama 

untuk persiapan pementasan beranggotakan remaja pelajar SMA dengan rekomendasi 

MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) Bahasa Indonesia Tingkat SMA; (4) merancang 

buku panduan untuk festival pementasan drama berbasis budaya lokal.  

 

METODE  

Dalam perancangan festival drama remaja berbasis budaya lokal ini dipilih metode 

yang meliputi: (1) metode kualitatif naturalistic digunakan untuk menemukan kondisi 

pemahaman remaja pelajar SMA terhadap pesan-pesan sosial wiracarita berbasis budaya 

lokal; (2) Focus Group Discussion digunakan untuk menemukan bentuk-bentuk  wiracarita 

berbasis budaya lokal mengeliminasi sikap antisosial remaja pelajar SMA. Divalidasi meng-

gunakan ÅØÐÅÒÔȭÓ ÊÕÄÇÅÍÅÎÔ; (3) diskusi debriefing digunakan untuk menemukan  prosedur 

penyajian wiracarita berbasis budaya lokal dalam bentuk drama pentas yang efektif untuk 

mengeliminasi sikap antisosial remaja pelajar SMA. 

Prosedur pelaksanaan perancangan ini meliputi (1) koordinasi dengan pihak-pihak 

terkait; (2) sosialisasi ke khalayak remaja dengan fokus pelajar sekolah menengah atas; (3) 

koordinasi dengan pihak pengajar drama/bahasa Indonesia sekolah menengah; (4) moni-

toring dan evaluasi persiapan pementasan; (5) penyaringan kelompok untuk dipentaskan 

di panggung terbuka; (6) diskusi debriefing bagi kelompok-kelompok peserta pementasan; 

(7) pelaksanaan pementasan dalam bentuk festival seni ini diikuti para remaja pelajar 

sekolah menengah atas. 

 

REVIEW TEORI  

Perancangan festival drama berbasis budaya lokal ini dilaksanakan atas hasil-hasil 

riset terdahulu. Riset terdahulu telah menemukan berbagai hasil penelitian drama sebagai 

salah satu bentuk karya sastra. Drama merupakan salah satu karya sastra, dan hasil budaya 

lokal berbentuk wiracarita atau dikenal sebagai cerita kepahlawanan, juga merupakan 

karya sastra atau sastra lisan. Penelitian terdahulu tahun 2015-2016 ditemukan manfaat 

sastra memberi kesadaran kepada pembacanya tentang kebenaran pada remaja. Meskipun 

karya sastra ditulis berdasarkan keadaan setempat dan sezaman, namun ia selalu berhasil 

menunjukkan hakikat kebenaran manusia dan keadaannya; dan (4) karya sastra adalah 

karya seni, bernuansa keindahan dan memenuhi kebutuhan manusia terhadap naluri 

keindahannya (Andayani & Suyitno, 2016). 

Urgensi pementasan drama juga telah ditemukan dalam penelitian bahwa pemen-

tasan naskah drama memberikan manfaat bagi siswa. Terkait hal ini, siswa belajar mema-

hami heterogenitas budaya (multikulturalisme) yang tercermin dalam sebuah pementasan, 

baik yang berwujud ide, benda dan kebiasaan (Telgemier, 2015). Hal ini didasarkan pada 










































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































